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PERSETUJUAN PEMBIMBING 
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MOTTO 

 

اِغْت نِمَْ خَ ْسًا ق  بْلَ  خَ ْسَ   :ش ب اب كَ  ق  بْلَ  ه ر مِكَ  وَ  صِحَّت كَ  ق  بْلَ  س ق مِكَ  وَ  

 غِن اكَ  ق  بْلَ  ف  قْرِكَ  وَ  ف  ر اغ كَ  ق  بْلَ  ش غْلِكَ  وَ  ح ي ات كَ  ق  بْلَ  م وْتِكَ 

“Manfaatkanlah lima hal sebelum lima hal: Mudamu sebelum tuamu, Sehatmu 

sebelum sakitmu, Kayamu sebelum fakir-mu, Luangmu sebelum sibukmu, 

Hidupmu sebelum matimu.”  

(Ḥadīṡ Riwayat Al-Hakim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi ialah pengalihan huruf dari suatu abjad ke abjad lainnya. 

Sementara transliterasi Arab-Latin yaitu penyalinan huruf Arab ke huruf latin, 

berdasarkan keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan 

nomor 159 tahun 1987. 

A. Konsonan 

Huruf konsonan adalah huruf yang dilafalkan dan bukan merupakan 

huruf vokal. Jika dalam fonem huruf Arab, lambangnya berupa huruf, tanda, 

maupun keduanya. 

Huruf Latin 

 Tidak Ada Lambang أ

 B ب

 T ت

 ṡ ث

 J ج

 ḥ ح

 kh خ

 d د

 ż ذ

 r ر

 z ز

 s س

 sy ش
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 ṣ ص

 ḍ ض

 ṭ ط

 ẓ ظ

 ` ع

 g غ

 f ف

 q ق

 k ك

 l ل

 m م

 n ن

 w و

 h ھ

 ‘ ء

 y ي

 

B. Vokal  

Vokal dalam huruf-huruf Arab sama halnya dengan vokal huruf 

Indonesia yang terdiri atas monoftong dan diftong. 

1. Vokal Monoftong 

Vokal monoftong huruf Arab memiliki lambang yang biasa 

disebut harakat. 

 Fathah a ـَ
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 Kasrah i ـِ

 Dammah u ـُ

Contoh: 

َ(jalasa) جَلسَََ -  

َ(darasa) درََسََ -  

 

2. Vokal Diftong 

Vokal diftong dalam huruf Arab adalah gabungan huruf dan 

harakat. 

 Fathahَdan ya ai يْ.َ..

 Fathah dan wawu au وْ.َ..

Contoh: 

َ(saufa) سَوْفََ -  

 

C. Vokal Panjang 

Vokal panjang (maddah) ditulis dengan huruf dan harakat. Berikut 

tabelnya: 

 Fathah & alif/ya ā ا..ى.َ

 Kasrah & ya ī ى.ِ

 Dhammah & wawu ū و.ُ

Contoh:  

 (kāna) كَانََ -

 (yakūnu) يكَُوْنَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup ditransliterasi dengan “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati ditransliterasi dengan “h”. 

Misal:  

 (madrasatun) مَدْرَسَة َ -

 (kabīrah jika dibaca waqaf) كَبيِْرَة َ -

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah (tasydīd) dilambangkan dengan ّ dan ditransliterasi dengan 

huruf rangkap. 

Contoh: 

لََ -  (nazzala)  نَزَّ

 (al-birr)  البِرَ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang di sini dilambangkan dengan ال : 

- Al-syamsiyah 

Penggunaan al-syamsiyah ini dibaca dengan mengikuti huruf 

setelah al. 

Contoh:  

 (an-nisā’u) الن سَِاءَُ -

 (an-nidā’u) الن ِداَءَُ -

- Al-Qamariyah 

Penggunaan al-qamariyah dibaca seperti al pada umumnya. 

Contoh:  

 (al-baladu) الْبَلَدَُ -

 (al-qamaru) الْقمََرَُ -

 

G. Hamzah 
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Hamzah di akhir dan awal kata adalah apostrof, sementara di awal 

kata dilambangkan dengan huruf.  

Contoh: 

 (ta’khużu) تأَخُْذَُ -

 (syai’un) شَيئَ  -

 (an-nau’u) النَّوْءَُ -

 (inna) إِنََّ -

 

H. Kata 

Jenis kata dalam bahasa Arab berupa isim, fi’il, dan juga huruf. Itu 

semua adalah satu kesatuan sebagaimana subjek, predikat, dan objek. Mereka 

tersusun menjadi satu kesatuan dalam sebuah kalimat.  

Contoh:  

ابِرِيْنََ - ََمَعََالصَّ َاللّٰه  (innallāha ma’asshōbirīna) إِنَّ

 

I. Kapital 

Dalam bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital. Meskipun demikian 

dalam penulisannya ke tulisan Latin terdapat beberapa kebijakan. Penulisan 

kapital digunakan untuk huruf pertama untuk nama dab awal kalimat. Terkait 

nama yang menggunakan kata sandang (al), penulisan huruf kapital dilakukan 

pada awal nama, bukan kata sandangnya.  

Contoh:  

ابِرِيْنََ - ََمَعََالصَّ َاللّٰه  (inna Allāha ma’asōbirīna) إِنَّ

 (iżqāla Yūsufu li abīhi) إِذْقَالََيوُْسُفَُلِِبَيِْهَِ -

Penulisan kapital untuk Allah tidak berlaku jika penulisannya 

digabung dengan huruf lain.  

Contoh:  
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َِمَاَفِيَالسَّمٰوَاتَِ -  (lillāhi mā fissamāwāti) لِِلّه

 

J. Tajwid 

Tajwid di sini diperlukan untuk menguasai kaidah membaca al-

Qur’ān. Tajwid di sini meliputi gunnah, mād, dan lain sebagainya.  
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ABSTRAK 

Manusia tidak akan terlepas dari harta. Sebagai seorang muslim pun dalam 

menjalankan ibadah ataupun muamalah membutuhkan harta, misalnya haji. 

Kenyataannya, banyak muslim yang belum bisa melaksanakan haji karena 

kendala finansial. Kendala finansial ini bisa disebabkan karena dua hal, yaitu 

secara internal (habit, soft skill, hard skill) maupun secara eksternal (tingkat 

pendidikan, lingkungan, orang tua). Hal ini diperparah dengan stereotip para da’i 

misalnya di kanal Youtube Teuku, ia berkata bahwa Allah menyegerakan nikmat 

orang kafir di dunia sedangkan orang muslim di akhirat nanti. Hal ini bisa menjadi 

mental block bagi muslim sehingga pasrah dengan keadaan dan enggan 

berkembang menuju tujuan finansial yang mapan. Juga dalam ḥadīṡ riwayat at-

Tirmiżi tentang Nabi berdoa agar dihidupkan dan dimatikan dalam keadaan 

miskin karena orang miskin akan lebih dulu masuk surga daripada orang dengan 

kekayaan lebih. Padahal jika ditelisik lebih lanjut ḥadīṡ ini adalah ḥadīṡ garib 

yang tidak bisa dijadikan ḥujjah. Bisa dilihat bahwa menjadi kaya tidak dilarang 

karena bisa memudahkan kita dalam banyak hal. Akan tetapi, definisi kaya setiap 

orang berbeda-beda. Oleh sebab itu, penulis tertarik mengkaji konsep kaya dalam 

al-Qur’ān dan implementasinya di era sekarang ini. Untuk menjawab 

problematika tersebut, penulis menggunakan pendekatan tafsir Mauḍū’ī dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Dengan cara tersebut, penulis menghasilkan 

temuan bahwa orientasi kekayaan menurut al-Qur’ān bukanlah orientasi duniawi, 

tetapi lebih kepada orientasi ukhrawi (kaya batin). Menjadi kaya penting untuk 

memenuhi kebutuhan hidup baik dalam hal ibadah maupun muamalah. Tetapi ada 

hal yang lebih penting, yaitu kaya secara hati karena jika kaya secara finansial 

tetapi tidak digunakan di jalan Allah maka harta tersebut sia-sia dan tidak 

mendatangkan manfaat di akhirat kelak. Jadi, di sini diperlukan konsep 

keseimbangan terhadap kehidupan dunia maupun akhirat. 

 

Keyword: Konsep Kaya, al-Qur’ān, Tafsir Mauḍu’i
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari harta untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Seorang muslim menjalani ibadah dan muamalah juga 

memerlukan harta. Misalnya dalam ibadah salat, kita memerlukan harta untuk 

membeli seperangkat alat salat. Begitu juga rukun Islam lain seperti puasa, zakat, 

apalagi haji yang notabene membutuhkan biaya yang besar. Allah berfirman 

dalam QS al-Baqarah ayat 196 yang berbunyi: 

“Wa atimmu al-ḥajja wa al-‘umrata lillāh”  

(Sempurnakanlah haji dan umrah itu karena Allah semata) 

Ayat di atas berbicara tentang anjuran untuk menunaikan haji. Namun 

realitanya, banyak umat Islam yang belum bisa melaksanakan ibadah ke baitullāh 

ini karena terkendala masalah finansial. Banyak penyebab orang-orang mengalami 

ketertinggalan finansial, baik karena faktor internal maupun eksternal. Faktor 

internal dapat berupa kurangnya soft skill maupun hard skill, kebiasaan1, dan lain-

lain. Sedangkan faktor eksternal berupa pendidikan di sekolah maupun orang tua, 

lingkungan, sandwich generation,2 dan lain sebagainya. Selain itu bisa juga 

dikarenakan belum efektifnya pemerataan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat dan pemerintah.3 

Kondisi di atas diperparah dengan adanya stereotip-stereotip yang 

dikembangkan oleh para da’i. Dalam konten Youtube yang dibuat oleh seorang 

influencer yang bernama Teuku, ia mengatakan bahwa dalam ḥadīṡ Imām Bukhārī  

 
1 James Clear, Atomic Habits : Perubahan Kecil Yang Memberikan Hasil Luar Biasa, trans. 

Alex Tri Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020). H. 35 
2 IPPI, Dinamika Karier Dan Pernikahan Pada Perkembangan Masa Dewasa (Yogyakarta: 

Bintang Semesta Media, 2022). H. 183 
3 Madnasir, “Distribusi Dalam Islam,” ASAS: Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah 2, no. 1 

(2010), http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1367. h. 35 
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disebutkan orang Kafir disegerakan nikmatnya oleh Allah di dunia.4 Secara tidak 

langsung, hal ini bisa menjadi mental block bagi kaum muslim sehingga hanyak 

pasrah dengan keadaan dan enggan berusaha lebih giat. Padahal sejatinya orang 

non muslim banyak yang kaya, namun juga ada yang berasal dari kalangan 

menengah ke bawah, semua tergantung etos kerja.5 

Ḥadīṡ di atas serupa dengan ḥadīṡ yang diriwayatkan oleh at-Tirmiżi6 

sebagai berikut: 

د   بْن   ثاَبِت   حَدَّثنَاَ الْك وفِي   وَاصِل   بْن   الْْعَْلىَ عَبْد   حَدَّثنَاَ حَمَّ  الن عْمَانِ  بْن   الْحَارِث   حَدَّثنََا الْك وفِي   الْعاَبدِ   م 
ِ  رَس ولَ  أنََّ  أنََس   عَنْ  اللَّيْثِي    مِسْكِيناً وَأمَِتنِْي مِسْكِيناً أحَْينِِي اللَّه مَّ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ   صَلَّى اللَّّ

مْرَةِ  فِي وَاحْش رْنِي ِ  رَس ولَ  ياَ لِمَ  عَائِشَة   فقَاَلَتْ  الْقِياَمَةِ  يوَْمَ  الْمَسَاكِينِ  ز  ل ونَ  إنَِّه مْ  قاَلَ  اللَّّ  الْجَنَّةَ  يدَْخ 
د ِي لَ  عَائِشَة   ياَ خَرِيفاً بأِرَْبَعِينَ  أغَْنيِاَئهِِمْ  بْلَ قَ   الْمَسَاكِينَ  أحَِب ِي  عَائِشَة   ياَ تمَْرَة   بِشِق ِ  وَلوَْ  الْمِسْكِينَ  ترَ 

بيِهِمْ  َ  فإَِنَّ  وَقرَ ِ ب كِ  اللَّّ  غَرِيب   حَدِيث   ھَذاَ عِيسَى أبَ و قاَلَ  الْقِياَمَةِ  يوَْمَ  ي قرَ ِ

“Telah menceritakan kepada kami [Abdul A’lā bin Wāshil Al-Kūfiy] telah 

menceritakan kepada kami [Ṡābit bin Muhammad Al-‘Ābid Al-Kūfiy] telah 

menceritakan kepada kami [Al-Ḥāriṡ bin An-Nu’mān Al-Laiṡi] dari 

[Anas] bahwa Rasulullah membaca do’a: (Ya Allah hidupkanlah aku 

dalam keadaan miskin dan wafatkanlah aku dalam keadaan miskin dan 

kumpulkanlah aku pada hari kiamat bersama golongan orang orang 

miskin), ‘Āisyah bertanya: Kenapa wahai Rasulullah? beliau menjawab: 

Sesungguhnya mereka akan masuk surga empat puluh tahun lebih dahulu 

dari pada orang orang kaya, wahai ‘Āisyah jangan kamu tolak orang 

orang miskin walaupun hanya dengan memberikan secuil kurma, wahai 

‘Āisyah cintailah orang orang miskin dan dekatilah mereka karena Allah 

akan mendekatkan padamu pada hari kiamat. Abū ‘Īsā berkata: Ḥadīṡ ini 

garīb.” (HR at-Tirmiżi) 

Ḥadīṡ di atas berbicara tentang pandangan bahwa Islam menganjurkan 

umatnya untuk hidup miskin karena akan masuk surga terlebih dahulu daripada 

orang-orang kaya. Padahal Imām at-Tirmiżi sendiri menyebut ḥadīṡ di atas 

sebagai ḥadīṡ garīb yang tidak bisa dijadikan ḥujjah. Apalagi jika ditelisik lebih 

dalam, di sana terdapat perawi yang ḍaif, yaitu Hariṡ ibn Nu’man.7 Selain itu juga 

 
4 Akhi Teuku, “Kenapa Orang Kafir Lebih Kaya Dibanding Orang Muslim? ,” Youtube, 

accessed March 23, 2022, https://www.youtube.com/watch?v=Y__9N4b-awE. 
5 Andri Hadiansyah and Rini Purnamasari Yanwar, “Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. AE,” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 3, no. 2 (September 2015): 150–58, 
https://doi.org/10.36722/SH.V3I2.204. H. 150 

6 HR at-Tirmidzi no. 2275. Baca juga: HR Ibnu Majah no. 4116 
7 Nashr Akbar and Abdul Wahid Al-Faizin, Tafsir Ekonomi Kontemporer (Depok: Gema 

Insani, 2018). H. 117 



3 
 

 

terdapat ḥadīṡ lain yang dapat menimbulkan kesalahpahaman serupa jika 

dipahami secara tekstual saja, seperti ḥadīṡ dari Imām Muslim yang berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزييزي بْنُ أَبِي حَازيمٍ عَنْ الْعَ  ُّ حَدَّ دُ بْنُ عُثْمَانَ الْعُثْمَانِي ثَ نَا أبَوُ مَرْوَانَ مَُُمَّ لََءي بْني عَبْدي الرَّحَْْني عَنْ  حَدَّ
ني وَجَنَّةُ الْكَافيري أبَييهي عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّّي  جْنُ الْمُؤْمي نْ يَا سي ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ الدُّ   صَلَّى اللَّّ

“Telah menceritakan kepada kami [Abū Marwān Muhammad bin 'Uṡmān 

Al-‘Uṡmāni] telah menceritakan kepada kami [Abdul Azīz bin Abu Hazim] 

dari [Al 'Ala bin Abdurraḥmān ] dari [Ayahnya] dari [Abū Hurairah] dia 

berkata, Rasulullah bersabda: Dunia ibarat penjara orang-orang mukmin 

dan surganya orang-orang kafir.” (HR Muslim) 

Kebanyakan orang keliru dalam memahami ḥadīṡ di atas karena 

menganggap bahwa orang Islam tidak layak mendapatkan kenikmatan dunia 

karena dunia adalah penjara (miskin dan kekurangan) bagi orang muslim. 

Sementara anggapan surga bagi orang kafir dianggap bahwa kenikmatan duniawi 

hanya bisa didapat oleh orang non-muslim. Padahal sejatinya ḥadīṡ tersebut tidak 

melarang orang muslim untuk mencari kenikmatan duniawi. Hanya saja kata 

penjara di sana dimaksudkan aturan-aturan Islam yang mengikat umatnya agar 

tetap memperhatikan yang halal-haram dan tidak menyeleweng dari koridor 

agama. Sedangkan surga bagi orang kafir yaitu karena mereka tidak diikat oleh 

aturan-aturan sehingga dapat leluasa dalam berbuat, baik itu cara mendapatkan 

maupun bagaimana harta itu digunakan. 

Padahal sejatinya di dalam Islam sendiri juga tidak pernah ada anjuran 

untuk meninggalkan keduniawian, tidak bekerja, dan hanya mementingkan urusan 

akhirat saja.8 Dalam al-Qur’ān surat al-Baqarah ayat 198 Allah menegaskan 

bahwa mencari karunia Allah berupa harta bukanlah suatu dosa, asalkan 

digunakan dalam kebaikan.9 Dalam ḥadīṡ yang diriwayatkan Imām Muslim juga 

dijelaskan bahwa “tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah”, sehingga 

ketika membantu sesama saudara lebih mudah ketika sudah berkecukupan.10 

 
8 M. Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat: Berbisnis Dengan Allah (Tangerang: 

Lentera Hati, 2011). H. 14 
9 Lihat QS an-Nisa [4]: 29,  
10 Lihat HR Bukhari no. 1427 dan HR Muslim no. 1053 
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Islam menjunjung tinggi keseimbangan antara dunia dan akhirat. Allah 

berfirman dalam QS al-Qaṣaṣ ayat 7711 yang berbunyi: 

كَ  فِيم ا و ابْ ت غَِ ارَ  اللَّّهَ آتَ  نْ ي ا مِنَ  ن صِيب كَ  ت  نْسَ  و ل َ َۖالْْخِر ةَ  الدَّ  و ل َ َۖإِل يْكَ  اللَّّهَ أ حْس نَ  ك م ا و أ حْسِنَْ ََۖالدُّ
بَُّ ل َ اللََّّ  إِنََّ َۖالْْ رْضَِ فَِ الْف س ادَ  ت  بْغَِ الْمهفْسِدِينَ  يُهِ  

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu 

di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik” (al-Qaṣaṣ [28]:77) 

Ayat di atas bermaksud agar kita senantiasa melaksanakan ibadah namun 

tidak lupa dengan urusan duniawi.12 Ayat di atas menganjurkan kita untuk 

mencari anugerah Allah di bumi dengan bekerja, berdagang, atau semacamnya 

secara halal untuk kemudian digunakan di jalan Allah seperti sedekah, infaq, dan 

memenuhi hak-hak orang lain. Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa ayat tersebut 

mengarahkan kita pada mencari harta dan nikmat dunia sebagai sarana taat kepada 

Allah dengan melakukan kebaikan agar mendapat riḍā dan pahala.13 Kita 

diperbolehkan mencari harta, menikah, minum, makan, memenuhi sandang 

pangan untuk memenuhi kewajiban kita kepada Tuhan, keluarga, dan orang yang 

membutuhkan. 

Mencari kebutuhan hidup di dunia bukan berarti kita melupakan akhirat. 

Allah sendiri memperingatkan agar urusan duniawi tidak membuat kita lalai akan 

urusan ukhrawi, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Munāfiqūn ayat 9.  

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تُ لْهِكُمْ اَمْوَالُكُمْ وَلََا اَوْلََدكُُمْ عَنْ ذِكْرِ اللِّٰٓ وَۚمَنْ ي َّفْعَلْ ذٓلِ  كَ هُمُ الْْٓسِرُوْنَ يٰآ ىِٕ
ٰٓۤ
كَ فاَوُل  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat 

demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (al-Munāfiqūn 

[63]:9) 

 
11 Baca juga QS al-Jumuah [62]: 10; QS al-Insyirah [94]: 7;  
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Jilid 7 (Jakarta: Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012). H. 339 
13 Ibnu Kaṣīr, Tafsīr Ibnu Kaṣīr, trans. M. Abdul Ghafur (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’I, 

2003). H. 298 
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Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat tersebut melarang kita untuk 

terlalu sibuk dalam urusan duniawi sehingga mengabaikan akhirat karena 

tergolong orang yang rugi.14 Hendaknya urusan dunia dan akhirat itu seimbang, 

serta apa yang kita upayakan sekalipun itu urusan dunia, sudah semestinya kita 

gunakan sebagai perantara bekal kita di akhirat yaitu dengan memenuhi hak-hak 

orang lain.15 

Jadi dari beberapa sikap al-Qur’ān di atas mengindikasikan bahwa definisi 

kaya itu beragam. Begitu pula manusia, ada yang beranggapan bahwa kaya adalah 

menjadi seorang milyarder atau trilyuner. Ada pula yang berasumsi bahwa kaya 

adalah merasa cukup atau bersyukur dengan apa yang dimiliki, entah sedikit 

ataupun banyak. Ḥadīṡ riwayat at-Tirmiżi16 dijelaskan: 

   وَارْضَ بِا قَسَمَ الله لَكَ تَكُنْ أَغْنََ النٰاسِ 
“Riḍā lah atas apa yang kau miliki (dari Allah), niscaya engkau jadi 

orang yang paling kaya.” (HR at-Tirmiżi). 

Definisi kaya tidak hanya melulu soal harta, akan tetapi juga mental. 

Seseorang yang memiliki mental lapang dada meski seberapa pun yang 

dimilikinya, hatinya akan selalu kaya karena merasa cukup. Sementara orang yang 

memiliki mental rakus, ia akan selalu merasa kekurangan seberapa pun harta yang 

ia miliki.  

Al-Qur’ān sendiri banyak menjelaskan tentang konsep kaya, baik secara 

implisit maupun eksplisit. Setidaknya ada beberapa term eksplisit menerangkan 

tentang kaya, di antaranya term agniyā’ (QS al-Baqarah [2]: 247). Pertama, Term 

agniyā’ ini menurut Al-Qurṭubi berarti tidak butuh sesuatu terlebih pada term 

ganiyy yang dimiliki oleh Allah, dimana Ia tidak membutuhkan apapun dari 

 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). H. 253-254 
15 Memenuhi hak-hak orang lain di sini yaitu dengan berderma dengan yang 

membutuhkan, kepada sesama mahluk hidup, menunaikan zakat, memberi nafkah kepada 
keluarga, wakaf, dan lain-lain. Muhammad Munawir, “Pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh Tentang 
Hukum Keluarga: Studi Analisis Perspektif Jender,” Skripsi (2017). H. 37-38 Baca juga: Hilman 
Taqiyudin, “Konsep Etika Muamalah Dalam Islam,” MUAMALATUNA 11, no. 1 (2020), 
https://doi.org/10.37035/mua.v11i1.3326. h. 95 

16 Lihat juga HR Ahmad, dihasankan dalam Shahihul Jami’ no. 100 oleh Al-Albani 
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manusia, tetapi manusia lah yang membutuhkan-Nya. Kedua, term kanzun (QS 

asy-Syu’arā’ [26]: 58), term ini menurut Quraish Shihab merujuk pada tindakan 

menghimpun harta tanpa menafkahkannya di jalan Allah. Ketiga, term ṡamarun 

(QS al-Kahfi [18]: 42). Lafaẓ ṡamarun di sini hanya diperuntukkan pada hasil 

usaha, bukan selainnya. Ibnu ‘Abbās dalam tafsir al-Qurṭubi mengatakan bahwa 

hasil usaha yang dimaksud adalah emas, perak, dan harta benda. Keempat, term 

māl (QS al-Baqarah [2]: 247). Wahbah az-Zuḥaili dalam tafsirnya menyatakan 

bahwa term al-māl merujuk pada uang sebagaimana penafsirannya dalam QS al-

Baqarah [2]:262. 

Selain makna yang eksplisit, ada juga term yang secara implisit 

menyatakan makna kaya yaitu pertama, term barakah (QS Hūd [11]: 48). 

Barakah menurut Imām Al-Gazāli berarti ziyādatul khaīr yaitu bertambahnya 

kebaikan atau suatu keagungan terutama kaitannya dengan karunia dan spiritual 

yang dianugerahkan oleh Allah. Begitu pun dalam konteks kekayaan, kekayaan 

yang berkah memiliki nilai kebaikan yang lebih daripada yang tidak berkah. 

Kedua, term rizq (QS al-Ḥijr [15]: 20). Imām Syaukānī dalam tafsirnya Tafsir 

Fatḥul Qadīr bahwa rezeki adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk kebutuhan 

makan makhluk hidup dengan beragam jenisnya sebagai karunia dan kebaikan-

Nya. Hal ini sebagaimana penafsiran QS Hūd [11]: 6. 

Berangkat dari term-term yang telah diusung yang tentunya memiliki 

maknanya masing-masing terkait konsep kaya, penulis merasa perlu untuk 

mencari jawaban atas sikap al-Qur’ān tentang kaya serta kontekstualisasinya di 

era sekarang ini. 

 

B. Pokok Masalah 

Sesuai dengan judul riset ini, maka pokok masalahnya adalah terkait 

bagaimana wawasan al-Qur’ān tentang kekayaan. Dari inti masalah ini, penulis 

akan merumuskan kembali menjadi beberapa sub pokok masalah, di antaranya: 

1. Bagaimana konsep kaya dalam al-Qur’an? 
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2. Bagaimana implementasi makna kaya di era kontemporer? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, terdapat beberapa tujuan 

penelitian, yaitu: 

1. Mengetahui konsep kaya dalam al-Qur’an 

2. Mengetahui implementasi makna kaya di era kontemporer 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dikategorikan dalam dua 

hal, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap khazanah keilmuan Islam terkait penafsiran. Hasil penelitian ini juga 

bisa dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian-penelitian selanjutnya 

sekaligus pelengkap penelitian-penelitian terdahulu.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi hasil-hasil penelitian 

di bidang IAT, khususnya dalam bidang tematik agar dapat dijadikan salah 

satu contoh bentuk kajian penelitian literatur.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjelaskan konsep kaya yang 

mana hasilnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai penyemangat dalam memenuhi 

tujuan finansial dan tahu apa yang harus dilakukan untuk mencapainya. Hal 

ini tentunya berdasarkan prinsip Qur’āni sehingga apa yang dihasilkan dapat 

memberikan kebermanfaatan di dunia maupun di akhirat. 
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E. Metode Penelitian 

Dalam menganalisa objek penelitian ini, penulis menggunakan metodologi 

yang meliputi beberapa tahapan di antaranya mencakup jenis penelitian, sumber 

data, metode penelitian serta analisa data.17 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

model library research atau yang biasa disebut dengan penelitian 

kepustakaan.18 Model ini tergolong dalam metode penelitian kualitatif.19 

Objek formal dari penelitian ini yaitu tafsir Mauḍū’ī dengan objek material 

mengenai konsep kaya dalam al-Qur’ān. 

2. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki sumber data yang 

dijadikan acuan dalam proses pengerjaannya. Apalagi jika melihat penelitian 

ini menggunakan studi pustaka yang membutuhkan banyak literatur sebagai 

dasar dalam meneliti.20 Terdapat dua sumber data, yaitu primer dan sekunder. 

Sumber data primer di antaranya yaitu Al-Qur’ān al-Karīm versi 

Kementerian Agama cetakan 2011 karena riset ini menyangkut al-Qur’ān 

secara langsung. Guna memudahkan pelacakan ayat-ayat al-Qur’ān yang 

dibutuhkan, penulis menggunakan kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li alfāẓ al-

Qur’ān karya Muhammad Fuad Abdul Baqi,  

Selain sumber data primer, penulis merujuk pada sumber-sumber 

sekunder sebagai pelengkap. Di antara sumber tersebut adalah Tafsir Al-

Qur’ān Tematik karya Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’ān, Tafsir Al-

Qurṭubi karya Imām Al-Qurṭubi, Tafsir al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah az-

 
17 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015). H. 4 
18 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi 

Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020. H. 3 
19 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” HUMANIKA 

21, no. 1 (2021), https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. H. 35 
20 Melfianora, “Penulisan Karya Tulis Ilmiah Dengan Studi Literatur,” Open Science 

Framework, 2019. H. 2 
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Zuḥaili, Tafsir ath-Ṭabari karya Imām ath-Ṭabari, dan Tafsir Fatḥul Qadīr 

karya Imām Asy-Syaukānī. 

 

3. Metode Pendekatan dan Analisa Data  

Karena objek studi ini adalah ayat-ayat al-Qur’ān, maka pendekatan 

yang dipilih di dalamnya adalah pendekatan ilmu tafsir. Dalam ilmu tafsir, 

dikenal beberapa corak atau metode penafsiran al-Qur’ān yang masing-

masing memiliki ciri khasnya tersendiri. Menurut al-Farmawi, setidaknya 

terdapat empat macam metode utama dalam penafsiran al-Qur’ān, yaitu 

metode ijmāli, muqārin, taḥlīlī, dan Mauḍū’ī.21 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik 

atau dalam istilah dunia tafsir sering disebut Mauḍū’ī.22 Tafsir tematik ini 

dilakukan dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ān terkait tema-tema tertentu, 

dalam hal ini tentang tema “kaya”. Di dalamnya akan dikumpulkan ayat-ayat 

yang berhubungan dengan term yang dikaji kemudian menganalisisnya 

dengan analisis deskriptif dalam satu kesatuan guna mendapatkan jawaban al-

Qur’ān tentang tema tersebut. 

 

4. Langkah-langkah Penelitian 

Abdul Mustaqim dalam bukunya “Metode Menelitian Al-Qur’ān dan 

Tafsir” menjelaskan langkah-langkah kajian tematik berdasarkan teori al-

Farmawi yang dimodifikasi sebagai berikut:23 

a. Menentukan tema yang akan dikaji. Dalam hal ini penulis mengangkat 

tema “kaya” 

 
21 Abd al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, trans. Suryan A. Jamrah (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996). H. 11 
22 Idah Suaidah, “Sejarah Perkembangan Tafsir,” Al Asma : Journal of Islamic Education 3, 

no. 2 (2021), https://doi.org/10.24252/asma.v3i2.21164. H. 187 
23 Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy. H. 45-46 Baca juga: Abdul Mustaqim, Metode 

Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2022). H. 58-59 
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b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan objek tema tersebut, 

baik berupa denotasi maupun konotasi yang serupa.  

c. Menyusun urutan ayat secara sistematis berdasarkan kronologi turunnya, 

menggolongkannya baik itu Makkiyah  atau Madaniyah, serta mencari 

asbābun nuzul ayat jika memungkinkan.  

d. Menganalisis hubungan atau korelasi antar ayat, baik ayat dalam satu 

surat maupun dengan ayat di surat lain. Dari sini pemahaman tentang 

ilmu munāsabah sangat diperlukan. 

e. Melakukan analisa dengan kerangka yang sistematis dan melengkapinya 

dengan ḥadīṡ yang berkesinambungan atau penjelasan dari pakar. Di 

dalamnya termuat ayat-ayat yang saling berkaitan atau memiliki makna 

yang sama atau dengan cara menggolongkan yang ‘amm (umum) dan 

khash (khusus), mutlaq dan muqayyad, atau ayat yang saling 

bertentangan namun dapat bertemu dalam satu pembahasan yang sama. 

f. Membuat kesimpulan 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka adalah penelitian terdahulu yang relevan, di mana hal ini 

merupakan pijakan peneliti terhadap bidang akan dikaji. Adanya kajian ini juga 

menggambarkan kedalaman sebuah teori yang dikembangkan dalam penelitian.24 

Dalam penelitian ini, telah dikumpulkan beberapa referensi yang dapat dijadikan 

pijakan, di antaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan Sofyan Hadi (2009) dalam jurnalnya 

yang berjudul Problema Miskin dan Kaya dalam Pandangan Islam.25 Di 

dalamnya membahas ketimpangan-ketimpangan antara si Miskin dan si Kaya. 

Sofyan menyimpulkan bahwa permasalahan ini tidak hanya berasal dari sudut 

 
24 Perdy Karuru, “Pentingnya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” Jurnal Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Indonesia Toraja 2, no. 1 (2013). 
25 Sofyan Hadi, “Problema Miskin Dan Kaya Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Asy-Syir’ah 

43, no. 11 (2009): 457–70. 
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pandang ekonomi saja, melainkan juga dari sisi agama, kultur, ataupun politik. 

Namun dalam mengentaskan kasus kemiskinan yang terjadi tidak mudah karena 

dipengaruhi berbagai faktor, seperti lingkungan, tingkat pendidikan, etos kerja, 

dan lain sebagainya. Islam sendiri menganjurkan orang-orang untuk bekerja, 

berinovasi dalam wirausaha, berdagang, dan sebagainya demi tercukupinya 

kehidupan di dunia sebagai fasilitas dalam beribadah kepada Allah. 

Masalah kesenjangan antara miskin dan kaya merupakan salah satu faktor 

yang melatarbelakangi penulis untuk mengkaji term kaya dalam skripsi ini. 

Perbedaan yang mencolok antara penelitian ini dengan skripsi penulis adalah 

metodologi yang digunakan. Dalam jurnal ini, Sofyan menggunakan studi literatur 

biasa tanpa ada kecenderungan tafsir. Sementara dalam skripsi ini, penulis 

mencoba mengkaji term kaya dari sudut pandang tafsir, yaitu melalui pendekatan 

Mauḍū’ī atau tematik dengan mengumpulkan dan mengkaji tentang ayat-ayat 

yang berkaitan dengan term tersebut. 

Kedua, jurnal karya Abu Bakar (2010) yang berjudul Rizqi dalam 

Perspektif Al-Qur’ān yang menjelaskan tentang konsep rizqi di dalam al-Qur’ān.26 

Jurnal Dialogia ini menjelaskan tentang makna kata rizq yang menggambarkan 

nikmat yang Allah berikan baik di dunia maupun di akhirat. Rizq ini dijelaskan 

dengan memaparkan data ayat-ayat yang berkaitan dengan term tersebut. Abu 

Bakar menjelaskan bahwa kata rizq diberikan Allah untuk menunjukkan 

eksistensi-Nya yang mana harus dimanfaatkan sesuai kadarnya baik berupa rezeki 

material, kesehatan, dan lain sebagainya. Term rizq di sini adalah salah satu term 

yang penulis angkat. Bedanya, penulis menuliskannya dalam term yang secara 

tidak langsung bermakna kaya dan mengaitkannya dengan term kaya. Hal ini 

tentu berbeda dengan jurnal ini yang hanya membahas tentang rizq saja. 

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Muhammad Masrur (2017) dalam 

karyanya yang berjudul Konsep Harta dalam al-Qur’ān dan Ḥadīṡ.27 Penelitian 

 
26 Abu Bakar, “Rizqi Dalam Perspektif Al-Qur’ān,” Dialogia 8, no. 1 (January 2010): 66–

77. 
27 Muhamad Masrur, “Konsep Harta Dalam Al-Qur’ān Dan Ḥadīṡ,” Jurnal Hukum Islam 

15, no. 1 (June 2017): 95–128. 
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ini berbicara tentang konsep harta dengan hasil berupa konteks harta hanyalah 

titipan dengan pemilik mutlak adalah Allah swt. Namun ḥadīṡ juga memberikan 

cara dalam mencari harta dengan transaksi, warisan, bekerja, syuf’ah, dan lain-

lain. Jurnal ini hanya mengusung satu term saja, yaitu term al-maal sementara 

dalam skripsi penulis mengangkat lebih dari satu term tentang tema kaya baik 

secara langsung maupun tidak langsung dan berbagai derivasinya. 

Keempat, penelitian karya Abdul Kallang (2020) yang berjudul Konteks 

Miskin dalam al-Qur’ān.28 Penelitian ini mengungkap konteks fakir dan miskin 

yang terdapat di dalam al-Qur’ān. Selain itu juga menjelaskan cara yang diajarkan 

al-Qur’ān dalam mengentaskan kemiskinan berupa kewajiban individu (bekerja), 

orang lain (zakat dan sedekah), dan pemerintah (bantuan yang berasal dari pajak 

dan lain-lain). Penelitian ini sama-sama menggunakan metode tematik, yang 

mengangkat antonim dari konsep yang penulis usung. Skripsi ini memiliki kaitan 

dengan tema yang penulis usung, karena kaya dan miskin adalah satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Namun perbedaan yang mencolok antara skripsi 

Kallang dengan milik penulis adalah skripsinya lebih membahas kepada term 

miskin dalam al-Qur’ān dan berbagai derivasinya serta fenomena hak-hak bagi 

orang miskin. Sedangkan skripsi ini membahas tentang term kaya, cara agar 

orang-orang miskin dapat mencapai titik kekayaan idealnya dan hidup dengan 

layak. 

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Muslim, Edi, dan Khalilurrahman 

(2021) dalam Jurnal Al-Iqtiṣādiah yang berjudul Etika Distribusi Kekayaan 

Menurut Perspektif al-Qur’ān.29 Jurnal ini mengangkat isu ketimpangan dalam 

pendistribusian kekayaan yang mengakibatkan tidak meratanya ekonomi sehingga 

menimbulkan permasalahan baru seperti pengangguran, kriminalitas, maupun 

kemiskinan. Mereka mengkaji secara kualitatif menggunakan pendekatan tematik 

dengan menghimpun seluruh ayat-ayat yang berkaitan dengan distribusi. Lalu 

 
28 Abdul Kallang, “Konteks Miskin Dalam Teks Al-Qur’ān,” Jurnal Al-Wajid 1, no. 2 

(December 2020): 171–80. 
29 Khalilurrahman, Muslim Ibrahim, and Edi Yuhermansyah, “Etika Distribusi Kekayaan 

Menurut Perspektif Al-Qur’ān (Kajian Tematik Terhadap Ayat-Ayat Distribusi),” Al-Iqtishadiah 
(Jurnal Hukum Ekonomi Syariah) 2, no. 2 (2021): 80–99. 
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menghasilkan kesimpulan bahwa dalam Islam ada tiga etika distribusi kekayaan. 

Pertama, melalui aplikasi ketauhidan yang menyadarkan diri bahwa di dalam 

harta kita terdapat hak orang lain. Kedua, muamalah dengan bentuk jual beli, 

wakaf, zakat, sedekah, ataupun waris. Terakhir, dari sisi pemerintah yang 

memiliki kuasa dalam mengatur pemerataan ekonomi negara. 

Dalam satu sub-bab dalam skripsi penulis juga membahas tentang 

bagaimana tanggungjawab manusia dan pemerintah dalam turut andil 

memeratakan kekayaan di masyarakat. Salah satunya dengan konsep distribusi ini. 

Namun yang membedakan skripsi penulis dengan jurnal ini adalah jurnal ini 

membahas secara spesifik tentang konsep distribusi dan segala yang ada di 

dalamnya. Sementara itu, dalam skripsi penulis hanya dijelaskan tentang konsep 

secara umum saja -tentunya berkaitan dengan al-Qur’ān dan ḥadīṡ- karena 

pembahasan dalam skripsi penulis luas, tidak hanya membahas tentang konsep ini 

saja.  

Masih banyak penelitian-penelitian serupa yang mengangkat tema kaya. 

Akan tetapi hal ini tidak menjadikan penelitian ini tidak berguna. Sebaliknya, 

penelitian ini mempunyai fokus dalam membahas tema kaya menurut sisi al-

Qur’ān. Sisi yang membedakan penelitian ini dari penelitian terdahulu adalah 

penulis menggunakan pendekatan tematik dengan menghimpun dan menafsirkan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan term kaya, mengkajinya secara komprehensif 

sesuai perkembangan zaman yang mana hal ini jarang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Penulis menemukan novelty bahwa orientasi kekayaan bukanlah 

duniawi tetapi lebih menekankan sisi ukhrawi agar tercapai keseimbangan antara 

dunia dan akhirat. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam pembahasan skripsi ini, dibutuhkan pola pembahasan yang 

sistematis guna memudahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi dan 
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memudahkan pembaca dalam memahaminya.30 Untuk itu, sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi dalam beberapa BAB, di antaranya: 

. BAB Pertama, yaitu Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang 

Masalah yang menjadi landasan penulis alasan penelitian ini dilakukan. Rumusan 

masalah disertakan untuk membatasi hasil pembahasan. Dalam BAB ini 

disertakan pula tujuan dan manfaat penelitian yang akan menjelaskan tujuan serta 

manfaat ini dibuat untuk khalayak. Namun karena penelitian ini bukan yang 

pertama kalinya, maka penulis menyertakan dalam tinjauan pustaka tentang 

penelitian terdahulu yang relevan. Penulis juga mencantumkan sistematika 

pembahasam yang menjadi outline atau gambaran umum tentang kerangka 

penelitian ini. 

BAB Kedua, menguraikan tentang term yang secara langsung bermakna 

kaya, di antaranya, ṡamarun, kanzun, agniyā’, dan māl. Term yang secara tidak 

langsung bermakna kaya juga diangkat seperti barakah dan rizq. Selain itu juga 

dibahas mengenai objek yang dikenai term kaya yaitu Allah dan manusia, serta 

pandangan-pandangan ulama tentang konsep kaya. 

BAB Ketiga, yaitu jenis-jenis kaya dan karakteristiknya. Di dalamnya 

dijelaskan tentang jenis-jenis kekayaan, berupa material dan non material. Faktor-

faktor yang melatarbelakangi kekayaan seseorang juga dijelaskan berupa faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal berupa sikap, pengalaman, kepribadian, dan 

prinsip diri, Sedangkan faktor eksternal berupa kelompok atau lingkungan, 

keluarga, dan tingkat pendidikan. Di dalam BAB ini penulis juga akan 

memaparkan kiat-kiat dalam mencari kekayaan menurut Islam yang digolongkan 

berdasarkan pekerjaan dan sumber pemasukan. 

BAB Keempat, menjelaskan tentang konsep kaya dalam al-Qur’ān yang 

meliputi anjuran dan urgensi menjadi kaya menurut Islam. Selain itu juga 

dilakukan analisa mengenai kontekstualisasi konsep kaya di dalam al-Qur’ān. Di 

 
30 Yanti Juniarti, “Pentingnya Keterampilan Menulis Akademik Bagi Mahasiswa Politeknik 

Akamigas Palembang,” Seminar Bahasa Dan Sastra Indonesia 2, no. 1 (January 27, 2020): 185–89, 
http://www.conference.unsri.ac.id/index.php/sembadra/article/view/1593. 
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dalamnya diuraikan menjadi dua poin, yaitu pertama, cara menjadi kaya menurut 

al-Qur’ān yang berupa pengembangan diri (self development), diversifikasi 

pemasukan, dan manajemen finansial (financial management). Sementara poin 

kedua yaitu tentang sikap al-Qur’ān dalam menyelesaikan ketimpangan ekonomi 

agar terwujudnya kesejahteraan finansial bagi masyarakat. Jika dijabarkan poin 

tersebut meliputi konsep distribusi dalam ekonomi Islam dan peran pemerintah 

serta masyarakat dalam proses distribusi kekayaan. 

BAB Kelima, yaitu Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. Dalam 

bagian ini penulis menyimpulkan hasil pembahasan penelitian skripsi. Tujuan 

adanya saran yaitu untuk perbaikan penelitian ini atau untuk dikembangkan ke 

dalam penelitian-penelitian lain. 
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BAB II 

BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN MAKNA KAYA DALAM AL-

QUR’ĀN 

 

Setelah mengetahui latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah dikaji, pada BAB kedua ini penulis akan memaparkan bentuk-bentuk 

pengungkapan makna kaya dalam al-Qur’ān. Di sini penulis membaginya menjadi 

empat sub-BAB yang terdiri atas: Pertama, term yang secara langsung. Kedua, 

tidak langsung membahas tentang kekayaan. Ketiga, objek yang dikenai term 

kaya. Keempat, pandangan ulama tentang kekayaan.  

Dalam penafsiran tematik, pengungkapan term-term ini begitu penting 

untuk mengungkap ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema. Dari sini, kita 

dapat melihat keterkaitan antar ayat dan mengungkap apa yang ada di dalamnya. 

Dengan adanya pembahasan ini, diharapkan dapat menghilangkan kontradiksi 

antar ayat dengan ayat ataupun ayat dengan ḥadīṡ seperti yang ada pada bagian 

latar belakang masalah.  

A. Term yang Secara Langsung Bermakna Kaya 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa term yang memiliki 

makna kaya secara langsung. Di antara term tersebut yaitu: 

1. Ṡamarun 

Lafaẓ ṡamarun ر-م-ث  berasal dari kata ṡamara-yaṡmuru-ṡamran yang 

berarti menghasilkan buah, berbuah, mendapat kekayaan, laba, penghasilan.1 

Lafaẓ ṡamarun diungkap sebanyak 24 kali yang tersebar di dalam 12 surat 

dengan sembilan ayat merupakan ayat Madaniyah sementara lima belas 

lainnya merupakan ayat Makkiyah.2 Kata ṡamarun yang berarti kekayaan 

hanya terdapat dua kali dalam Al-Qur’ān yaitu surat al-Kahfi ayat 34 dan 42. 

 
1 Abdul Mannan Omar, Dictionary of The Holy Qur’an (China: Noor Foundation 

International, 2018). H. 84 
2 Muḥammad Fu’ād ’Abdul Bāqī, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1992). H. 204 
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 ل ه وَّك انَ  
 َ
اَ يُه اوِرهه و ههوَ  لِص احِبِه ف  ق الَ  ثَ  ر   ن  ف رًاَ وَّا ع زَُّ م الًَ مِنْكَ  ا كْث  رهَ ا ن 

“dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada 

kawannya (yang beriman) ketika bercakap-cakap dengan dia, 

“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikutku lebih kuat.” 

(Al-Kahfi [18]:34) 

Lafaẓ ṡamarun ini diambil dari lafaẓ aṡmara yang bermakna berbuah. 

Ia disebut ṡamarun sebab jenis kekayaan yang dimaksudkan adalah kekayaan 

hasil pengembangan usaha atau hasil usaha.3 Ibnu ‘Abbās  dalam tafsir Al-

Qurṭubi mengatakan bahwa hasil usaha yang dimaksud adalah emas, perak, 

dan harta benda.4 

Ibnu Abī Isḥāq, ‘Āṣim, Syaibah, Ya’qūb, dan Abū Ja’far membaca 

kata ṡamarun dengan fatḥaḥ pada huruf ṡa’ dan mim.5 Ṡamratun adalah 

bentuk tunggal dari ṡamarun atau ṡamaratun. Sedangkan bentuk jama’ 

ṡamarun adalah ṡimārun sebagaimana jabalun menjadi jibālun. Al-Farra 

mengatakan bahwa jama’ ṡimārun adalah ṡumurun sebagaimana kitābun 

menjadi kutubun. Sedangkan jama’ ṡumurun adalah aṡmarun sebagaimana 

‘unuqun menjadi a’naqun.6 

 

2. Kanzun 

Kanzun berasal dari kata kanaza-yaknizu-kanzan yang berarti 

mengumpulkan dan menyimpan, menghargai, mengubur harta karun di dalam 

tanah. Sedangkan dalam bentuk isim, lafaẓ ini bermakna harta karun, yang 

terpendam, harta yang tidak disedekahkan, atau apapun yang ditimbun secara 

rahasia.7 Sementara Lafaẓ ini terdapat 9 kali dalam 6 surat al-Qur’ān dengan 

 
3 Fayiz Kamil, Mufradat Al-Qur’an Zubzatul Bayan (Beirut: Dar al-Khair, n.d.). h. 298 
4 Abū Abdullāh Muḥammad Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). 

H. 1018 
5 Ismail bin Hammad Al-Jauhari, Aṣ-Ṣiḥḥaḥ: Fi Tājil Lugah Wa Ṣiḥḥaul ’Arabiyyah, jilid 2 

(Kairo: Dār al-Ḥadīṡ, 1999). H. 605 
6 Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī. H. 1019 
7 Omar, Dictionary of The Holy Qur’an. H. 497 
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lima ayat merupakan ayat Makkiyah dan empat lainnya merupakan ayat 

Madaniyah.8 

Kanzun disebutkan tiga kali dalam arti kekayaan harta simpanan atau 

pembendaharaan (QS. Hūd [11]:12, al-Kahfi [18]:82 dan al-Furqān [25]:8). 

Dalam bentuk kanaztum dan taknizūn yaitu harta yang kamu simpan (QS. At-

Taubah [9]:35), yaknizūn yaitu menimbun harta (QS. At-Taubah [9]:34). 

Sementara kunūz dipakai dalam konteks Qarun yang dianugerahi 

pembendaharaan harta yang berlimpah tapi berbuat aniaya (QS. Al-Qaṣaṣ 

[28]:76).9 

Kata kanzun bermakna mengumpulkan atau menyimpan sebagian 

kekayaan dan menjaganya.10 Harta yang dikumpulkan itu untuk ditimbun, 

yaitu dikumpulkan dan disimpan. Dengan demikian kanzun adalah harta yang 

dikumpulkan dan disimpan, baik di dalam maupun di atas tanah. 

Jika kanzun dikaitkan dengan al-māl (kanzu al-māl) bermakna 

menimbun uang supaya tidak berputar di masyarakat guna mendapatkan 

untung sebesar-besarnya dengan cara profit taking, atau membeli harta ketika 

harganya rendah di pasaran dan menjualnya ketika nilainya bertambah. Hal 

ini diperbolehkan asalkan tidak sampai menahan harta sehingga enggan 

menggunakannya atau menunaikan kewajiban sebagai seorang muslim.11 

Allah berfirman dalam QS at-Taubah ayat 34-35: 

ثِيْْاًَ مِّنَ  الْ حْب ارَِ و الرُّهْب انَِ ل ي أْكهلهوْنَ  ا مْو الَ  النَّاسَِ بِِلْب اطِلَِ و ي صهدُّوْنَ  ع نَْ  يْٰٰٓ ي ُّه ا الَّذِيْنَ  اٰم ن هوْْٓا اِنََّ ك 
 س بِيْلَِ اللََِِّّٰوۗ الَّذِيْنَ  ي كْنِزهوْنَ  الذَّه بَ  و الْفِضَّةَ  و ل َ ي هنْفِقهوْنَ  ا فَِْ س بِيْلَِ اللََِِّّٰ ف  ب شِّرْههمَْ بِع ذ ابَ  ا ليِْم َ 

ن  زْتهَْ   اَ م ا ك  رَِ ج ه نَّمَ  ف  تهكْوٰى بُِ ا جِب اههههمَْ و جهن هوْبُههمَْ و ظهههوْرهههمَْۗ هٰذ  ه ا فَِْ ن  ي َّوْمَ  يُهْمٰى ع ل ي ْ
تهمَْ ت كْنِزهوْنَ    لِ نْ فهسِكهمَْ ف ذهوْق هوْاَ م ا كهن ْ

 
8 Muḥammad Fu’ād ’Abdul Bāqī, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm 

(Beirut: Dār al-Fikr, 1992). H. 789 
9 Kasis Darmawan, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Al-Qur’ān” (Institut PTIQ Jakarta, 

2019). H. 53 
10 Ar-Ragīb Al-Aṣfahānī, Al-Mufradāt Fi Garībi Al-Qur’ān, trans. Ahmad Zaini Dahlan 

(Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017). H. 379 
11 Muhammad Imarah, Islam Dan Keamanan Sosial (Jakarta: Gema Insani, 1999). H. 66- 

67 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-

orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas 

dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah 

kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab 

yang pedih. (34) (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak 

dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, 

lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka: 

Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu. (35)” (at-Taubah 

[9]:34-35) 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat di atas berbicara tentang ahl 

kitāb  yang rakus menumpuk harta.12 Kita diajarkan oleh ayat tersebut untuk 

menghindarinya, sebab kekayaan yang mereka dapatkan berdasarkan sumber 

yang bāṭil dan apa yang mereka timbun akan membawa mereka ke neraka. 

Sementara taknizūn ialah mengumpulkan sesuatu di dalam wadah, baik yang 

ada di atas bumi maupun di bawah tanah. Ayat tersebut namun hanya 

menyebutkan dua jenis yang dikumpulkan -perak dan emas- sebab kedua 

jenis harta itu yang biasa disimpan.  Hal ini bukan berarti Allah melarang 

untuk mengumpulkan kekayaan apalagi jika digunakan untuk persiapan masa 

mendatang. Ancaman tersebut diberikan pada mereka yang mengumpulkan 

hartanya tanpa dinafkahkan di jalan-Nya, juga kepada mereka yang tidak 

melakukan fungsi harta atau menunaikan kewajibannya terhadap hak orang 

lain. Inilah yang disebut kanzun.13 

Sementara itu, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat di atas 

berhubungan dengan tingkah laku kebanyakan ulama Nasrani dan Yahudi 

yang memperjualbelikan agama agar mendapat kenikmatan dunia. Mereka 

memakai kedudukan agama guna mendapatkan kekayaan masyarakat 

berdasarkan nafsu belaka.14 Ayat tersebut juga melarang untuk menimbun 

 
12 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. h. 582 
13 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Bandung: Fokusmedia, 2010). H. 

192 
14 Kaṣīr, Tafsīr Ibnu Kaṣīr. H. 124 
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barang produktif seperti perak dan emas karena bisa menyebabkan 

kesenjangan di pasar global. 

Jika harta itu hanya ditimbun saja tanpa memberikan hak orang lain 

maka termasuk ẓalīm. Dalam ekonomi Islam terdapat prinsip “lā taẓlimūna 

walā tuẓlamūn” yang melarang kita untuk berbuat ẓalīm terhadap orang lain 

termasuk dalam hal harta, baik cara memperoleh maupun 

mempergunakannya. Jadi perbuatan ẓalīm akan mendatangkan marabahaya 

bagi pelakunya dan orang lain.15  

Dalam naṣ lain, al-Ḥakīm menuliskan ḥadīṡ dari Ummu Salāmah yang 

mana ia pernah bertanya pada Nabi tentang perhiasan (emas) yang 

digunakannya.16 Juga ḥadīṡ dari Ibnu Umar yang diriwayatkan secara marfū’ 

pada Nabi, dan mauqūf  padanya, disebutkan:17 

نْزَ  و كهلَُّ م ا ل َ ت هؤ دَّى ز ك اتهههَ ف  ههوَ     كهلُّ م ا أ دَّيْتَ  ز ك ات ههَ و إِنَْ ك انَ  تَ ْتَ  س بْعَِ أ ر ضِيَ  ف  ل يْسَ  بِك 
زَ  و إِنَْ ك انَ  ظ اهِرًاَ ع ل ى و جْهَِ الْْ رْض ن ْ   ك 

“Setiap harta yang ditunaikan zakatnya, walaupun (disimpan) di bumi 

lapis ketujuh, bukanlah disebut menimbun harta. Dan yang tak 

ditunaikan zakatnya, jelas disebut menimbun. Walaupun tampak di 

permukaan.” (HR. Al-Baihaqi)    

Ḥadīṡ di atas sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Jābir yang 

dituliskan oleh ar-Rāzī : 

بكنزَ وليسَ شره عنه أذهبت فقد مالكَ منَ الصدقةَ أخرجت إذا   

“Apabila engkau telah menunaikan zakat hartamu, berarti engkau 

berhasil menghilangkan keburukan harta itu dan bukan lagi disebut 

menyimpan harta.”  

Jadi, kegiatan menimbun kekayaan dalam QS at-Taubah [9]:34-35 itu 

dilarang jika harta tersebut sudah mencapai niṣāb namun tidak menunaikan 

 
15 Taufiq, “Memakan Harta Secara Batil (Perspektif Surat An-Nisa: 29 Dan At-Taubah: 

34),” Ilmiah Syariah 17, no. 2 (2018): 251–57. 
16 Imam Al-Hakim, Al-Mustadrak ’alā Aṣ-Ṣaḥiḥain, juz 1 (Beirut: Dār al-Kutub al-

Islāmiyyah, 2009). H. 547 
17 Ibnu Ḥajar Al-’Asqalānī, Fatḥul Bārī Syarh Ṣaḥiḥ Al-Bukhārī, juz 3 (Kairo: Dār at-Taqwā, 

2000). h. 313. Baca juga: Fakhruddīn Al-Rāzī, Tafsīr Al-Kabīr Wa Mafātiḥ Al-Ghaib, juz 16 (Beirut: 
Dār al-Fikr, 1981). H. 38 
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zakat. Oleh sebab itu, orang yang mengumpulkan atau menabung namun 

belum mencapai satu niṣāb atau sudah mencapai namun rajin menunaikan 

zakat, maka ia bukan tergolong penimbun yang diharamkan oleh al-Qur’ān.  

 

3. Agniyā’ 

Agniyā’ merupakan jama’ dari kata ganiyyun yang berasal dari 

susunan huruf ي-ن-غ .  Kata ini berasal dari ganiya-yagnī-gina’ yang berarti 

kaya, makmur, mandiri, mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 

lain.18 Kata agniyā’ dan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 72 kali 

yang tersebar ke dalam 44 surat dengan 28 ayat merupakan ayat Madaniyah 

sementara 44 ayat lainnya tergolong ayat Makkiyah .19 

Seseorang bisa dijuluki kaya jika ia tidak merasa butuh. Hal ini bukan 

berarti merasa tidak butuh atas bantuan Allah. Jadi, jika dengan kekayaan ini 

seseorang sudah tidak membutuhkan kekayaan yang lain, maka ia bisa 

dijuluki kaya.  

Seorang dikatakan kaya yaitu apabila dia tidak lagi membutuhkan. 

Satu di antara wujud kekayaan ialah harta, yang mana kita diberikan anugerah 

mudah dalam mencapainya. Al-yasār biasa disamakan dengan term ginā’ 

sebagaimana yang dikatakan oleh ulama fiqh bahwa kalimat yasara 

digunakan sebab di antara kemudahan dan kekayaan itu saling berkaitan satu 

sama lain. 20 

Kata sifat ganiy disebutkan sebanyak sepuluh kali di dalam al-Qur’ān 

sebagai pujian kepada Allah Yang Maha Kaya.21 Sementara term agniyā’ 

disebutkan tiga kali, yaitu dalam QS ‘Āli-‘Imrān [3]:181, al-Baqarah [2]:73, 

 
18 Omar, Dictionary of The Holy Qur’an. H. 410 
19 Bāqī, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm, 1992. H. 641-642 
20 Abdullah Lam, Ahkam Al-Agniya’ Fi Asy-Syari’ah Al-Islamiyah Wa as Aruhu (Yordania: 

Dar an-Nafais, n.d.). h. 6 
21 Lihat QS Luqman [31]:12, az-Zumar [39]:7, al-Baqarah [2]:263, at-Taghabun [64]:6, an-

Naml [27]:40, al-Baqarah [2]:267, Ali Imran [3]:97, an-Nisa [4]:135, an-Nisa [4]:131, dan an-Nisa 
[4]:6 
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dan at-Taubah [9]:93. Al-Qurṭubī menjelaskan bahwa ganiy atau kaya berarti 

tidak butuh sesuatu terlebih pada term ganiy yang dimiliki oleh Allah, di 

mana Ia tidak membutuhkan apapun dari manusia, tetapi manusia lah yang 

membutuhkan-Nya.22 

بِي اۤءَ  بِغ يَِْْ 
ْۢ
ل ههمهَ الْ نْ اَ اِنََّ اللَِّّٰ  ف قِيَْْ  وَّنَ ْنهَ ا غْنِي اۤءهََ َ س ن كْتهبهَ م اَ ق الهوْاَ و ق  ت ْ عَ  اللِّّٰهَ ق  وْلَ  الَّذِيْنَ  ق الهوْْٓ ل ق دَْ سَِ 

 ح قِّ َ  وَّن  قهوْلهَ ذهوْق هوْا ع ذ ابَ  الْْ ريِْقَِ

“Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) 

yang mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.’ 

Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka 

membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami akan 

mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab yang 

membakar!” (Āli ‘Imrān [3]:181) 

Ayat di atas menggambarkan kaum Yahudi yang menguatkan 

pemberian gelar fakir pada Allah dengan lafaẓ inna yang mana 

menggambarkan dalamnya mereka terjerumus dalam kesesatan. Sementara 

orang Yahudi mengklaim bahwa dirinya kaya dengan jumlah ismiyyah tanpa 

adanya penguat untuk menandakan bahwa kekayaan pasti ada dalam diri 

mereka sehingga tidak memerlukan kata-kata penguat.23 

Ayat di atas dinyatakan dalam ḥadīṡ yang diriwayatkan Ibn Abī Ḥātim 

dan Ibn Isḥāq dari Ibnu ‘Abbās , yang mana pada suatu saat Abū Bakar 

memasuki al-Midrās.24 Ia menemui orang-orang Yahudi berkumpul bersama 

Finhāṣ , yang mana lalu Finhāṣ berkata padanya bahwa mereka tidak butuh 

Allah tetapi Allah-lah yang butuh mereka. Mereka menambahi bahwa jikalau 

Allah Kaya, tentu Ia tidak akan menuntut sedekah seperti yang dikatakan 

Nabi.  

Kemudian Abū Bakar pun menampar Finhāṣ  lalu Finhāṣ  pun 

menemui Nabi atas apa yang telah Abū Bakar perbuat. Abū Bakar 

 
22 Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī. H. 721 
23 Wahbah Az-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr (Aqidah, Syari’ah, Manhaj), trans. Abdul Hayyie Al-

Kattani, Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2016). H. 522 
24 Al Midrās adalah tempat yang digunakan untuk belajar 
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menyeritakan sejujurnya tentang apa yang telah terjadi kepada Nabi, namun 

Finhāṣ  menepisnya sehingga turunlah ayat ini. 25 

 Jika dikaitkan dengan ayat sebelumnya, maka terlihat bahwa hal itu 

berkaitan dengan peristiwa perang Uhūd dan berbagai tipu daya orang-orang 

munafik untuk menurunkan semangat jihad orang Islam. Dalam ayat tersebut 

Allah memaparkan tentang tipuan Yahudi yang meminta kaumnya untuk 

berhati-hati dengan ajaran Muhammad sebagaimana Nabi meminta orang 

muslim untuk berhati-hati atas orang-orang munafik. Tetapi, yang menjadi 

masalah adalah bagaimana cara mereka berkata kepada kaumnya yang sampai 

menisbatkan kefakiran pada Allah, karena ini sudah melewati batas.26 

 

4. Māl 

Al-māl berarti harta atau kekayaan dengan bentuk kata dasar ل-و-م . 

Term māl di dalam al-Qur’ān diulang sebanyak 86 kali di dalam 41 surat 

dengan 54 ayat merupakan ayat Madaniyah sementara 32 ayat lainnya 

tergolong ayat Makkiyah .27 Kata al-māl dalam wujud mufrad diulang 

sebanyak 24 kali sementara wujud jama’ diulang sebanyak 62 kali. 

Pengulangan dalam wujud jama’ mengindikasikan banyaknya orang-orang 

yang lebih menyukai harta berlebih daripada yang sedikit. 

Ḥassan Ḥanafī -sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab- 

menggolongkan kata māl menjadi dua kategori yaitu yang bisa berdiri sendiri 

dan disandarkan pada sesuatu. Harta yang berdiri sendiri itu tidak disandarkan 

pada pemiliki kekayaan namun berpeluang untuk itu. Sementara untuk harta 

yang disandarkan pada sesuatu seperti hartaku, harta dia, harta kalian, dan 

 
25 Imām As-Suyūtī, Asbābun Nuzūl: Sebab-Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, trans. Andi 

Muhamad Syahril and Yasir Maqasid (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014). H. 120 
26 Az-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). H. 524 
27 Bāqī, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm, 1992. H. 855-857 
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sebagainya. Untuk jenis harta yang ini lebih banyak disebutkan di dalam al-

Qur’ān daripada yang berdiri sendiri.28 

Al-māl jika dihubungkan dengan lafaẓ sebelumnya memiliki arti: harta 

hina (QS al-Qalam [68]:14, al-Mu’minūn [23]:55-56, asy-Syu’arā’ [26]:88-

89); harta yang dicintai dan disukai (QS al-Fajr [89]:20); harta yang membuat 

manusia berperilaku buruk (QS al-Mudaṡṡir [74]:12); harta tidak bermanfaat 

di akhirat (QS al-Lahab [111]:2); harta berkembang (QS al-Isrā’ [17]:6); harta 

bersekutu dengan setan (al-Isrā’ [17]:64); harta kebanggaan (QS Saba 

[34]:35, Yūnus [10]:88); harta membuat jauh dari Allah (QS Saba [34]:37); 

harta digunakan secara ẓalīm  (Hūd [11]:87). 

Pemakaian lafaẓ al-māl dalam konteks-konteks tertentu memiliki 

makna uang seperti rupiah, dinar, dan mata uang lain. Makna ini didasarkan 

penafsiran Al-Qurṭubi pada ḥadīṡ Nabi yang menjelaskan kronologi turunnya 

al-Baqarah [2]:262 : 

 لََّّهمَْ ا جْرهههمَْ عِنْدَ  ر بُِِّمَْ  
بِيْلَِ اللَِِّّٰ ثهَّ ل َ ي هتْبِعهوْنَ  م آَْ ا نْ ف قهوْا م نًّا وَّل َْٓ ا ذًىَ  اَ لَّذِيْنَ  ي هنْفِقهوْنَ  ا مْو الَّ همَْ فَِْ سَ 

يُ ْز ن هوْنَ  ههمَْ و ل َ ع ل يْهِمَْ خ وْفَ  و ل َ  
“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak 

mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi 

Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 

bersedih hati.” (al-Baqarah [2]:262) 

Ayat di atas turun bersamaan dengan perbuatan ‘Abdurraḥmān ibn 

Auf yang memiliki uang delapan ribu dinar dan menyerahkan seribu dinarnya 

untuk digunakan di jalan Allah.29 Arti al-māl sebagai uang adalah penjelasan 

yang detail dari salah satu macam harta seperti yang dijelaskan oleh az-

Zuhaili. Jadi, pemaknaannya tidak bisa jauh dari konteks bagaimana ayat itu 

turun. Ayat tersebut menganjurkan kita untuk menginfakkan harta kita di 

jalan Allah dengan tidak menyebut-nyebut pemberian tersebut agar tidak 

 
28 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996). H. 398 
29 Az-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). H. 69 
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melukai perasaan si penerima.30 Sementara Abū Ja’far dalam kitab Tafsir al- 

Ṭābarī menjelaskan bahwa maksud ayat ini adalah anjuran memberikan harta 

kepada pejuang di jalan Allah sebagai pertolongan untuk perjuangan mereka 

melawan musuh-musuh Allah.31 

 

B. Term yang Secara Tidak Langsung Bermakna Kaya 

Di samping term yang memiliki makna kaya secara langsung, juga 

terdapat term-term yang secara implisit menerangkan makna kaya. Di sini penulis 

merangkumnya ke dalam beberapa term, di antaranya: 

1. Barakah 

Barakah ( ك-ر -ب ) berasal dari kata baraka-yabruku-burūkan yang 

berarti diberkati.32 Terdapat 32 ayat yang menjelaskan tentang term barakah 

dengan 28 ayat merupakan ayat Makkiyah  sementara empat lainnya 

merupakan ayat Madaniyah. 33 

Barakah berarti az-ziyādah yaitu nilai tambah, tambahan; as-sa’ādah 

(kebahagiaan); ad-du’ā (do’a); al-manfa’ah (manfaat); al-baqā’ (kekekalan), 

at-taqdīs (barang yang suci).34 Adapun secara istilah, barakah adalah ṡubūtul-

khair al-ilahi fisy-syai’, yaitu Allah menghendaki kebaikan-Nya dalam 

sesuatu.35 Apabila di dalam suatu kekayaan terdapat keberkahan, maka harta 

itu baik secara kualitas dan nilainya melebihi kuantitas harta tersebut.   

Barakah bagi al-Gazālī ialah ziyādatul khaīr yaitu bertambahnya 

kebaikan atau keagungan terutama yang berhubungan dengan anugerah 

 
30 Imām Asy-Syaukani, Tafsīr Fatḥul Qadīr (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012). H. 139 
31 Abū Ja’far Muḥammad Jarīr Aṭ-Ṭabari, Tafsir Al-Qur’an Aṭ-Ṭabari (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009). H. 602 
32 Omar, Dictionary of The Holy Qur’an. H. 50 
33 Bāqī, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm, 1992. H. 150-151 
34 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997). 

H. 78 
35 Departemen Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’ān, 2009). 
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lahiriyah atau batiniyah yang telah Allah berikan.36 Berkah dari Tuhan 

muncul dari arah yang tidak kita sangka-sangka atau tidak bisa dirasakan 

secara indera. Penambahan atau pemberian Allah yang tidak terukur indera 

inilah yang dinamakan barakah atau kebaikan yang Allah berikan di dalam 

sesuatu. 

Barakah juga terdapat pada tempat, misalnya Mekah sebagai rumah 

ibadah (QS Āli-‘Imrān [3]: 96, QS al-Qaṣaṣ [28]:30), Syam karena banyak 

nabi yang berasal dari sana (al-Anbiyā’ [21]:71, al-A’rāf [7]:137, Saba 

[34]:18) dan Masjidil Aqsa (al-Isrā [17]:1). Allah memberikan keberkahan 

kepada Nabi Ibrahim dan Ishaq (as-Ṣaffāt [37]:113), Nabi Nūḥ (Hūd [11]:48), 

juga pohon Zaitun (an-Nūr [24]:35), individu (Maryam [19]:31), langit dan 

bumi (al-A’rāf [7]:96), malam al-Qur’ān turun (ad-Dukhān [44]:3, al-Qadr) 

serta keberkahan al-Qur’ān itu sendiri (al-Anbiyā’ [21]:50, al-An’ām [6]:92 

dan 155, Ṣād [38]:29).37 

Allah memberikan keberkahan pada semua yang ada di bumi, baik itu 

alam, benda, hewan, dan juga manusia. Dalam artian, berkah ialah kekuatan 

Allah yang Maha Dahsyat dalam melimpahkan anugerahnya dari sisi 

supranatural dan memberikan kualitas yang lebih pada sesuatu yang Ia beri 

berkah.  

Memiliki kekayaan yang berkah di dunia adalah keinginan semua 

orang. Kekayaan yang berkah mempu membawa kita menuju surga-Nya 

Allah yang tentu didapatkan dengan cara yang halal dan digunakan untuk 

sesuatu yang tidak bertentangan dengan norma agama. Keberkahan ini bisa 

dilihat dari kebermanfaatannya untuk diri sendiri dan orang lain serta terjauh 

dari fitnah dunia. 

 

2. Rizq 

 
36 M. Abdul Mujieb, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghozali (Jakarta: Hikmah, 2009). H. 

79 
37 Departemen Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat. H. 168 
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Rizq ( ق-ز-ر  ) berasal dari kata razaqa-yarzuqu-rizqan yang berarti 

menyediakan, memasok, menganugerahkan; hadiah, karunia.38 Rizq juga bisa 

diartikan sebagai anugerah, kekayaan, harta warisan, nasib, pemberian, 

ataupun upah.39 Imām Al-Jurjāni mendefinisikan rezeki sebagai segala 

sesuatu yang diberikan oleh Allah kepada makhluk-Nya untuk mereka 

konsumsi, baik halal atau haram. 40  

Kata rizq di dalam al-Qur’ān diulang sebanyak 123 kali yang tersebar 

dalam 44 surat dengan 72 ayat merupakan ayat Makkiyah sementara 51 

lainnya merupakan ayat Madaniyah.41 Rizq di sini memiliki beberapa 

konteks, di antaranya yaitu : 

a. Kebutuhan konsumsi 

Al-Qur’ān menyandingkan term rizq dengan bahan konsumsi 

dalam beberapa ayat. Bahan konsumsi di sini digunakan untuk 

mempertahankan hidup manusia maupun makhluk Allah yang ada di 

bumi.42 Di antara term yang disandingkan adalah fākihah/buah (QS Āli-

‘Imrān [3]: 37); ṭa’ām/makanan (QS Al-Baqarah [2]: 25); minuman; 

pakaian; dan air hujan (QS aż-Żāriyāt [51]: 22). Air hujan termasuk 

sebagai rezeki karena ia merupakan sumber utama kehidupan manusia, 

hewan, tumbuhan, dan makhluk hidup lainnya.   

b. Kebaikan yang berlimpah  

Al-Qur’ān menyandingkan rizq dengan ḥasan dalam lima kali 

pengulangan seperti pada QS An-Naḥl [16]: 75 : 

 
38 Omar, Dictionary of The Holy Qur’an. H. 209 

39 Imron Hamzah, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Surabaya: Multi Karya 
Grafika, 1996). H. 493 
40 Ali ibn Muhammad al-Jurjani, at-Ta'rifat, Al-Maktabah asy-Syamilah versi 3.47, (Beirut 

: Dar al-Kitab al-Arabi, 1405), hlm. 147. 
41 Mu’jam h. 394-397 
42 Nur Amin Nawawi, “Strategi Pemasaran Pedagang Bakso Di Kecamatan Poncol 

Kabupaten Magetan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga” (IAIN Ponorogo, 2022). H. 20 
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ُ مَثَلا عَبْدًا مََلُْوكًا لَ يَ قْدِرُ عَلَى شَيْءٍ وَمَنْ رَزَقْ نَاهُ مِنَّا رِزْقاً حَسَنًا فَ هُوَ يُ نْفِقُ   ضَرَبَ اللَّّ
يَسْتَ وُونَ الْْمَْدُ لِلَِّّ بَلْ أَكْثَ رُهُمْ لَ يَ عْلَمُونَ مِنْهُ سِرًّا وَجَهْرًا هَلْ   

“Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 

kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan 

seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu dia menginfakkan 

sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-

terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (An-Naḥl [16]: 75) 
Term rizq di atas menggambarkan rezeki atau kebaikan yang 

berlimpah karena dengan rezeki yang banyak lebih memudahkan kita 

untuk berderma daripada tidak mempunyai harta.43 

c. Pemberian Tuhan  

Al-Qur’ān menjelaskan bahwa apa yang ada di bumi dan segala 

yang dimanfaatkan manusia dan makhluk hidup lain ialah karunia Allah 

sebagai jaminan dalam hidup.44 Namun kita harus bertanggung jawab 

atas pemberian itu sebagaimana dijelaskan dalam QS Hūd [11]: 6 yang 

berbunyi: 

وَمَا مِنْ دَابَّةٍ فِ الأرْضِ إِلَ عَلَى اللَِّّ رزِْقُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّهَا وَمُسْتَ وْدَعَهَا كُلٌّ فِ كِتَابٍ 
 مُبِيٍ 

“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui 

tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua 

(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauḥ Maḥfūẓ).” (Hūd [11]: 6) 

Muslim selalu diajarkan untuk menjaga fungsi dan nilai rezeki 

yang Allah beri karena apa yang Ia beri harus mengingatkan kita pada-

Nya. Kita harus sadar bahwa harta adalah titipan dan harus kita gunakan 

sebagai sarana mengabdikan diri pada Allah sebagai hamba-Nya. Kita 

 
43 Candra Himawan, Sedekah: Hidup Berkah Rezeki Melimpah (Yogyakarta: Pustaka 

Albana, 2013). 
44 Azmil Fauziyyah, “Derivasi Makna Dan Konteks Rizq Dalam Al-Qur’ān,” 2022, 

https://tanwir.id/derivasi-makna-dan-konteks-rizq-dalam-al-quran/. diakses pada 23 September 
2022 
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tidak boleh mengingkari rezeki yang Ia beri dan harus tetap bersyukur 

atas apa yang ada. 

d. Bukti eksistensi Allah 

Term rizq yang berarti pemberian Allah meliputi semua 

kebutuhan makhluk-Nya.45 Dari situ perlu disadari akan adanya 

eksistensi Allah dalam kelangsungan hidup manusia. Perlunya kesadaran 

ini supaya manusia mengetahui bahwa Allah menciptakan dunia dan 

seisinya demi menjamin keberlangungan kehidupan manusia. Semuanya 

itu tercipta bukan begitu saja melainkan atas kehendak Allah yang Maha 

Menciptakan. Dengan demikian, sudah seharusnya kita bersyukur atas 

apa yang Allah berikan sebagai refleksi atas pengakuan eksistensi-Nya 

karena Allah-lah Yang Maha Segalanya (QS Al-Ankabūt [29]: 60) 

e. Nikmat akhirat 

Al-Qur’ān menyandingkan kata rizq dengan karīm  yang 

bermakna mulia, dermawan, dan murah hati. Term ini disebutkan enam 

kali untuk menyatakan substansi dari suatu hal atau perilaku dari 

seseorang. Apabila term ini dihubungkan dengan sifat-Nya, maka akan 

merujuk pada kemurahan Allah dalam memberikan nikmat kepada 

manusia dalam bentuk ẓahīr atau batin. Mufasir ada yang berargumen 

bahwa term rizq ini apabila bersanding dengan kata karīm bermakna 

surga (QS al-Anfāl [8]:7).46 

 

C.  Objek yang Dikenai Term Kaya 

Kaya merupakan kata sifat. Kata sifat selalu melekat pada suatu objek. Di 

bawah ini penulis merangkum beberapa objek yang dikenai term kaya, di 

antaranya: 

 
45 Mir’atunnisa, “Penafsiran Sayyid Qutb Terhadap Al-Rizq Dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’ān” 

(UIN Sunan Kalijaga, 2005). H. 3 
46 Nur Halim Manshur, “Makna Rizqi Dalam Al-Qur’ān (Analisis Semantik Toshihiko 

Izutsu),” (UIN Walisongo Semarang, 2020). 
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1. Allah 

Allah adalah Sang Maha Kaya, yang memiliki segalanya dan tidak 

membutuhkan apapun dari siapa saja. Di dalam 99 nama Allah (asmā’ul 

ḥusna), terdapat sifat Allah Yang Maha Kaya, yaitu al-Ganiy.47 Dalam QS 

Fāṭir [35]:15 Allah berfirman: 

الْْ مِيدهَ الْغ نَُِّ ههوَ  و اللَّّهَ ََۖاللََِّّ إِل َ الْفهق ر اءهَ أ نتهمهَ النَّاسهَ أ ي ُّه ا يَٰ   
“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah 

Dialah yang Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha terpuji.” 

(Fāṭir [35]:15) 

Yang kaya secara mutlak hanyalah Allah. Ungkapan mulk as-

samāwāti wa al-arḍ diulang delapan belas kali dalam al-Qur’ān. Pengulangan 

tersebut memberikan penegasan bahwa Allah adalah pemilik mutlak seluruh 

semesta. 48 Allah berfirman dalam QS Āli-‘Imrān [3]: 109 : 

لِلَِِّّٰ ࣖالْهمهوْرهَ ت هرْج عهَ اللَِِّّٰ و اِل ََۗالْ رْضَِ فَِ و م ا السَّمٰوٰتَِ فَِ م ا و   
“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi, dan hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan.” (Āli-

‘Imrān [3]: 109) 

Ayat di atas dan ayat serupa menandakan Allah Maha Kaya dengan 

apa yang diciptakannya di alam semesta ini dengan semua yang mengisinya. 

Seperti di dalam bumi terdapat hewan, air, udara, manusia, yang satu sama 

lain saling melengkapi.49 Walaupun semuanya milik Allah, tapi semua ini 

diperuntukkan sebagai sarana dan prasarana kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lainnya.  

عًا الْ رْضَِ فَِ مَّاَ ل كهمَْ خ ل قَ  الَّذِيَْ ههوَ  ي ْ اۤءَِ اِل َ اسْت  وْٰٓىَ ثهَّ جَِ   و ههوَ  ََۗسَ ٰوٰتَ  س بْعَ  ف س وِّٰىههنََّ السَّم 
ع لِيْمَ  ش يْءَ  بِكهلَِِّ   

 
47 Syafi’ie Al-Bantanie, Rahasia Keajaiban Asmāul Husna (Jakarta: Wahyumedia, 2009). 

H. 176 
48 M. Sularno, “Konsep Kepemilikan Dalam Islam,” Jurnal Al-Mawaridi 1, no. 2 (2003): 

100–130. 
49 Rachmasari Anggraini, Dani Rohmati, and Tika Widiastuti, “Maqasid Al-Shari’ah 

Sebagai Landasan Dasar Ekonomi Islam,” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 9, no. 2 (2018): 299. 
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“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Baqarah [2]:29) 

Ulama menjelaskan bahwa lafaẓ khalaqa lakum ialah apa yang 

terdapat di atas bumi yang bisa dipergunakan oleh manusia selagi tidak ada 

dalil yang melarangnya.50 Menurut Imām Nawawi, lafaẓ tersebut bermakna 

bahwa Allah memberikan manfaat di dalam hidup manusia guna melengkapi 

kebutuhan tubuh maupun rohaninya.51 Az-Zamakhsyari menjelaskan definisi 

bumi sebagai segala sesuatu yang ada di bawah, seperti langit yang bermakna 

sesuatu yang ada di atas. 52  

2. Manusia 

Dalam stratifikasi sosial, manusia digolongkan ke dalam beberapa 

golongan, yaitu miskin, menengah, dan kaya. Di sini terlihat bahwa manusia 

juga dikenai term kaya.53 Dalam QS al-Ḥadīd [57]: 7 Allah berfirman: 

 َ
بِيْْ   اٰ مِن هوْا بِِللَِِّّٰ و ر سهوْلِهَ و ا نْفِقهوْا مَِّاَ ج ع ل كهمَْ مُّسْت خْل فِيَْ  فِيْهَِۗ ف الَّذِيْنَ  اٰم ن هوْا مِنْكهمَْ و ا نْ ف قهوْاَ لَّ همَْ ا جْرَ  ك 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu 

sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh 

pahala yang besar.” (al-Ḥadīd [57]:7) 

Ayat di atas menceritakan bahwa Allah menitipkan harta kepada 

manusia untuk dipergunakan di jalan kebaikan. Harta yang Allah berikan 

kepada manusia dapat Ia ambil sewaktu-waktu, baik berupa ujian musibah, 

kematian, sakit, kemalingan, dan lain sebagainya. Karena harta manusia kelak 

dipertanggungjawabkan di yaumil ākhir nanti, Allah menjanjikan kita pahala 

yang besar jika kita berinfak, sedekah, dan menggunakannya di jalan Allah. 

 
50 Ratna Wijayanti and Meftahudin, “Kaidah Fiqh Dan Ushul Fiqh Tentang Produk Halal, 

Metode Istinbath Dan Ijtihad Dalam Menetapkan Hukum Produk Halal,” International Journal 
Ihya’ Ulum Al-Din 20, no. 2 (2018): 247. 

51 Muhammad Nawawi Al-Bantani, Tafsir Al-Munir, trans. Bahrun Abu Bakar (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2016). 

52 Az-Zamakhsyari, Tafsīr Al-Kasyāf ’an Ḥaqāiq Al-Tanzīl (Beirut: Dār al-Fikr, 1977). H. 132 
53 Effendi Wahyono, “Stratifikasi Sosial Pada Masyarakat Pedesaan Di Jawa Abad Ke-19,” 

in Seminar Nasional Riset Inovatif, 2017. 
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Dengan ini, harta juga dapat menjadi bekal untuk kehidupan di akhirat 

kelak.54 

 

D. Pandangan Ulama Tentang Kaya 

Kiai Haji Cholil Nafis, Ketua Bidang Ukhuwah dan Dakwah Majelis 

Ulama Indonesia, memaparkan bahwa definisi kaya secara material yaitu 

seseorang yang mempunyai kelebihan harta daripada kebutuhannya.55 Sementara 

kaya secara batin yaitu orang yang bersyukur seberapa banyak harta yang 

dimiliki. Dia memelihara iffah (menjaga diri) serta kehormatannya. Menurut 

Cholil seorang Muslim dianjurkan mencari kekayaan dengan cara yang baik dan 

digunakan untuk urusan yang baik. Seorang muslim yang kaya juga harus 

dilengkapi dengan sikap sederhana, rendah hati, serta senantiasa berbagi kepada 

yang membutuhkan.  

Al-‘Asqalānī menjelaskan bahwa definisi orang kaya adalah orang yang 

berkecukupan. Jadi, definisi kaya adalah berkecukupan dari segi material.56 Al-

Aṣfahānī menjelaskan bahwa kekayaan adalah kedermawanan Allah yang luas 

serta kekuasaan-Nya.57 Ia juga menambahkan bahwa kekayaan yang 

sesungguhnya adalah kekayaan jiwa, bukan secara material saja.58 Ibnu Mas’ūd 

menyatakan bahwasanya bahwa barangsiapa yang membaca surat Āli ‘Imrān, 

maka ia akan selalu kaya dengan surat an-Nisā’ sebagai perhiasannya.59 

Orang Islam harus mengimbangi kekayaan hati maupun harta. Kekayaan 

hati bisa didapatkan melalui qanā’ah dan syukur menerima apa yang Allah beri. 

KH. Abdullah Gymnastiar memaknai qanā’ah sebagai “kecukupan dan perasaan 

puas”, yakni merasa puas dan kecukupan atas materi-materi dunia dan harta yang 
 

54 Hamka, Tafsir Al-Azhār (Singapura: Pustaka Nasional, 1990). H. 7167 
55 Umar Mukhtar, “Kaya Dalam Kacamata Islam,” 2021, 

https://republika.id/posts/15823/kaya-dalam-kacamata-islam. diakses pada 30 September 2022 
56 Ibnu Hajar Al-Asqalānī, Fathul Bārī, trans. Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011). 

H. 249 
57 Al-Aṣfahānī, Al-Mufradāt Fi Garībi Al-Qur’ān. Jilid I H. 638 
58 Al-Aṣfahānī. Jilid II h. 828 
59 Ibnu Mas’ud, Tafsir Ibnu Mas’ud, trans. Muhammad Ahmad Isawi (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009). H. 323 
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dimiliki. Qanā’ah menurutnya, menjadi kunci kebahagiaan dan ketenangan hidup 

karena ia mampu menangkal sebab keterperdayaan hidup yang tidak tentram akan 

hiruk pikuk kemewahan harta dan dunia. Orang yang terlena oleh kekayaan harta, 

ia akan senantiasa selalu merasa kekurangan atas segala apa yang telah dia punya. 

Hal ini akan berdampak pada sikapnya yang kurang bersyukur atas nikmat yang 

telah diberikan oleh Allah kepadanya.60 

Qanā’ah menurut Hamka adalah bersyukur atas apa yang dia peroleh dari 

hasil kerja kerasnya.61 Esensi manusia diciptakan selain untuk berpikir juga 

dibebankan untuk bekerja walaupun sudah mempunyai tahta supaya ia tidak 

bermalas-malasan. Pernah ada suatu cerita bahwa Rasulullah mempunyai Sahabat 

yang memiliki tahta dan kaya raya tetapi ia masih tetap qanā’ah dengan terus 

sibuk bekerja dan bertugas.62 

Sahabat-sahabat Nabi yang lain juga tidak pernah mengincar kekayaan 

seperti ‘Abdurraḥmān bin Auf dan ‘Uṡman bin ‘Affān. Mereka adalah termasuk 

orang-orang kaya tetapi mereka hanya bersyukur atas karunia yang diberikan oleh 

Allah kepada mereka dan tetap bekerja keras.63 Rasulullah berharap agar umatnya 

ada yang kaya, dari kekayaan di sini adalah kekayaan yang penuh keberkahan 

agar nantinya bisa disalurkan kepada orang-orang yang membutuhkan melalui 

jalan kebaikan sesuai koridor islam. 

Sesungguhnya Allah menciptakan harta untuk menolong manusia dalam 

menjalani kehidupannya dan menjadikan harta sebagai hiasan dunia agar tidak 

hampa, serta menjadi fitrah yang menuntun manusia sampai akhir hayat nanti. 
Dalam Islam, keturunan dan kekayaan merupakan perhiasan dunia, tetapi yang 

membawa kepada kemaslahatan ialah amal ṣālih, anak yang ṣālih, yang dapat 

 
60 Sulaiman Al-Kumayi, Kearifan Spiritual Hamka Ke Aa Gym (Semarang: Pustaka Nuun, 

2004). 
61 Hamka, Tafsir Al-Azhār. Jilid VII h. 4934 
62 Abdul Rouf, Tafsir Al-Azhar: Dimensi Tasawuf Hamka (Kuala Selangor: Piagam Intan, 

2003). 
63 Putri Apria Ningsih, “Studi Deskriptif Tentang Abdurrahman Bin Auf Prototype 

Enterpreneur Muslim Sukses,” Jurnal Imara 1, no. 1 (2017): 50. Baca juga: Rizki Amalia, “Praktik 
Manajemen Masa Khalifah Utsman Bin Affan,” Sabilarrasyad 3, no. 2 (2018): 2. 
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menjadi bekal di akhirat nanti.64 Amal ini berupa perkara sunnah ataupun wajib, 

baik yang berhubungan dengan Allah (ibadah) maupun dengan sesama makhluk 

hidup (muamalah). Contoh amal ini adalah puasa, salat, haji, zakat, dan lain 

sebagainya. Semua itu tergolong bāqiyat al-ṣāliḥāt atau amalan-amalan yang 

baik.65 

 
64 Muḥammad b. Aḥmad b. Abī Bakr Al-Qurṭubī, Jāmi’ Li Aḥkām Al-Qur’ān (Beirut: 

Mu‘assasah al-Risalah, 2006). H. 291 
65 Abū Ja’far Al-Ṭabārī, Jāmi’ Al-Bayān Fī Ta’wīl Al-Qur’ān (Beirut: Mu’assasah al-Risālaḥ, 

1994). h. 124-125 
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BAB III 

JENIS-JENIS DAN LATAR BELAKANG KEKAYAAN SESEORANG 

MENURUT AL-QUR’ĀN 

 

Di dunia ini terdapat banyak jenis kekayaan, tidak hanya yang 

berhubungan dengan kekayaan materi saja. Pada BAB kali ini penulis membagi 

pembahasan menjadi dua sub-BAB. Pertama, jenis-jenis kekayaan menurut al-

Qur’ān baik secara material maupun non-material berdasarkan sumber-sumber 

yang telah penulis kaji. Hal ini krusial untuk dibahas karena jenis-jenis kekayaan 

sejatinya ada banyak, tidak hanya terbatas pada kaya secara harta saja 

Kedua, faktor-faktor yang melatarbelakangi kekayaan seseorang. Setiap 

orang memiliki latar belakang kehidupannya masing-masing, begitu pun terkait 

masalah kekayaan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kekayaan 

seseorang, baik itu yang berhubungan dengan faktor internal maupun eksternal. 

Semua itu memiliki porsinya masing-masing yang saling mempengaruhi dan 

membawa manusia ke jalan hidupnya. 

A. Jenis-jenis Kekayaan Menurut Al-Qur’ān 

Di kehidupan kita sehari-hari, kita dapat menemukan berbagai jenis 

kekayaan, baik itu yang terlihat maupun tidak. Di bawah ini penulis 

mengkategorikan dua jenis kekayaan, yaitu: 

1. Kekayaan Material 

Kekayaan material adalah kekayaan yang dapat kita lihat dengan 

mata. Dalam Islam, semua harta yang terdapat di bumi dan langit merupakan 

kepunyaan Allah.1 Selama belum dimiliki oleh manusia (hak milik), harta 

 
1 Muhammad Rusfi, “Filsafat Harta: Prinsip Hukum Islam Terhadap Hak Kepemilikan 

Harta,” Jurnal Al-‘Adalah 13, no. 2 (2016). 
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tersebut dapat digunakan dan dimiliki oleh siapapun.2 Hal ini seperti sabda 

Nabi yang berbunyi: 

تَة فَهِيَ لَه   مَنْ أَحْيََ أَرْضًا مَي ْ
“Barangsiapa menghidupkan sebidang tanah yang tidak dipunyai 

oleh seseorang, maka tanah itu menjadi miliknya.” (HR Aḥmad ) 

Kita diberi wewenang oleh Allah untuk mengelola apa yang ada di 

bumi untuk dimiliki menjadi sesuatu yang bernilai sebab segala sesuatu yang 

ada di bumi diciptakan dan disediakan Allah untuk kepentingan manusia. 

ىهُنَّ سَبْعَ سََٓوٓتٍ ۗ وَهُوَ بِكُلِٰ   ءِ فَسَوٰٓ عًا ثَُّ اسْتَ وآى اِلََ السَّمَاٰۤ ي ْ هُوَ الَّذِيْ خَلَقَ لَكُمْ مَّا فِِ الََْرْضِ جََِ
 شَيْءٍ عَلِيْم  

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. [QS al-Baqarah [2]:29] 

Hasbi ash-Shiddieqy dalam kitabnya Tafsir an-Nuur menyatakan 

bahwa Allah menjadikan apa yang ada di bumi untuk kemaslahatan manusia. 

Allah pun menggambarkan tanda kebesaran-Nya yang ada pada diri manusia 

tentang proses penciptaan mereka dan apa yang ada di bumi.3 Faedah yang 

bisa digunakan manusia atas apa yang sudah Allah ciptakan di antaranya:  

a. Makanan jasmaniyah guna mempertahankan kehidupan manusia dan 

makhluk lain serta benda lain sebagai bentuk nikmatnya. 

b. Makanan rohani, yaitu mengambil pelajaran (i’tibār) atas apa yang tidak 

bisa diraih oleh indera. 

Jika dikaji dari sisi ekonomi, kekayaan material merupakan aset yang 

mempunyai wujud fisik dan sifatnya relatif tetap dan bisa digunakan dalam 

 
2 Zurifah Nurdin, “Penggarapan Dan Pembagian Lahan Tidur Dan Relevansinya Dengan 

Program Transmigrasi,” Jurnal Mizani 19, no. 2 (2011): 233. 
3 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000).H. 69 
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kurun waktu yang relatif lama.4 Contoh dari kekayaan material adalah mobil, 

rumah, motor, uang, dan segala bentuk yang bernilai serta berwujud.  

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, harta ialah segala sesuatu yang 

memiliki kategori sebagai berikut5:  

1. Harta (māl) merupakan sebutan bagi benda selain manusia yang 

digunakan untuk mendatangkan maslahat bagi manusia 

2. Benda yang bisa dimiliki tiap manusia baik sebagian maupun 

keseluruhan manusia 

3. Benda yang bisa diperjualbelikan secara sah 

4. Benda yang memiliki harga atau nilai yang bisa disimpan atau 

dimanfaatkan 

5. Benda yang memiliki wujud, sehingga sesuatu yang tidak mempunyai 

wujud tidak tergolong harta meski bisa dimanfaatkan 

6. Benda yang bisa disimpan untuk kurun waktu sebentar maupun lama 

serta manfaatnya bisa digunakan tatkala dibutuhkan 

Ilmuwan di bidang fiqh menggolongkan harta menjadi beberapa 

kategori. Setiap bagiannya mempunyai cirinya tersendiri di antaranya:6 

1) Berdasarkan boleh tidaknya pemanfaatan harta menurut syariat 

a. Harta mutaqawwim, ialah harta yang boleh dipergunakan menurut 

syariat. Syaratnya yaitu: (1) harta itu dipunyai secara sah; (2) harta 

dimanfaatkan berdasarkan hukum syariat.7 Contohnya sapi halal 

dikonsumsi namun jika disembelih tidak sesuai syariat, misalnya 

dicekik, maka tidak boleh dimakan karena haram menurut syariat. 

 
4 Hery, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Gramedia, 2015). H. 61 
5 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1997). H. 154-155 
6 Aprianto, “Konsep Harta Dalam Tinjauan Maqashid Syariah,” Journal of Islamic 

Economics Lariba 3, no. 2 (2017): 67–68. 
7 Feiby Ismail, Asas Muamalah Dalam Islam (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 

1995). H. 65 
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b. Harta gairu mutaqawwim, ialah harta yang haram dimanfaatkan 

berdasarkan syariat Islam, baik karena jenis, tujuan penggunaan 

maupun cara mendapatkannya. Contohnya babi yang haram sebab 

jenisnya. Ayam hasil curian juga haram karena cara mendapatkannya 

dan uang yang digunakan untuk membayar pelacur juga haram sebab 

cara penggunaan yang tidak sesuai syariat. 

2) Berdasarkan jenis harta: 

a. Harta manqūl, ialah harta yang bisa dipindahkan baik bentuknya 

masih utuh ataupun berubah. Misalnya mobil, uang, emas, dan lain-

lain.  

b. Harta gairu manqūl, ialah harta yang tidak bisa dibawa atau 

dipindah. Contohnya adalah rumah dan tanah.8 

3) Berdasarkan sisi pemanfaatan: 

a. Harta isti’māli, ialah sesuatu yang jika dipakai maka akan utuh 

meskipun manfaatnya telah dimanfaatkan misalnya kursi, sepatu, 

rumah, dan lain-lain. 

b. Harta istiḥlāqi, ialah sesuatu yang jika digunakan akan menyebabkan 

harta tersebut habis misalnya makanan, sampo, dan lain-lain.9 

4) Berdasarkan ada tidaknya harta serupa di pasaran:  

a. Harta miṡli, ialah harta yang sejenisnya gampang untuk diperoleh di 

pasar, yang mana serupa secara nilai ataupun bentuk. Misalnya 

gandum, besi, beras, dan lain-lain.  

b. Harta qimī, ialah sesuatu yang tidak memiliki jenis serupa di pasar 

ataupun serupa tetapi memiliki kualitas yang berbeda. Misalnya 

perabotan rumah tangga, pepohonan, dan lain-lain.10 

 
8 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011). h. 63 
9 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2013). h. 63 
10 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 

h. 19 
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5) Berdasarkan status harta: 

a. Harta mamlūk, ialah sesuatu yang sudah dipunyai baik milik 

kelompok maupun perorangan. Seperti rumah, mobil, dan motor. 

b. Harta mubāḥ, ialah sesuatu yang pada dasarnya bukan kepunyaan 

seseorang seperti pepohonan di hutan, mata air, hewan buruan, dan 

lain-lain. Harta model ini boleh digunakan selagi tidak merusak 

ekosistem alam.  

c. Harta mahjūr, ialah sesuatu yang dilarang untuk dimiliki secara 

syariat. Misalnya harta wakaf atau harta yang digunakan untuk 

keperluan umum.11 

6) Berdasarkan boleh dibagi/tidaknya harta: 

a. Harta yang dapat dibagi (māl qabīl li al-qismah), ialah harta yang 

tidak merugikan atau tidak hilang manfaatnya jika dibagi. Misalnya 

tepung beras, anggur, tepung terigu, dan lain-lain.  

b. Harta yang tidak dapat dibagi (māl gair qabīl li al-qismah), ialah 

harta yang mengakibatkan kerugian atau kehilangan manfaat jika 

dibagi, seperti meja, kasur, mesin, dan lain-lain.12 

7) Berdasarkan berkembang/tidaknya harta:  

a. Harta aṣl (harta pokok), ialah harta yang mengakibatkan munculnya 

harta lain atau nilainya bertumbuh, misalnya tanah, rumah, pohon, 

ataupun hewan.  

b. Harta al-ṡamar (harta hasil), ialah hasil dari harta. Contohnya uang 

hasil sewa rumah, buah yang dihasilkan dari pohon, susu dari hewan 

ternak.13 

8) Berdasarkan pemiliknya:  

 
11 Huda, Fiqh Muamalah. h 20-21 
12 Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah. H 176-180 
13 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah. H. 64 
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a. Harta khaṣ, ialah harta milik pribadi yang mana orang lain tidak 

boleh mengambil manfaat darinya kecuali atas izin pemilik.  

b. Harta ‘am, ialah sesuatu yang dimiliki bersama atau untuk 

kepentingan publik, misalnya masjid, sungai, jalan, dan berbagai 

fasilitas umum.14 

9) Berdasarkan bentuk harta:  

a. Harta ‘ain, ialah harta yang berwujud benda seperti motor, 

handphone, dan lain-lain. Jenis harta ini dibagi dua, yaitu (1) ‘Ain 

żāti qimah, ialah harta yang mempunyai bentuk dan nilai. (2) ‘Ain 

gair żāti qimah, ialah harta yang tidak bisa diukur sebagai harta 

sebab tidak mempunyai nilai seperti halnya sebiji gandum.  

b. Harta dain, ialah kepunyaan atas sesuatu tetapi masih dalam 

tanggungan seseorang. Misalnya rumah atau kendaraan yang 

dimiliki tetapi masih hutang atau kredit.15 

 

2. Kekayaan Non-Material 

Kekayaan non-material adalah kekayaan yang tidak berwujud yang 

melengkapi kehidupan seseorang, yang bukan hanya terkait kekayaan materi 

saja. Untuk itu, seseorang perlu memiliki kekayaan non-material agar arus 

berjalannya kekayaan materi dapat berjalan dengan lancar dan tidak 

melenceng dengan norma yang berlaku. Kekayaan non-material ini sifatnya 

melekat pada diri seseorang, baik itu berupa kesehatan, sosial, intelektual, 

maupun spiritual. 

Allah berfirman dalam QS at-Taubah [9]:72 yang berbunyi: 

هَا وَمَسٓكِنَ طيَِٰ  ُ الْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُؤْمِنٓتِ جَنٰٓتٍ تََْرِيْ مِنْ تََْتِهَا الََْنْْٓرُ خٓلِدِيْنَ فِي ْ بَةً فِْ جَنٰٓتِ  وَعَدَ اللّٰٓ
نَ اللِّٰٓ اكَْبََُ ذۗٓلِكَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيْمُ عَدْنٍ وَۗ   رِضْوَان  مِٰ

 
14 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). H. 81 
15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2008). H. 22 
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 “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

yang baik di surga ‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah 

kemenangan yang agung.” (QS at-Taubah [9]:72) 

Hamka dalam kitabnya Tafsir al-Azhar menyatakan bahwa Allah 

menjanjikan surga kepada orang-orang yang beriman dan di dunia akan diberi 

ketenteraman hati.16 Hal ini adalah salah satu bentuk kekayaan non-material 

yaitu kekayaan spiritual. Di bawah ini akan penulis kaji macam-macam 

kekayaan non-material dan penjabarannya: 

a. Kesehatan 

Kesehatan adalah harta yang sangat bernilai. Kita bisa menikmati 

hidup hingga masa tua dengan bahagia.17 Harta bertumpuk dapat lenyap jika 

kita memiliki masalah dalam tubuh kita.18 Kebalikannya, jika kita sehat dan 

prima, seseorang akan menjadi lebih produktif dan mampu melakukan 

aktivitas secara efektif. Singkat penulis, kualitas hidup sejalan dengan 

kesehatan yang kita miliki. Oleh sebab itu, kita wajib untuk menjaga 

kesehatan untuk melaksanakan kewajiban kita sebagai hamba Allah di bumi. 

Sehat diungkapkan dengan term aṣ-ṣiḥḥah yang bermakna bebas dari 

penyakit, kekurangan, dalam keadaan baik dan normal.19 Di dalam al-Qur’ān 

tidak ada kata yang langsung merujuk kepada term sehat. Meskipun 

demikian, bukan berarti al-Qur’ān tidak memberikan tuntunan dan isyarat 

tentang kesehatan. Di dalam al-Qur’ān terdapat beberapa term yang 

menyangkut kesehatan, di antaranya:20 

a) Al-Quwwah. Term ini terulang sebanyak 42 kali. Dalam bahasa Arab, 

kata ini berarti kuat. Kuat di sini bisa berupa kuat fisik maupun mental. 

 
16 Hamka, Tafsir Al-Azhār.H. 3030 
17 Duwi Kurnianto, “Menjaga Kesehatan Di Usia Lanjut,” Jurnal Olahraga Prestasi 11, no. 

2 (2015): 20. 
18 Irwan, Etika Dan Perilaku Kesehatan (Yogyakarta: Absolute Media, 2018). 
19 Sahal Mahfudz, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LkiS, 2003). h. 93 
20 Kementerian Agama, Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, 2009). h. 299-302 
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Hal ini seperti yang terdapat dalam QS al-Anfāl [8]: 60, al-Baqarah [2]: 

63, al-A’rāf [7]: 171, Maryam [19]: 12, dan lain sebagainya.  

b) Al-Marād. Term ini terulang sebanyak 24 kali yang berarti segala sesuatu 

yang membuat seseorang tidak sehat, baik secara fisik, jiwa, maupun 

mentalnya.21 Dalam al-Qur’ān, jika yang disebut lafaẓ al-marād, berarti 

yang dimaksud adalah penyakit-penyakit kejiwaan dan kebanyakan 

berkaitan dengan sikap nifāq. Akan tetapi juga terdapat beberapa kata al-

marīd yang menggambarkan penyakit dalam bentuk fisik seperti yang 

terdapat dalam QS an-Nūr [24]: 61, al-Fatḥ [48]: 17, asy-Syu’arā’ [26]: 

80, al-Baqarah [2]: 184-185, an-Nisā’ [4]: 43, dan lain-lain. Menurut ar-

Rāgib al-Asfahānī, nifāq, kufur dan penyakit-penyakit kejiwaan lainnya 

diungkapkan dengan al-marād sebab tiga perkara: (1) sifat itu 

menghalangi sempurnanya jiwa karena fisik yang sakit tidak bebas untuk 

gerak; (2) sifat itu menghalangi manusia untuk bahagia di akhirat karena 

memperbanyak dosa; (3) jiwa yang cenderung melakukan perbuatan 

menyimpang sama dengan tubuh sakit yang cenderung pada hal yang 

berbahaya.22 

c) Asy-Syifā. Term asy-Syifā dipakai untuk merujuk pada kondisi yang 

mendekati sembuh. Kata sembuh ini digunakan karena keadaan telah 

mendekat pulih kembali seperti sedia kala dari yang sebelumnya sakit.23 

Dengan berbagai derivasinya, kata ini terulang dalam al-Qur’ān sebanyak 

delapan kali, enam di antaranya bermakna sembuh baik itu fisik maupun 

mental seperti dalam QS at-Taubah [9]: 14, Yūnus [10]: 57, an-Naḥl 

[16]: 69, al-Isrā [17]: 82, asy-Syu’arā’ [26]: 80, dan Fuṣṣilat [41]: 44. 

Sementara dua yang lainnya bermakna tepi yang mendekat pada 

kejatuhan seperti dalam QS at-Taubah [9]: 109 dan Āli-‘Imrān [3]: 103. 

 
21 Ibnu Fāris, Mu‘jam Maqāyīs Al-Lugah, juz 5 (Beirut: Ittihād al-Kitāb al-’Arabiy, 2002). h. 

249 
22 Muhammad Ali An-Najjar, Mu’jam Al-Fāẓ Al-Qur’ān Al-Karīm, juz 6 (Kairo: Majma’ al-

Lugah al-’Arabiyyah, 1996). h. 26 
23 Fāris, Mu‘jam Maqāyīs Al-Lugah. 



43 
 

 
 

Sebagai agama yang raḥmatan lil ‘ālamīn, Islam mengajarkan adanya 

konsep keseimbangan dalam tubuh manusia yaitu dengan menjaga kesehatan 

anggota badan. Dengan badan yang sehat, tentunya dalam beribadah, ber-

muamalah, maupun bekerja, badan kita memiliki energi dan kebugaran yang 

mumpuni dalam beraktivitas. Sehat merupakan posisi di mana semua anggota 

tubuh, baik tubuh bagian luar maupun dalam dapat berfungsi dengan baik. 

Kesehatan adalah anugerah dari Allah sekaligus ujian bagi manusia, apakah ia 

mempergunakan kesehatannya untuk ketaatan atau kemaksiatan. 

Sebagai manusia, sudah sepatutnya kita bersyukur atas kesehatan yang 

Allah beri karena seringkali manusia tertipu daya oleh kenikmatan ini.24 

Dalam ḥadīṡ riwayat Imām Bukhārī dijelaskan: 

 نعِْم ت انَِ م غْبهونَ  فِيهِم ا ك ثِيَْ  مِنَ  النَّاسَِ َ، الصِّحَّةهَ و الْف ر اغهَ
“Terdapat dua kenikmatan yang karenanya banyak di antara manusia 

tertipu, yaitu nikmat kesehatan dan waktu luang.” (HR Bukhārī ) 

Dalam ḥadīṡ yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah juga dijelaskan:  

نْ ي اَ ههَ قهوتهَ ي  وْمِهَِ ف ك أ نََّّ ا حِيز تَْ ل ههَ الدُّ  م نَْ أ صْب حَ  مِنْكهمَْ مهع افًَ فَِ ج س دِهَِ آمِنًا فَِ سِرْبِهَِ عِنْد 
“Barangsiapa di antara kamu masuk pada waktu pagi dalam keadaan 

sehat badannya, aman pada keluarganya, dia memiliki makanan 

pokoknya pada hari itu, maka seolah-olah seluruh dunia dikumpulkan 

untuknya.”(HR Ibnu Mājah) 

Nabi Dāwud juga memberikan beberapa pepatah bahwa kesehatan 

merupakan kerajaan yang tersembunyi dan harta karun yang tak terlihat. Ia 

juga berkata bahwa kesehatan merupakan mahkota orang-orang yang sehat 

dan hanya dapat dilihat oleh orang yang sakit.25 

Banyak pepatah yang mengatakan bahwa lebih baik mencegah 

daripada mengobati. Selagi kita masih sehat, alangkah baiknya kita menjaga 

kesehatan itu dengan menjaga pola tidur, pola makan, menjaga pikiran, 

olahraga, dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat mendatangkan 

 
24 Aura Husna, Kaya Dengan Bersyukur (Jakarta: Gramedia, 2013). h. 165 
25 Abu Khatib An-Nabhani, Jagalah Sehatmu Sebelum Sakitmu (Yogyakarta: Safirah, 

2015). h. 16 
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penyakit. Hal ini lebih indah daripada kita terlanjur sakit, karena akan lebih 

sulit mengobatinya. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 

antara ilmu kedokteran modern dengan apa praktik yang diajarkan oleh 

Rasulullah. Salah satunya penelitian yang digagas oleh Ali Mu’nis sebagai 

dokter spesialis di Universitas ‘Ain Syams Kairo. Sama juga dengan isyarat-

isyarat kedokteran di dalam al-Qur’ān.26 

Kira-kira terdapat beberapa hal yang disinggung di dalam Islam 

terkait bagaimana cara merawat kesehatan, di antaranya:  

− Menjaga pola makan dan minum 

Tubuh manusia membutuhkan makanan untuk mendapat energi 

agar dapat beraktivitas dan menjaga kesehatannya. Makanan yang baik 

ialah yang mencakup empat sehat lima sempurna, berupa makanan inti, 

lauk, buah, sayur, dan susu sebagai nutrisi pelengkap. Makanan-makanan 

ini dianjurkan memiliki semua gizi yang dibutuhkan oleh tubuh meliputi 

protein, lemak, vitamin, mineral, dan karbohidrat.27 

Makanan merupakan bagian paling penting agar tubuh tetap 

sehat, terutama makanan yang ḥalālan ṭayyiban (halal dan baik).28 Hal 

ini sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Baqarah ayat 168, al-Mā’idah 

ayat 88, al-Anfāl ayat 9, an-Naḥl ayat 114, dan lain-lain. 

Anjuran untuk memperhatikan makanan disebutkan dalam al-

Qur’ān surat ‘Abasa ayat 24 hingga 32 terkait makanan dari sumber 

tetumbuhan. Sementara sumber makanan hewani baik berupa ikan, telur, 

susu, maupun daging dapat ditemukan dalam QS an-Naḥl [16]: 5, Yāsīn 

[36]: 71-73, dan Fāṭir [35]: 12.   

 
26 Sumarno, Hasyim Haddade, and Rahmi Damis, “Wawasan Al-Qur’ān Tentang 

Kesehatan,” Journal of Islamic Annaba 8, no. 2 (2022): 299. 
27 Edi Suwasono, Makanan Dan Kesehatan (Semarang: Alprin, 2020). h. 31 
28 Anna Priangani Roswiem, Buku Saku Produk Halal: Makanan Dan Minuman (Jakarta: 

Republika, 2015). H. 1 
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− Mengatur pola tidur 

Tidur merupakan fenomena biologis yang terjadi pada seluruh 

makhluk hidup. Para ilmuwan meneliti fenomena tidur di era abad ke-20. 

Dari hasil riset, ditemukan bahwa orang yang sedang tidur mengalami 

beberapa perubahan, mulai dari suhu tubuh, kecepatan denyut jantung, 

dan kecepatan pernafasannya. Otak dan saraf manusia tetap berfungsi 

ketika tidur, hanya saja kesadarannya yang menghilang sementara. 29 

Al-Isfahānī mendefinisikan tidur dengan ungkapan: 

“Melembutnya urat saraf otak dengan kelembaban oksigen 

menuju ke otak. Pendapat lain menyatakan tidur adalah suatu 

keadaan di mana Allah sedang menggenggam jiwa seseorang 

tanpa mati. Tidur disebut juga mati kecil, sedangkan mati adalah 

tidur berat.”30 

Banyak ayat al-Qur’ān yang menjelaskan makna tidur dengan 

beberapa term yaitu an-naūm (tidur), ar-raqd (tetap), dan an-nu’ās 

(mengantuk). Kata an-naūm terulang sebanyak dua belas kali yang 

tersebar di sepuluh surat seperti makna tidur yang terdapat dalam QS al-

An’ām [6]: 60, al-A’rāf [7]: 97, al-Kahf [18]: 18-19, az-Zumar [39]: 42, 

aż-Żāriyāt [51]: 17, dan al-Qalam [68]: 19. Selain itu juga terdapat 

penjelasan tidur sebagai tanda kekuasaan Allah (ar-Rūm [30]: 23), Allah 

tidak tidur (al-Baqarah [2]: 255), tidur sarana istirahat (al-Furqān [25]: 

47; an-Naba’ [78]: 9), dan tidur yang berkaitan dengan mimpi (al-Anfāl 

[8]: 43; Yūsuf [12]: 4-6, 36, 43-44, 100; al- Ḥajj [22]: 5; aṣ-Ṣāffāt [37]: 

102-105; al-Fatḥ [48]: 27, dan aṭ-Ṭūr [53]: 32) 

Tidur yang dijelaskan dalam term ar-ruqūd dijelaskan dalam dua 

ayat. Pertama, dalam QS al-Kahfi [18]: 18 tentang kisah Aṣḥābul Kahfi 

yang tertidur selama 309 tahun. Kedua, QS Yāsīn [36]: 52 tentang kisah 

orang Kafir yang dibangkitkan Allah dari tidur yang panjang. Sementara 

 
29 Departemen Agama RI, Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, 2009). H. 211 
30 Ar-Ragīb Al-Iṣfahānī, Al-Mufradāt Fi Garībil-Qur΄ān, jilid 2 (Makkah: Maktabah Nizar 

Mustafa al-Bazz, 1997). h. 660 
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tidur yang dijelaskan dengan term an-nu’ās dijelaskan sebanyak dua kali 

dalam QS al-Anfāl [8]: 11 tentang tidur sejenak dan Āli-‘Imrān [3]: 154 

tentang mengantuk. 

Di samping semua ayat di atas, pada intinya setiap anggota badan 

kita memiliki hak untuk istirahat yang cukup, setelah kita gunakan untuk 

beraktivitas dan menjalankan metabolisme tubuh.31 Allah sendiri 

menjelaskan bahwa siang adalah waktu kita untuk beraktivitas sementara 

malam sebagai waktu untuk istirahat. Hal ini sebagaimana yang 

dijelaskan dalam QS al-Furqān ayat 47: 

ع لَ  ل كهمهَ الَّيْلَ  لبِ اسًا وَّالن َّوْمَ  سهب اتًََ وَّج ع لَ  الن َّه ارَ  نهشهوْراًَ  و ههوَ  الَّذِيَْ جَ 
“Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) 

pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 

untuk bangkit berusaha.” (al-Furqān [25]:47) 

Imām Syaukānī menjelaskan bahwa maksud ayat di atas adalah 

Allah menjadikan malam sebagai waktu untuk tidur atau istirahat setelah 

melakukan berbagai aktivitas dan menjadikan waktu siang untuk 

aktivitas setelah bangun dari istirahat tersebut.32 Islam melarang kita 

untuk memaksakan diri secara berlebihan, misalnya begadang meskipun 

digunakan untuk beribadah.33 Hal ini seperti kisah sahabat Rasulullah 

yang terus menjalankan salat hingga tidak tidur.34 Dalam ḥadīṡ riwayat 

Bukhārī  dijelaskan sebagai berikut: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَٰ عَبْدَ اللَِّّ أَلََْ أُخْبََْ أنََّكَ تَصُومُ الن َّهَارَ وَتَ قُومُ قاَلَ    لِ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
اللَّيْلَ فَ قُلْتُ بَ لَى يَٰ رَسُولَ اللَِّّ قاَلَ فَلَا تَ فْعَلْ صُمْ وَأَفْطِرْ وَقُمْ وَنََْ فإَِنَّ لَِِسَدِكَ عَلَيْكَ  

وَإِنَّ لِعَيْنِكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَإِنَّ لِزَوْجِكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَإِنَّ لِزَوْرِكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَإِنَّ بَِسْبِكَ   حَقًّا
مٍ فإَِنَّ لَكَ بِكُلِٰ حَسَنَةٍ عَشْرَ أَمْثاَلِِاَ فإَِنَّ ذَلِكَ صِيَامُ الدَّهْ  رِ  أَنْ تَصُومَ كُلَّ شَهْرٍ ثَلَاثةََ أَيَّٰ

ةً قاَلَ فَصُمْ صِيَامَ نَبِِٰ اللَِّّ  كُلِٰ  دَ عَلَيَّ قُ لْتُ يَٰ رَسُولَ اللَِّّ إِنِّٰ أَجِدُ قُ وَّ هِ فَشَدَّدْتُ فَشُدِٰ
 

31 Reva Divantary, Ensiklopedi Gaya Hidup Sehat: Istirahat Cukup Dan Teratur Serta 
Manfaat Bersosialisasi (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2021). 

32 Asy-Syaukani, Tafsīr Fatḥul Qadīr. H. 84-85 
33 Anggi Lestari, Aku Dan Islam (Bogor: Guepedia, 2020). h. 168 
34 Shihabuddin Afroni, “Makna Ghuluw Dalam Islam: Benih Ekstrimisme Beragama,” 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 1, no. 1 (2016): 79. 
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دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلَام وَلََ تَزدِْ عَلَيْهِ قُ لْتُ وَمَا كَانَ صِيَامُ نَبِِٰ اللَِّّ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلَام قاَلَ  
ُ  نِصْفَ الدَّ  تَنِِ قبَِلْتُ رخُْصَةَ النَّبِِٰ صَلَّى اللَّّ هْرِ فَكَانَ عَبْدُ اللَِّّ يَ قُولُ بَ عْدَ مَا كَبََِ يَٰ ليَ ْ

 وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 
“Rasulullah berkata kepadaku, "Wahai ‘Abdullāh, apakah benar 

berita bahwa kamu puasa seharian penuh lalu kamu salat malam 

sepanjang malam?" Aku jawab, "Benar, wahai Rasulullah." 

Beliau berkata, "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi puasalah 

dan berbukalah, salat malamlah dan tidurlah, karena untuk 

jasadmu ada hak atasmu, matamu punya hak atasmu, istrimu 

punya hak atasmu dan istrimu punya hak atasmu. Dan cukuplah 

bagimu bila kamu berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulan 

karena bagimu setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh 

kebaikan yang serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan 

puasa sepanjang tahun seluruhnya." Maka kemudian aku 

meminta tambahan, lalu beliau menambahkannya. Aku katakan, 

"Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki kemampuan." 

Maka beliau berkata, "Berpuasalah dengan puasanya Nabi 

Dāwud dan jangan kamu tambah lebih dari itu." Aku bertanya, 

"Bagaimanakah itu cara puasanya Nabi Dāwud?" Beliau 

menjawab, "Dia berpuasa setengah dari puasa Dahar (puasa 

sepanjang tahun), caranya yaitu sehari puasa dan sehari tidak." 

Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata, "Duh, 

seandainya dahulu aku menerima keringanan yang telah 

diberikan oleh Nabi” (HR Bukhārī  no. 1839) 

− Olahraga secara teratur 

Olahraga adalah aktivitas fisik yang berguna agar badan sehat, 

kuat, dan bugar. Olahraga juga dapat menyeimbangkan emosi, daya 

tahan, menjaga fungsi anggota tubuh, dan mengasah kemampuan kita 

dalam suatu bidang. Olahraga dapat dilakukan secara individu maupun 

secara berkelompok. Olahraga individu seperti berlari, berenang, 

bersepeda, yoga, dan lain-lain. Sementara olahraga kelompok misalnya 

sepakbola, basket, futsal, voli, dan lain sebagainya.35 

Dalam al-Qur’ān tidak ditemukan ayat al-Qur’ān yang secara 

langsung menjelaskan tentang olahraga, namun isyarat tentang ini telah 

dijelaskan seperti dalam QS al-Anfāl [8]: 60 yang berbunyi: 

 
35 Irwansyah, Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan (Bandung: Grafindo Media 

Pratama, 2006). H. 229 
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وْاَ ةَ  مِّنَْ ت ط عْتهمَْاسَْ مَّا لَّ همَْ و ا عِدُّ طَِ وَّمِنَْ ق هوَّ  و اٰخ ريِْنَ  و ع دهوَّكهمَْ اللَِِّّٰ ع دهوََّ بِهَ ت هرْهِب هوْنَ  الْْ يْلَِ رِّبِ 
 و ا نْ تهمَْ اِل يْكهمَْ ي هو فََّ اللَِِّّٰ س بِيْلَِ فَِْ ش يْءَ  مِنَْ ت هنْفِقهوْاَ و م ا ي  عْل مهههمَْۗ ا للِّّٰهَ ت  عْل مهوْنَ همَْ  ل َ دهوْنَِِمَْ  مِنَْ
تهظْل مهوْنَ  ل َ  

“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk 

menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari 

pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, 

musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 

kepadamu dan kamu tidak akan diẓalīmi (dirugikan).” (al-Anfāl 

[8]: 60) 

Kata quwwah di atas berarti kekuatan. Kekuatan di sini 

didapatkan dari hasil memanah atau berkuda.36 Dalam ḥadīṡ yang 

diriwayatkan oleh Abu Dāwud bahwa Rasulullah mengajak ‘Āisyah 

untuk balap lari.37 Dalam riwayat lain juga Rasulullah mengajak salah 

seorang sahabat untuk bergulat dan ia memenangkannya.38 

Ulama fiqh mengkategorikan olahraga (riyāḍah) sebagai urusan 

ijtihādiyāt atau keduniawian. Jadi, Islam hanya memberikan landasan 

anjuran berolahraga. Terkait praktik dan peraturannya diserahkan pada 

manusia itu sendiri. Hukum olahraga sendiri yaitu mubah. Hal ini bisa 

bernilai ibadah jika diniati ibadah agar dapat menjalankan ketaatan 

kepada Allah secara totalitas selagi kegiatan olahraga tersebut tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam.39 

− Anjuran merawat kebersihan 

Kebersihan adalah faktor yang penting dalam usaha preventif 

menjaga kesehatan dengan menjauhkan dari segala jenis bakteri dan 

kuman.40 Dalam al-Qur’ān dan ḥadīṡ, banyak nash-nash yang 

 
36 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. Jilid V h. 485 
37 HR Abu Dawud no. 2578 
38 HR Abu Dawud no. 4080 
39 Yulinar and Erizal Kurniawan, “Olahraga Dalam Pandangan Islam,” Prosiding SEMDI-

UNAYA 1, no. 1 (2017): 509. 
40 Achmad Fuadi Husin, “Islam Dan Kesehatan,” Islamuna: Jurnal Studi Islam 1, no. 2 

(2014): 201. 
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menerangkan tentang kebersihan ditinjau dari dua aspek yaitu badaniyah 

dan batiniyah terkait bersuci atau ṭahārah. Ṭahārah berarti bersuci dari 

hal-hal yang kotor dan najis.41 Term ini disebutkan dalam al-Qur’ān 

sebanyak 31 kali. 

Islam mengajarkan bahwa kebersihan adalah hal yang penting. 

Penulis menemukan tiga term yang biasa dipakai dalam al-Qur’ān terkait 

dengan kebersihan, seperti ṭahārah, naḍāfah, dan tazkiyyah. Ketiga term 

itu mempunyai arti yang mencakup kebersihan badan (jismiyyah) dan 

batin (ḥissiyyah).42 Term ṭahārah diungkap 31 kali dalam al-Qur’ān yang 

bermakna bersih dari hal yang terlihat seperti najis dan juga bersih dari 

penyakit hati.43 

Urgensi menjaga kebersihan disebut dalam firman-Nya QS al-

Mā’idah  [5]: 6 yang mewajibkan wudhu bagi orang yang hendak salat. 

Hal ini tentunya untuk menyucikan diri dari hadaṡ dan najis.44 Nabi 

memberikan permisalan tentang bersuci dalam ḥadīṡ dari Abū Hurairah: 

أ ر أ يْ تهمَْ ل وَْ أ نََّ نَ  رًا ببِ ابَِ أ ح دكِهمَْ َ، ي  غْت سِلهَ فِيهَِ كهلَّ ي  وْمَ  خَ ْسًاَ َ، م ا ت  قهولهَ ذ لِكَ  ي هبْقِى مِنَْ 
: ف ذ لِكَ  مِثْلهَ الصَّل و اتَِ الْْ مْسَِ ، يَ ْحهو اللَّّهَ بُِ اَ  ئًا  .ق الَ  د ر نهَِِ .ق الهوا لَ  ي هبْقِىَ مِنَْ د ر نهَِِ ش ي ْ

  الْْ ط ايَٰ 

“Tahukah kalian, seandainya di depan rumah kalian ada sungai 

mengalir dan kalian mandi di sana lima kali sehari, adakah 

kotoran yang masih melekat di badan kalian?” Para sahabat 

menjawab: “Tidak akan tersisa sedikit pun kotorannya.” Beliau 

berkata: “Demikianlah salat lima waktu, Allah jadikan sebagai 

pembersih dosa.” [HR. Bukhārī  no. 528 dan Muslim no. 667]. 

Tetapi sayangnya, kesucian diri sendiri acapkali tidak sejalan 

dengan kesadaran dalam merawat lingkungan seperti kesadaran dalam 

 
41 Ibnu Abdullah, Fiqih Thaharah: Panduan Praktis Bersuci (Surabaya: Pustaka Media, 

2018). h. 13 
42 Kementerian Agama, Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur’an. h. 21 
43 Majelis Ulama Indonesia, Air, Kebersihan, Sanitasi, Dan Kesehatan Lingkungan 

Menurut Agama Islam (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2015). H. 12 
44 Moehari Kardjono, Kedahsyatan Wudhu (Yogyakarta: Best Publisher, 2009). H. 147 
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menjaga kebersihan jalan, laut, sungai, dan lain-lain.45 Oleh karenanya, 

setiap muslim hendaknya seimbang dalam menjaga kebersihan baik diri 

maupun lingkungan karena Islam adalah rahmat seluruh alam.  

 

b. Kekayaan Sosial dan Emosional 

Kekayaan sosial merupakan kekayaan relasi di mana kita 

memiliki teman, rekan kerja, pasangan hidup, memiliki kemampuan 

dalam bersosialisasi dengan baik.46 Dengan kemampuan bersosialisasi 

yang baik, akan mendapatkan dan menyebarkan manfaat satu sama lain.  

Kekayaan emosional merupakan kesanggupan seseorang dalam 

mengendalikan dirinya dan menuntunnya ke arah yang positif.47 

Seseorang bisanya melakukan sesuatu berdasarkan emosi, yang mana 

bisa logis di satu sisi dan menjadi tidak logis di sisi lain.48 Jadi, logika 

dan emosi mempunyai posisinya sendiri dan tidak semua orang 

memberikan aksi yang sama terhadap emosinya. Orang yang dapat 

mengendalikan emosinya merupakan orang yang kaya karena memiliki 

peluang yang lebih besar dari berbagai sisi.49 

Aktivitas kekayaan emosional acapkali dikaitkan dengan kalbu 

dalam al-Qur’ān.50 Bisa juga dicari dengan kata kunci lain seperti intuisi, 

jiwa, dan lain-lain yang sejenis.  

 
45 Agustina, “Perspektif Ḥadīṡ Nabi Mengenai Kebersihan Lingkungan,” Jurnal Penelitian 

Ilmu Ushuluddin 1, no. 2 (2021): 98. 
46 Faisal Faliyandra, “Konsep Kecerdasan Sosial Goleman Dalam Perspektif Islam (Sebuah 

Kajian Analisis Psikologi Islam),” Jurnal Inteligensia 7, no. 2 (2019). H. 10 
47 Al Tridhonanto, Meraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional (Jakarta: Gramedia, 

2010). h. 63 
48 Parulian Hutapea and Nurianna Thoha, Kompetensi Plus (Jakarta: Gramedia, 2008). h. 

50 
49 Hasanuddin, Biopsikologi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2017). h. 408 
50 Uul Nurjanah, “Problem Karakter Remaja Dan Solusinya Dalam Al-Qur’ān Perspektif 

Kecerdasan Emosi” (UIN Sunan Kalijaga, 2017). h. 39 
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Jenis kalbu (qalb) dalam al-Qur’ān bisa digolongkan menjadi dua, 

yaitu kalbu positif dan negatif.51 Kalbu positif berupa kalbu yang damai 

(QS asy-Syūrā [26]: 89); kalbu yang penuh rasa takut pada Allah (QS 

Qāf [50]: 33); kalbu yang tenang (QS an-Naḥl [16]: 6); kalbu yang 

berpikir  (QS al-Ḥajj [2]: 46); kalbu yang mukmin (QS al-Fatḥ [48]: 4). 

Selain kalbu positif juga terdapat kalbu negatif seperti kalbu yang 

semena-mena (QS Gāfir [40]: 35); kalbu yang sakit (QS al-Aḥzāb [33]: 

32); kalbu yang melampaui batas (QS Yūnus [10]: 74); kalbu yang 

berdosa (QS al-Ḥijr [15]: 12); kalbu  yang terkunci atau tertutup (QS al-

Baqarah [2]: 7); kalbu yang terpecah-pecah (QS al-Ḥasyr [59]: 14). 

Jika qalb diartikan sebagai emosi maka dapat dipahami adanya 

emosi cerdas dan tidak cerdas. Emosi cerdas bisa dijumpai pada emosi 

positif dan emosi tidak cerdas pada emosi negatif. Perwujudan 

kecerdasan atau kekayaan emosional dipaparkan di dalam QS al-Ḥajj 

[22]:46, al-A’rāf [5]:179, dan al-Jāṡiyah [45]:23). 

Ayat yang disebutkan sebelumnya menjelaskan jika kekayaan 

emosional membuktikan kualitas kedudukan kita di sisi Allah. Nashr 

menjelaskan bahwa kekayaan emosi ini penting untuk menaikkan derajat 

kita di hadapan Allah.52 Hewan tidak akan mencapai kedudukan manusia 

di sisi Allah karena mereka tidak memiliki emosi dan pikiran untuk 

merespon suatu keadaan.  

Usaha untuk meraih kekayaan emosi berkaitan erat dengan usaha 

mencapai kekayaan spiritual dan saling berkaitan satu sama lain. 

Keduanya sama-sama mengharuskan kita untuk fokus pada pengendalian 

hati dan pikiran agar mencapai pada titik kekayaan tersebut. Yang 

membedakan adalah perantara dan hasil. Jika kekayaan emosional masih 

 
51 Deasy Harianti, Metode Jitu Meningkatkan Daya Ingat (Jakarta: Tangga Pustaka, 

2008). h. xxi 
52 Sayyed Hossein Nashr, Ideals and Realities of Islam (London: George Allen & Unwil Ltd, 

1975). h. 18-19 
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mencakup sesuatu yang ada pada diri manusia, sementara kekayaan 

spiritual menyertakan unsur asing ke dalam diri seseorang.53 

 

c. Kekayaan Intelektual 

Kekayaan intelektual merupakan kekayaan yang muncul karena 

anugerah dari Allah dan dengan kemampuan yang terus diasah. Setiap 

orang memiliki kemampuan intelektual di bidang yang berbeda-beda, ada 

yang pandai secara teori, biasanya golongan ini bekerja sebagai 

akademisi. Ada pula yang pandai secara praktik dan biasanya bekerja di 

lapangan. Kekayaan intelektual bisa juga berupa karya-karya, baik itu 

berupa suatu ilmu, teknologi, ataupun karya lainnya yang diperoleh dari 

tenaga, waktu, pikiran, rasa, dan izin dari Allah.54 

Manusia pada dasarnya sudah dibekali oleh Allah, berupa daya 

intelektual yaitu pikiran dan dipakai dalam mengatasi masalah serta 

memberikan potensi besar dalam kehidupan. Keutamaan yang paling 

mulia yang dimiliki manusia yang diberikan Allah yaitu adanya akal, 

dengan anugerah tersebut manusia dapat mengolah dan menata 

kehidupan.55 

Kekayaan intelektual biasa dikaitkan dengan beberapa term dalam 

al-Qur’ān seperti  al-‘aql yang disebutkan 49 kali yang hanya disebutkan 

dalam bentuk fi’il, dengan fi’il muḍāri’ sebanyak 48 kali dan fi’il māḍī 

satu kali dan tidak pernah disebutkan dalam bentuk isim. Pemakaian term 

tersebut dipakai guna menganalisa fenomena dalam masyarakat (QS al-

Baqarah[2]: 164) serta hukum sosial (QS al-Ankabūt [29]: 43). 

Term lain yang bisa dikaitkan dengan kekayaan intelektual adalah 

term ulil albāb yang disebut 16 kali. Orang yang meraih kedudukan ulil 

 
53 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio Psikologis (Jakarta: Erlangga, 2006). h. xi 
54 Nurul Hikmah, Konsep Akal Dan Kalbu Dalam Islam Telaah Terhadap Kecerdasan Akal 

Dan Kalbu Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Bait Qur’anu at-Tafkir, 2022). h. 150 
55 Imam Al-Ghazali, Minhajul Abidin (Jalan Ahli Ibadah), trans. Abu Hamas As-Sasaky 

(Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013).  
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albāb tidak selalu mempunyai kekayaan spiritual sebab penulis 

menemukan ayat yang memerintahkan ulil albāb untuk taat pada Allah 

(al-Mā’idah  [5]:100 dan al-Ṭalāq [65]:10). Tapi ulil albāb bisa dipakai 

untuk pemilik IQ yang mengakui adanya kemampuan yang lebih tinggi 

daripada akal (al-Baqarah [2]:269 dan az-Zumar [39]:9).56 Singkat 

penulis, kekayaan intelektual ini terbatas pada sesuatu yang mampu 

diindera, bukan hal yang sifatnya metafisik.  

Kekayaan intelektual tidak menjamin seseorang mempunyai 

kualitas iman yang bagus sebab banyak manusia yang cerdas secara 

intelektual namun ingkar pada Allah.57 Hal ini juga ditegaskan di dalam 

QS al-Baqarah [2]:75 yang berbunyi: 

مَ  ي سْم عهوْنَ  مِّن ْههمَْ ف ريِْقَ  ك انَ  و ق دَْ ل كهمَْ ي ُّؤْمِن هوْا ا نَْ ا ف  ت طْم عهوْنَ   ب  عْدَِ مِنَْْۢ يُه رِّفِ هوْن ه ثهَّ اللَِِّّٰ ك لَ 
ي  عْل مهوْنَ  و ههمَْ ع ق لهوْههَ م ا  

“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 

kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman 

Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 

sedang mereka mengetahui?” (QS al-Baqarah [2]:75) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kekayaan intelektual dipakai 

untuk melegalkan kekufuran yang sejatinya dipakai untuk mendapatkan 

tingkat intelektual yang lebih mendalam.58 Ilmuwan muslim yang 

bijaksana harusnya tidak hanya terhenti pada level kaya secara intelektual 

saja, tapi bisa membawanya pada kekayaan spiritual sebagaimana surat 

al-‘Alaq yang memerintahkan kita untuk membaca, belajar, dan meneliti 

atas nama Allah. 

 

d. Kekayaan Spiritual 

 
56 Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pembangunan Karakter, Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010). h. 344 
57 Danah Zohar and Ian Marshal, SQ-Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2007). H. 20 
58 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. H. 235-236 
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Kekayaan spiritual adalah kekayaan hati yang kita miliki dari 

kedekatan hubungan kita dengan Allah melalui keimanan dan ketakwaan. 

Dengan kekayaan ini, seseorang cenderung selalu berbuat kebaikan 

dengan sesama makhluk Allah, baik manusia, tanaman, hewan, dan lain-

lain.59 Orang yang memiliki kekayaan spiritual akan selalu bersyukur 

dengan apa yang dimiliki dan selalu merasa cukup. 

Dalam ḥadīṡ riwayat Bukhārī , Rasulullah bersabda: 60 

َالن َّفْسَِ َغِنَ  َالْغِنَ  ثْ ر ةَِالْع ر ضِ،َو ل كِنَّ كَ  َع نْ َالْغِنَ   ل يْس 
“Kekayaan bukan dilihat dari banyaknya harta, tetapi kekayaan 

sejati ialah kaya hati.” (HR Bukhārī  no. 6446) 

Ibn Baththal menjelaskan isi ḥadīṡ di atas bahwa kaya yang 

sesungguhnya bukan bergantung pada jumlah kekayaan yang dipunyai 

sebab banyak orang yang merasa tidak puas dengan pemberian Allah. Ia 

selalu berusaha menimbun harta meski melalui cara yang tidak halal. 

Menurut Ibn Baththal, orang yang seperti ini adalah fakir karena terlalu 

ambisius. Baginya, kaya yang sesungguhnya adalah kaya hati dan cukup 

dan riḍā atas pemberian Allah. 61 

Kekayaan spiritual saat ini sering diperbincangkan, sebagai 

kelanjutan gagasan Goleman atas karya Emotional Intelligence-nya.62 

Para ilmuwan menyadari urgensi untuk kembali mengenali dirinya secara 

mendalam. Jika menggantungkan diri pada kekayaan intelektual, 

seseorang tidak akan mencapai titik seimbang antara dirinya dengan 

Tuhannya.  

 
59 Raden Danu, Azwar Richard, and Peserta KMO Fiksi & Non Fiksi Alineaku, Ilmu 

Kehidupan (Yogyakarta: Alineaku, 2021). h. 83 
60 Lihat HR Muslim no. 2417 
61 Ibnu Ḥajar Al-Asqalānī, Fatḥul Bārī Syarh Ṣaḥiḥ Al-Bukhārī, juz 11 (Kairo: Dār at-Taqwā, 

2000). h. 328-329 
62 Nasaruddin Umar, Islam Fungsional: Revitalisasi Dan Reaktualisasi Nilai-Nilai 

Keislaman (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014). H. 112 
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Marshal dan Zohar menciptakan karya tentang kekayaan 

spiritual.63 Di awal pembahasan, mereka mengkritisi Barat yang lemah 

secara spiritual. Di dalamnya, mereka banyak mengapresiasi secara 

positif tentang nilai humanisme dan ketuhanan yang ada di Timur 

daripada nilai tersebut di dunia Barat. 

Pembahasan tentang kekayaan spiritual menurut Islam bukanlah 

hal baru karena sudah banyak dibahas oleh sufi-sufi. Jenis kekayaan ini 

memiliki kaitan dengan komponen ketiga dalam diri seseorang, yaitu 

ruh.64 Eksistensi ruh adalah campur tangan Allah tanpa menyertakan 

pihak lainnya seperti proses terciptanya manusia. Keberadaan ruh dalam 

diri manusia merupakan intervensi langsung Allah tanpa melibatkan 

pihak-pihak lain, sebagaimana halnya proses penciptaan lainnya.65 Allah 

berfirman dalam surat al-Ḥijr [15]:29 : 

سٰجِدِيْنَ  ل ه ف  ق عهوْاَ رُّوْحِيَْ مِنَْ فِيْهَِ و ن  ف خْتهَ س وَّيْ تههَ اف اِذَ   
“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan 

telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah 

kamu kepadanya dengan bersujud.” (QS al-Ḥijr [15]:29) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyempurnakan 

penciptaan makhluk hidup dengan meniupkan ruh atau unsur kehidupan 

ke dalamnya sehingga menyebabkannya hidup.66 Adanya ruh 

memungkinkan manusia untuk mendapatkan kekayaan spiritual. Tetapi 

upaya untuk meraih titik itu tidaklah sama satu sama lain. Misalnya Nabi 

memiliki priviledge yang lebih tinggi untuk mendapatkan kekayaan ini 

sebab Allah memberikannya keistimewaan yang tidak semua orang 

 
63 Danah Zohar and Ian Marshall, Spiritual Intelligence: The Ultimate Intelligence 

(London: Bloomsbury, 2000).  
64 Muhammad Al Muizul Kahfi, Dialektika Deradikalisasi Quranik: Sebuah Tawaran 

Interpretasi Dan Soft Approach Sufisme (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022). h. 176 
65 Muhammad Izzudin Taufiq, Dalil Anfus Al-Qur’an Dan Embriologi (Ayat-Ayat Tentang 

Penciptaan Manusia) (Solo: Tiga Serangkai, 2006). h. 95 
66 Az-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr (Aqidah, Syari’ah, Manhaj). Jilid VII h. 296 
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memilikinya. Tapi tidak menutup kemungkinan manusia dapat mencapai 

titik itu karena banyak jenis keistimewaan lain seperti ma’ūnah. 67 

Kisah yang menjadi salah satu gambaran kekayaan spiritual 

adalah kisah Nabi Khiḍir dan Nabi Mūsā.68 Kisah ini bermula ketika 

Nabi Mūsā menang atas kejaran Fir’aun yang kemudian tenggelam di 

laut. Lalu ia menyatakan bahwa tidak ada manusia sehebat dirinya ketika 

ada yang bertanya padanya. Oleh sebab itu, Allah menyeru Mūsā untuk 

berguru pada Nabi Khiḍir seperti yang dijelaskan dalam QS al-Kahfi 

[17]:65 : 

ا نٰههَ عِب ادِن َْٓ مِّنَْ ع بْدًاَ ف  و ج د  عِلْمًا لَّدهنََّ مِنَْ و ع لَّمْنٰههَ عِنْدِنَ  مِّنَْ ر حْْ ةًَ اٰت  ي ْ  
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari 

sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 

Kami.” (al-Kahfi [17]:65) 

Tatkala Mūsā menjadi murid Nabi Khiḍir, ia diwajibkan bersabar 

dan tidak diperbolehkan untuk menanyakan apapun.69 Lalu berjalanlah 

mereka ke suatu tempat, mendapati perahu nelayan di tepi pantai, dan 

akhirnya dilubangi oleh Nabi Khiḍir. Mūsā pun bertanya dan ditegur oleh 

Nabi Khiḍir lalu meneruskan perjalanan. Di tempat selanjutnya, mereka 

menemui anak kecil yang sedang bermain, yang kemudian dibunuh oleh 

Nabi Khiḍir. Nabi Mūsā pun bertanya lagi karena merasa tidak terima 

dan meminta maaf karena melanggar perjanjian awal untuk tidak 

bertanya. 

Mūsā dan Khiḍir pun melanjutkan perjalanan. Sesampainya di 

suatu tempat, mereka menemukan tembok tua yang nyaris roboh. Lalu 

mereka membangun tembok tua tersebut berhari-hari. Lagi-lagi, Mūsā 

menanyakan alasan kenapa itu dilakukan sehingga membuat Mūsā tidak 

dapat meneruskan pembelajarannya dengan Khiḍir. Sebelum saling 

 
67 Umar, Islam Fungsional: Revitalisasi Dan Reaktualisasi Nilai-Nilai Keislaman. H. 113 
68 Moh. Fathor Rois, Menyimak Kisah Dan Hikmah Kehidupan Nabi Khidir (Jakarta: 

Zaman, 2015). h. 43 
69 Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur. Jilid III h. 2435 
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berpisah, Khiḍir menjelaskan jawaban atas semua pertanyaan Mūsā 

sebelumnya. 

Nabi Khiḍir menjelaskan bahwa orang yang memiliki perahu itu 

adalah milik orang miskin yang akan dirampas oleh seorang raja. 

Sementara anak kecil yang dibunuh Nabi Khiḍir karena ia akan menjadi 

hama di masyarakat dan mengarahkan orang tuanya pada kesesatan 

sementara Allah akan mengaruniai orang tua tersebut anak yang ṣālih. 

Lalu untuk tembok tua yang dibangun tersebut karena di bawahnya 

terdapat harta sementara empunya masih bayi dan tembok tersebut akan 

runtuh tatkala anak tersebut besar dan mampu menggunakan harta 

tersebut.70 Kasus tersebut menggambarkan perbedaan antara kekayaan 

intelektual dan spiritual. Apa yang keluar dari Nabi Khiḍir digolongkan 

sebagai kekayaan spiritual. Sementara yang muncul dari Mūsā ialah 

kekayaan intelektual. 71 

 

B. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Kekayaan Seseorang 

Latar belakang kehidupan manusia berbeda-beda, baik itu dari segi 

keluarga, pendidikan, lingkungan, dan lain sebagainya.72 Hal ini tentu 

menentukan latar belakang kekayaan seseorang, baik dari sikap, tingkah laku, 

maupun pola pikir terhadap harta. Di bawah ini penulis menggolongkannya dalam 

dua kategori, yaitu faktor secara internal dan eksternal: 

1. Faktor Internal 

a. Sikap 

Sikap di sini dimaksudkan dengan bagaimana sikap seseorang 

ketika dihadapkan dengan harta, baik itu sedikit maupun banyak. 

 
70 Ash-Shiddieqy. H. h. 2436-2438 
71 Hidayatullah, 2022, Karakter Kepemimpinan Nabi Musa dalam Perspektif Al-Qur’ān, 

Yogyakarta: Deepublish, h. 233 
72 Azim Jamal, Jangan Tunda Untuk Bahagia (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010). h. 

195 
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Biasanya orang yang benar-benar kaya, semakin banyak penghasilan 

yang dimiliki, maka gaya hidup tidak ikut-ikutan naik. Kadang yang 

terlihat belum tentu yang sebenarnya. Ada orang yang terlihat kaya 

karena hanya menuruti gengsi saja, namun pada kenyataannya hartanya 

sedikit atau terlilit hutang.73 

Allah berfirman dalam QS al-Ra’d [13]: 11 yang berbunyi: 

وُا۟ مَا بِِنَفُسِهِمْ إ ُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّٓ يُ غَيِّٰ نَّ ٱللََّّ لََ يُ غَيِّٰ  

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.” (al-Ra’d [13]: 11) 

Al-Qurṭubi menjelaskan bahwa ayat ini memberitahukan bahwa 

Allah tidak akan merubah nasib seseorang sampai dia melakukan 

perubahan pada dirinya.74 Hal ini menjadi gambaran bahwa sikap kita 

mempengaruhi apa yang akan kita dapat. Jika sikap kita terhadap harta 

baik, yaitu bisa melakukan manajemen secara baik, maka kita akan 

mendapatkan kebaikan dari situ. Sebaliknya, jika kita menggunakan harta 

tersebut di jalan yang salah atau tidak bisa me-manage, maka keburukan 

yang akan kita dapat. 

b. Pengalaman 

Memetik ‘ibrah atau pelajaran dari sebuah pengalaman 

merupakan salah satu jalan menuju ketaatan. Salah satu pokok 

pembahasan dalam al-Qur’ān adalah sejarah yang mana banyak 

membahas tentang kisah masa lalu untuk dipetik pelajaran.75 

Dalam QS al-An’ām ayat 6, Allah berfirman: 

 
73 Robert T. Kiyosaki, Rich Dad Poor Dad, trans. J. Dwi Helly Purnomo (Jakarta: Gramedia, 

2016). h. 85 
74 Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī.H. 688 
75 Arief Hidayat Efendi, Al-Islam Studi Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi) (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016). h. 6 
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 و ا رْس لْن ا لَّكهمَْ نَّه كِِّنَْ ل َْ م ا الْ رْضَِ فَِ مَّكَّنِّٰههمَْ ق  رْنَ  مِّنَْ ق  بْلِهِمَْ مِنَْ ا هْل كْن ا ك مَْ ي  ر وْا ا ل َْ
اۤءَ  ههمَْ تَ ْتِهِمَْ مِنَْ تَ ْرِيَْ الْ نَْٰرَ  وَّج ع لْن اََۖمِّدْر اراً ع ل يْهِمَْ السَّم   مِنَْْۢ أْنَ و ا نْشَ  بِذهن هوْبُِِمَْ ف ا هْل كْن ٰ
اٰخ ريِْنَ  ق  رْنًَ ب  عْدِهِمَْ  

“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi 

yang telah Kami binasakan sebelum mereka, Padahal (generasi 

itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, Yaitu 

keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan 

Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan 

sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami 

binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami 

ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.” (al-An’ām [6]:6) 

Ayat di atas menjelaskan tentang kisah orang-orang Kafir yang 

mendustakan kerasulan dan mengolok-olok ayat al-Qur’an padahal Allah 

telah memberikan mereka kejayaan di bumi. Lalu Allah menurunkan 

kepada mereka dengan menurunkan hujan lebat dan membinasakannya.76 

Dari kisah tersebut sudah sepatutnya kita mengambil pelajaran agar tidak 

terulang kejadian yang serupa, tidak hanya kisah tersebut tetapi kisah-

kisah lainnya juga. 

Pengalaman memberikan pelajaran bagi kita agar tidak 

melakukan kesalahan serupa sehingga kita menjadi waspada.77 Allah juga 

mengingatkan kita untuk belajar dari kisah-kisah diri maupun orang lain, 

entah pengalaman baik atau buruk. Jika pengalaman itu baik, kita jadikan 

panutan. Jika pengalaman itu buruk, maka kita jadikan sebagai pelajaran 

agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 78 

Nabi sendiri memaparkan jika mukmin yang sejati tidak akan 

masuk dua kali ke lubang yang sama. 

 ل َ ي هلْد غهَ الْمهؤْمِنهَ مِنَْ جهحْرَ  و احِدَ  م رَّت يَِْ
“Seorang mukmin tidak tersengat pada lubang yang sama dua 

kali.” (HR Bukhārī  & Muslim). 

 
76 Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur. H. 1185 
77 Retno Kusumastuti, Mari Berubah Menuju Kebaikan (Jakarta: Hijau Daun Jeruk, 2018). 

h. 77 
78 Abuddin Nata, Islam Dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Prenadamedia, 2018). h. 336 
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Ḥadīṡ di atas adalah permisalan yang Nabi gambarkan bahwa 

mukmin selalu bersikap siaga dan berupaya untuk mengindari perangai 

jelek yang bisa membahayakannya.79 Sama halnya dengan pengalaman 

kehidupan, jika seseorang berlaku salah dalam lingkungan sosial, 

pekerjaan, maupun lainnya, maka ia harus memetik ibrah agar lebih baik 

lagi ke depannya. 

Jika dalam konteks terjerumus dosa, seorang muslim harus segera 

kembali pada Allah dan bertaubat. Jika sudah bertaubat, seharusnya ia 

lebih waspada agar tidak terjerumus melakukan dosa yang sama.80 

Analoginya bagaikan seseorang yang menjulurkan tangannya dalam 

lubang dan kemudian tergigit oleh ular. Hal ini tentu menjadikannya 

tidak akan mengulangi perbuatan tersebut sebab dampak yang telah 

menimpanya. 

Ḥadīṡ di atas menjelaskan kepada kita untuk memiliki self-

awareness yang tinggi agar sadar akan perbuatan buruk yang 

menjerumuskannya pada kesesatan dan perbuatan yang mendatangkan 

kebaikan. Juga penting bagi kita untuk menghindari tindakan yang 

meragukan, yang ditakutkan mengundang marabahaya. 

Banyak kisah yang dapat dijadikan pelajaran dalam al-Qur’ān, 

seperti kisah Abū Lahab, Fir’aun, dan lain-lain. Perbuatan mereka 

berakhir hina karena telah membangkang dari syariat. Dari kisah Fir’aun 

kita belajar bahwa ujung dari perbuatan seorang diktator yang sewenang-

wenang ialah kekecewaan.81 

Dalam al-Qur’ān surat al-Anfāl ayat 52 Allah berfirman: 

 
79 Ahmad Zuhdi, “Dakwah Islamiah Dan Usaha Mengatasi Akhlak Yang Buruk,” Ishlah: 

Journal of Ushuluddin, Adab, and Dakwah Studies 1, no. 1 (2019): 64. 
80 Nasaruddin Umar, Menuai Fadhilah Dunia Menuai Berkah Akhirat (Jakarta: Gramedia, 

2014). h. 105 
81 Ibnu Kaṡīr, Qaṣṣah Al-Anbiyā’, trans. Saefullah (Jakarta: Qisthi Press, 2015). h. 459 
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أْبَِ َ  اٰلَِ ك د 
 ق وِيَ  اللَِّّٰ  اِنََّ بِذهن هوْبُِِمَْۗ اللِّّٰهَ ف ا خ ذ ههمهَ اللَِِّّٰ بِِٰيٰتَِ ك ف رهوْا ق  بْلِهِمَْۗ نَْمَِ و الَّذِيْنَ  فِرْع وْن 

الْعِق ابَِ ش دِيْدهَ  
“(Keadaan mereka) serupa dengan Keadaan Fir’aun dan 

pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 

mereka mengingkari ayat-ayat Allah, Maka Allah menyiksa 

mereka disebabkan dosa-dosanya. Sungguh, Allah Mahakuat lagi 

sangat keras siksa-Nya.” (al-Anfāl [8]:52) 

Seseorang yang mengambil pelajaran merupakan orang yang 

terbuka mata hatinya. Begitu pun sebaliknya, jika seseorang acuh tak 

acuh pada sejarah sehingga tidak pernag mengambil ‘ibrah dari kisah 

masa lalu, maka telah tertutup mata hatinya. 

 

c. Kepribadian 

Kepribadian merupakan wujud pikiran dan tingkah laku 

seseorang. Kepribadian yang sesungguhnya dalah gabungan dari kondisi 

kejiwaan dan fisik seseorang yang mewakili karakter seseorang yang 

mengasilkan perasaan, pikiran, dan tingkah laku yang konsisten.82 

Apabila hal ini dikaitkan dengan syariat, maka kepribadian seorang 

muslim adalah bentuk pola sikap dan pikir yang didasari oleh prinsip-

prinsip Islami. Bisa dikatakan pula bahwa kepribadian muslim ialah 

perilaku, sikap, pandangan, pilihan, dan keputusan yang sesuai dengan 

norma Islam.83 

Kepribadian tidak didasari pada nilai fisik seseorang baik itu 

miskin atau kaya, jelak atau cantik, serta bukan dari keturunan ataupun 

dari daerah asal, melainkan dari tingkah lakunya.84 Banyak teori yang 

menggambarkan tentang kepribadian, di antaranya yang dipaparkan oleh 

Galen. Galen dalam buku Alwisol menggambarkan bahwa pribadi 

 
82 Saifurrahman, “Pembentukan Kepribadian Muslim Dengan Tarbiyah Islamiyah,” 

Raudhah Journal Tarbiyah Islamiyah 1, no. 1 (2016): 65. 
83 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah: Membentuk Pribadi Muslim, trans. As’ad 

Yasin (Jakarta: Gema Insani, 1995). h. 79 
84 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). H. 
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seseorang dapat dikategorikan ke dalam empat golongan, di antaranya 

melankolis, koleris, plegmatis, dan sanguin. Kepribadian tersebut akan 

mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap berbagai hal termasuk 

kekayaan. Meskipun teori ini kuno, namun psikolog masih mengakui 

teori ini hingga sekarang.85 

Pertama, sanguin, yaitu tipe orang yang memiliki semangat dan 

gairah hidup yang tinggi dan mampu menciptakan lingkungan yang 

senang dan gembira. Namun ia cenderung melakukan sesuatu sesuai 

keinginan dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Tipe ini lemah dalam 

menguasai dirinya dan mudah bisa terjerumus ke dalam godaan-godaan 

yang menipu.86 

Kedua, koleris, yaitu orang yang memiliki orientasi pada tugas 

dan pekerjaan. Ia memiliki kedisiplinan tinggi dalam bekerja dan 

bertanggungjawab atas apa yang menjadi kewajibannya. Akan tetapi, 

golongan ini memiliki kepekaan yang kurang terhadap sekitar karena 

logikanya lebih mendominasi daripada perasaannya.87 

Ketiga, melankolis, yaitu tipe orang yang perfeksionis dan 

memiliki obsesi sempurna dalam segala hal. Ia memiliki perasaan yang 

sensitif sehingga seringkali perasaan yang mendominasi hidupnya. 

Perasaannya yang sensitif ini membuatnya menjadi pendengar yang baik 

namun terkadang di sisi lain ia juga sering digandrungi oleh rasa murung. 

Orang dengan tipe ini lebih sering depresi dan kecewa apabila realita 

tidak sesuai dengan apa yang ia inginkan.88 

 Keempat, plegmatis, yaitu orang yang terlihat datar, tenang, dan 

tidak menunjukkan emosinya entah itu senang atau sedih. Kita tidak bisa 

menilai secara jelas naik turunnya emosi sosok plegmatis. Hal ini 

 
85 Ponijan Liaw, Understanding Your Communication (Jakarta: Gramedia, 2005). h. 1 
86 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter (Jakarta: Grasindo, 2007). h. 83 
87 Wayan Kantun, Pengembangan Jati Diri (Bogor: IPB Press, 2022). h. 92 
88 Abdul Kadir, Rahasia Tipe-Tipe Kepribadian Anak (Yogyakarta: DIVA Press, 2015). h. 

86-88 
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merupakan sisi positifnya karena ia adalah sosok yang interospektif, 

mampu menguasai diri, pengamat yang baik, dan sosok negosiator yang 

mampu berbicara sesuai situasinya. Namun, ia merupakan orang yang 

tidak menyukai tempat ramai dan cenderung enggan berkorban bagi 

orang lain.89 

Tiap manusia memiliki gabungan dari kepribadian di atas. 

Biasanya salah satu karakter mendominasi namun terkadang juga 

imbang.90 Pribadi manusia bisa diubah diubah seiring berjalannya waktu 

seperti pribadi yang terlalu emosional dapat dilatih agar menjadi pribadi 

penyabar.91 Akan tetapi tidak semudah itu karena kepribadian yang sudah 

ada sejak kecil akan berpengaruh pada pola pikir dan tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam mengelola kekayaan. 

Manusia diciptakan dalam dua langkah, yaitu menciptakan wujud 

dan meniup ruh ke dalam wujud jasad tersebut. Allah berfirman dalam 

QS Ṣād [38]:72 sebagai berikut : 

سٰجِدِيْنَ  ل ه ف  ق عهوْاَ رُّوْحِيَْ مِنَْ فِيْهَِ و ن  ف خْتهَ س وَّيْ تههَ ف اِذ ا  
"Maka apabila aku telah menyempurnakan (penciptaan jasad) 

nya, lalu kutiupkan ruh-Ku kedalamnya, maka bersujudlah kamu 

sekalian kepadanya". (Ṣād [38]:72) 

Berdasarkan ayat di atas, Allah menciptakan manusia dengan 

bagian-bagiannya yang seimbang dan Allah memberikannya ruh setelah 

sebelumnya memiliki kedudukan sebagai benda mati yang tidak ada 

kehidupan di dalamnya.92 Manusia merupakan zat yang berdiri atas ruh 

dan segenggam tanah, yang kemudian menjadi elemen utama dalam 

membentuk pribadi manusia. Elemen tersebut adalah unsur fisik dan 

unsur ruh yang berupa jiwa atau hati. Berdasar pada kedua elemen 

 
89 Luthfiyah Mazidah, Buku Sakti Membaca Karakter (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2020). h. 12 
90 Muin Ghazali and Nurseha Ghazali, Deteksi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 

h. 135 
91 Abdul Rahman, Hakikat Ilmu Tauhid Menuju Sumber Kehidupan Abadi (Jakarta: 

Kaaffah Learning Center, 2022). h. 76 
92 Asy-Syaukani, Tafsīr Fatḥul Qadīr. Jilid 9 IX h. 709-710 
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tersebut, Allah membentuk dorongan dan kecenderungan yang 

membentuk pribadi seseorang.93 

Al-Banna menjelaskan bahwa pribadi muslim merupakan pondasi 

yang krusial. Ia menjelaskan pribadi muslim yang baik yaitu pribadi yang 

mempunyai kepercayaan atau akidah yang benar, akhlak maḥmudah, 

kaya wawasan, ibadah yang khusyuk, sungguh-sungguh memerangi 

nafsu, mengatur waktu dengan baik, dan menjadi manfaat bagi sesama.94 

d. Prinsip Diri 

Prinsip merupakan asas atau dasar bertindak, berpikir, dan 

memutuskan.95 Orang yang berprinsip ialah ia yang memiliki pegangan 

dalam menjalani hidup dan bertingkah laku berdasarkan prinsip tersebut. 

Orang berprinsip terlihat dari sikapnya yang lebih bergairah dalam 

mengarungi kehidupan, tahan banting dan lebih berani. Apa yang ia 

lakukan pun lebih terarah karena prinsipnya mengantarkannya pada 

tujuan yang dikehendaki. 

Pantas saja memiliki prinsip dianggap istimewa sebab memiliki 

aura yang positif. Biasanya, orang sukses pasti mempunyai prinsip 

hidup.96 Namun tidak semua prinsip dapat dikatakan baik. Ada juga 

orang yang menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuannya. 

Misalnya orang-orang berprinsip demikian tak segan menyuap dosen 

pembimbing skripsi agar mempermudah kelulusannya atau demi bisa 

menjadi pegawai negeri mereka rela berbuat curang dengan menyuap 

orang dalam.  

Orang yang memiliki prinsip mempunyai kontribusi yang besar 

dalam kehidupan. Oleh sebab itu, prinsip yang kita pegang harus benar. 

 
93 Saifurrahman, “Pembentukan Kepribadian Muslim Dengan Tarbiyah Islamiyah,” 

Raudhah Journal Tarbiyah Islamiyah 1, no. 1 (2016): 70. 
94 Ḥasan Al-Bannā, Majmū’ah Rasā’il (Kairo: Dārut Tauji’ wa an-Nasyr al-Islāmiyyah, 

1992). H. 359 
95 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia: Prinsip,” accessed November 15, 2022, 

https://kbbi.web.id/prinsip. diakses pada 15 November 2022 
96 Aster Sisi, Your Next Step (Jakarta: Gramedia, 2016). h. 31 
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Apalagi sebagai muslim kita harus memiliki prinsip yang berlandaskan 

pada syariat Islam dan Nabi yang kita jadikan panutan dalam segala 

hal.97 Termasuk dalam hal mencari kekayaan, orang yang mengikuti 

sunnah Rasulullah akan bekerja mencari kekayaan sesuai prinsip Islam 

demi menggapai riḍā  Allah. 

Orang yang berprinsip secara islami akan menuntut ilmu, bekerja, 

mengumpulkan kekayaan dengan sungguh-sungguh sesuai syariat Islam. 

Mereka akan memanfaatkannya di jalan Allah dan tidak akan 

menggunakannya di jalan yang Allah murkai seperti membeli arak, 

berjudi, menyuap, membeli makanan haram, dan lain-lain. Berbeda 

dengan orang yang tidak berprinsip islami, mereka akan cenderung 

mencari dan menggunakan hartanya di luar koridor Islam. 

Prinsip Islam mengajarkan dengan pasti bahwa dunia hanya 

ladang mengumpulkan amal ṣālih sebagai bekal kehidupan akhirat yang 

kekal abadi.98 Berkah Allah hanya akan dirasakan ketika manusia 

beriman dan bertakwa kepada-Nya. Rahmat Islam hanya bisa dirasakan 

saat syariat Islam secara kāffah diterapkan dalam kehidupan, baik itu 

dalam urusan ibadah maupun muamalah.  

 

2. Faktor Eksternal 

a. Kelompok  

Kelompok atau komunitas yang kita ikuti memiliki porsi besar 

dalam membentuk pemikiran kita. Di dalam organisasi atau sebuah 

komunitas pasti kita dihadapkan dengan masalah sehingga kita bisa 

belajar untuk mengendalikan diri sendiri, memahami karakter orang lain, 

 
97 Sopian Muhammad, Manajemen Cinta Sang Nabi Muhammad (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2011). h. 318 
98 Abdul Wahid and Nashr Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer: Menggali Teori Ekonomi 

Dari Ayat-Ayat Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2020). H. 275 
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kerjasama tim, dan membaca keadaan lingkungan. Dengan ini, pemikiran 

kritis seseorang akan terbentuk.99 

Di dalam suatu organisasi kita pasti akan mendapat banyak 

pelajaran yang secara tidak langsung meningkatkan kemampuan 

mengorganisir, social skill, menghargai sesuatu, dan yang terpenting kita 

terbiasa untuk menggunakan pola pikir yang baik karena apa yang kita 

lakukan berhubungan dengan orang lain. 

Maka dari itu, dari mengikuti organisasi kita akan bisa 

membentuk pola pikir kita dari pelajaran, pengalaman, maupun nasihat 

dari teman satu komunitas.100 Dalam ḥadīṡ Bukhārī  no. 2101 dari Abū 

Mūsā dijelaskan: 

بِ الْمِسْكِ ، وكَِيِّ الْْدََّادِ ، لََ يَ عْدَمُكَ مِنْ  مَثَلُ الِْلَِيسِ الصَّالِحِ وَالِْلَِيسِ السَّوْءِ كَمَثَلِ صَاحِ 
ادِ يُحْرِقُ بَدَنَكَ أَوْ ثَ وْبَكَ أَوْ تََِدُ   مِنْهُ رِيًحا  صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّا تَشْتََيِهِ ، أَوْ تََِدُ رِيَحهُ ، وكَِيُّ الْْدََّ

 خَبِيثَةً 
“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang sholih dan orang 

yang jelek adalah bagaikan berteman dengan pemilik minyak misk 

dan pandai besi. Jika engkau tidak dihadiahkan minyak misk olehnya, 

engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat baunya. Adapun 

berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan 

atau pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat baunya yang 

tidak enak.” (HR. Bukhārī  no. 2101, dari Abū Mūsā) 

Al-Asqalānī menyatakan bahwa ḥadīṡ di atas menggambarkan 

larangan untuk berkawan dengan orang yang berpotensi merugikan kita 

baik dari sisi duniawi maupun ukhrawi. Ḥadīṡ tersebut juga mendorong 

kita agar bersahabat dengan orang yang bisa menebar manfaat kepada 

kita.101 

Kita adalah makhluk sosial yang tidak mampu hidup sendirian 

sehingga membutuhkan orang lain sebagai pelengkap. Bersosialisasi 

adalah salah satu cara manusia untuk bertahan hidup. Oleh sebab itu, 

 
99 Budi Sunarso, Perilaku Organisasi (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021). h. 135 
100 Namora Lumongga, Konseling Kelompok (Jakarta: Kencana, 2016). h. 117 
101 Mohamad Nasrul, Aku Ingin Jadi Lebih Baik (Jakarta: Quanta, 2018). h. 89 
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Islam memperhatikan adab-adab dalam bersosialisasi, batasan bergaul, 

dan cara memilih teman dekat. Pergaulan seseorang memiliki porsi yang 

besar dalam mempengaruhi pemikiran, agama, dan pola pikir kita dalam 

menghadapi persoalan hidup.102 Oleh sebab itu kita dianjurkan memilih 

pergaulan yang baik karena kita merupakan cerminan dari teman dekat 

kita.103 Hal ini sebagaimana dalam ḥadīṡ nabi riwayat Bukhārī : 

المؤمنَ اخيهَ مرأةَ المؤمن  
“Seorang mukmin cerminan dari saudaranya yang mukmin “ 

(HR Bukhārī). 

Ḥadīṡ di atas menjelaskan betapa pentingnya memilih sahabat 

atau teman dekat karena merupakan cerminan diri. Rasulullah 

mengingatkan untuk memperhatikan dengan siapa kita bergaul : 

يخاللَ من احدكم فلينظرَ خليلهَ دينَ على الرجل  
“Seseorang itu tergantung pada agama temannya oleh karena itu, 

salah satu di antara kalian hendaknya memperhatikan siapa yang 

dia jadikan teman.” (HR Aḥmad) 

Ḥadīṡ tersebut menganjurkan untuk memilih sahabat yang baik, 

seperti ahlu Qur’ān, orang yang berakhlak karīmah, maupun ahlu ‘ilmi. 

Kita juga dianjurkan untuk menjauhi teman yang berperangai buruk, 

yang bisa memberi dampak negatif terutama masalah keagamaan. 104 

Tapi di sini bukan berarti memusuhi, hanya saja tidak menjadikannya 

teman dekat. 

Jika kita bergaul dengan orang-orang yang berpikiran terbuka, 

melek finansial, tekun, pantang menyerah, giat dalam bekerja, kita juga 

akan termotivasi dan tergerak untuk melakukan hal yang sama. Begitu 

pula dengan apa yang kita lihat, baik berupa lingkungan, maupun 

tontonan di media sosial juga mempengaruhi pola pikir kita. Jika kita 

 
102 Hendra Surya, Kiat Mengatasi Penyimpangan Perilaku Anak (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2005). H. 11 
103 Wulan Mulya Pratiwi, Ensiklopedia Sahabat Rasulullah (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2021). h. 77 
104 @sahabatsurga, Sahabat Sesurga (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2018). H. 29 
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melihat atau menonton orang-orang yang sukses, kita juga akan terpacu 

untuk melakukan hal yang sama.  

 

b. Keluarga 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ekonom Standford 

University, Profesor Raj Chetty, menyatakan bahwa anak yang terlahir 

kaya memiliki kemampuan inovasi yang lebih besar daripada orang 

dengan golongan menengah ke bawah.105 Orang yang terlahir kaya 

memiliki akses belajar yang lebih mudah karena mudah untuk membeli 

buku, mengikuti kursus, mendapatkan nutrisi seimbang, dan dikelilingi 

orang-orang dengan nasib serupa. Dengan demikian, kemampuan mereka 

terus terasah dan bisa menemukan passion-nya untuk mendapatkan 

sumber penghasilan. 

Sementara orang-orang miskin makan ala kadarnya sehingga 

kebutuhan nutrisi untuk tubuh, terutama otak, menjadi kurang. Mereka 

juga kesulitan membayar pendidikan apalagi mengikuti kursus, susah 

membeli buku, dan berteman dengan orang-orang yang high value. Hal 

ini membuat otak mereka kurang berkembang, tidak inovatif, sehingga 

kesulitan dalam bersaing di dunia kerja. Orang dengan penghasilan yang 

sedikit cenderung stagnan karena stress untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehingga tidak belajar ilmu lain untuk mengubah nasibnya.  

Contoh nyata adalah Nadiem Makarim. Ia terlahir dari keluarga 

kaya sehingga bisa kuliah di universitas mahal, yaitu di Harvard 

University. Terbukti, ia dapat menghasilkan inovasi baru di dunia 

 
105 Ben Casselman and Andrew Flowers, “Rich Kids Stay Rich, Poor Kids Stay Poor,” 2016, 

https://fivethirtyeight.com/features/rich-kids-stay-rich-poor-kids-stay-poor/. Diakses pada 30 
Oktober 2022 
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transportasi dan terciptalah GO-Jek.106 Contoh serupa juga dari tokoh 

terkaya dunia, yaitu Mark Zuckenberg, Bill Gates, dan lain sebagainya.107 

Sebuah penelitian dari SMERU Research Institute menjelaskan 

tentang kasus priviledge. Penelitian tersebut menggunakan sampel anak-

anak dari tiga belas provinsi di Indonesia yang mencakup 84 persen 

populasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa anak yang pada 

usia 8-17 tahun hidup dalam kemiskinan akan memiliki pendapatan 87% 

lebih rendah dari mereka yang kecilnya tidak miskin saat sudah bekerja. 

Artinya, mereka yang terlahir miskin meskipun nanti telah bekerja, 

penghasilannya tetap akan jauh di bawah mereka yang terlahir kaya. 

Peluang mereka mendapatkan pekerjaan pun lebih kecil.108 

Contoh nyata dari sebuah priviledge keluarga bisa dilihat dari 

anak Presiden Jokowi, yaitu Gibran Rakabuming dan Kaesang Pangarep. 

Usaha mereka dalam berbisnis seperti produk Sang Pisang, Chili Pari, 

Markobar, Kempripik, dan lain-lain lebih mendapat menarik banyak 

pihak karena mendapat nama dari ayahnya yang merupakan seorang 

presiden. Selain itu yang baru-baru saja booming yaitu usaha food and 

baverage (F&B) milik Gibran yang bernama Goola yang menjajakan 

minuman tradisional berhasil mendapat asupan dana dari investor 

sejumlah 70 miliar rupiah. 

Namun bagaimanapun, kita tidak bisa memilih untuk lahir di 

keluarga kaya atau keluarga miskin. Jika kita terlahir kaya, kita harus 

bersyukur dengan apa yang kita punya dan harus dimanfaatkan dengan 

sebaik mungkin. Sebaliknya, jika terlahir miskin, kita masih mempunyai 

kesempatan untuk memperbaiki nasib menjadi lebih baik lagi.109 Banyak 

 
106 Frendy Susilo, Sukses Dan Kaya Raya Miliader Dunia (Yogyakarta: Laksana, 2018). , h. 

78 
107 Alissa Taufiq, Belajar Cara Berpikir Dan Bekerja Para Miliader Dunia (Yogyakarta: 

Araska, 2020). h. 219 
108 Mayang Rizky, Daniel Suryadarma, and Asep Suryahadi, Effect of Growing Up Poor on 

Labor Market Outcomes: Evidence from Indonesia (Tokyo: ADBI Institute, 2019). h. 15 
109 Siti ‘Āisyah, Pendidikan Dan Kesuksesan (Bogor: Guepedia, 2021). h. 7 
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juga kasus orang-orang yang berlatarbelakang kurang berada, namun bisa 

sukses di kemudian hari, yang terpenting mau berusaha. 

 

c. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan bukanlah faktor satu-satunya dalam meraih kekayaan. 

Namun pendidikan merupakan modal awal dalam dunia kerja.110 Dulu 

ketika sekolah dasar (SD) kita diajarkan bagaimana bertingkah laku, 

berkomunikasi yang baik, tolong menolong, dan dasar-dasar dalam 

bertindak. Pendidikan pada masa ini penting karena kita belum tahu 

perkara yang benar dan salah. 

Pada masa SMP, kita bisa berpikir secara mandiri tentang apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Masa-masa saat ini kita perlu 

didampingi keluarga sedang dalam masa peralihan dari anak-anak 

menuju dewasa. Pada tahap inilah seseorang harus pandai dalam memilih 

pergaulan karena akan berpengaruh pada pola pikir dan membentuk 

sebuah karakter. 

Berlanjut pada masa SMA, kita sudah bisa berpikir secara matang 

dan dewasa untuk menghadapi persoalan kehidupan. Perilaku mereka 

pastinya merupakan kumpulan dari tahapan perjalanan di jenjang 

sebelumnya. Pada masa ini dan pendidikan lanjut biasanya kita 

mengalami masa-masa labil dalam mengambil keputusan atau mengolah 

emosi sehingga perlu bijak dalam bertindak. 

Dari sebuah lembaga pendidikan kita banyak belajar tentang teori 

pelajaran, organisasi, dan bersosialisasi yang tentunya penting. 

Pendidikan tidak hanya formal saja, juga terdapat pendidikan non formal 

sepeti pondok pesantren, lembaga kursus, dan lain-lain yang bisa 

berpengaruh pada tingkat kesuksesan. Orang yang menempuh pendidikan 

 
110 Veithzal Rivai Zainal, Haryadi Kamal, and Natsir Muhammad, The Economics of 

Education: Mengelola Pendidikan Secara Profesional Untuk Meraih Mutu Dengan Pendekatan 
Bisnis (Jakarta: Gramedia, 2014). h. 87 
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cenderung memiliki pola pikir yang lebih kritis dengan wawasan yang 

luas. Namun tidak menutup kemungkinan orang yang tidak sekolah 

mempunyai kemampuan itu. 

Banyak orang yang bisa sukses tanpa harus menempuh 

pendidikan secara penuh. Di sini penulis tidak bermaksud menyatakan 

bahwa pendidikan tidaklah penting. Semua pendidikan penting namun 

bukan sebagai tolak ukur suksesnya seseorang. Proses dalam belajarlah 

yang memiliki peran krusial, tentang bagaimana lingkungan ia belajar, 

penyajian materi, sistem atau kebijakan dari lembaga tempat belajar.111 

Pendidikan dasar tidak cukup jika tidak dibarengi dengan 

pendidikan karakter sebab ia digunakan sebagai pijakan awal dalam 

melakukan praktik. Jadi, praktik dan teori harus selaras.112 Praktik yang 

tidak dibarengi dengan ilmu akan membawa pada malapetaka. Ilmu 

penting untuk digunakan untuk meminimalisir kesalahan ketika 

melakukan pratik dalam hal apapun. Jadi, seseorang akan memiliki nilai 

plus jika memiliki jenjang pendidikan yang baik walau tidak menjadi 

patokan utama karena ada yang lebih penting dari itu seperti etos kerja 

maupun soft skill dan hard skill yang dimiliki. 

  

 
111 Vina Serevina, Fundmental Education (Pentingnya Memahami Landasan Ilmu 

Pendidikan) (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2020). h. 41-47 
112 ‘Āisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya (Jakarta: Kencana, 

2018). h. 14 
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BAB IV 

URGENSI KAYA DAN ANJURAN SIKAP DALAM MENGGUNAKAN 

KEKAYAAN MENURUT AL-QUR’ĀN 

 

Dalam BAB keempat ini, penulis membagi menjadi dua sub kajian. 

Pertama, terkait dengan urgensi kaya menurut al-Qur’ān. Hal ini perlu dijelaskan 

mengingat muslim yang kaya lebih baik daripada muslim yang meminta-minta. 

Muslim yang kaya lebih mudah dalam memenuhi kebutuhannya, berbagi, dan 

menunaikan kewajibannya sebagai muslim. Maka dari itu kita perlu mengetahui 

urgensi kaya dalam koridor Islam agar menjadi motivasi bagi umat muslim untuk 

maju dan terus berproses menjadi lebih baik.  

Kedua, penulis membahas juga terkait anjuran sikap manusia terhadap 

kekayaan. Tentunya hal ini berdasarkan perspektif al-Qur’ān. Pembahasan ini 

penting karena kekayaan merupakan sebuah ujian bagi umat manusia. Jika ia 

dapat menggunakannya dengan baik maka akan membawanya menuju surga 

Allah. Begitu pun sebaliknya, jika kekayaan itu diperoleh dan digunakan dengan 

jalan yang tidak halal, maka akan membawa manusia ke neraka. Di sinilah 

pentingnya self awareness dan ilmu untuk meminimalisir kesalahan dalam 

mencari maupun menggunakan kekayaan. 

 

A. Urgensi Kaya Menurut Al-Qur’ān 

Kaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna 

mempunyai banyak harta.1 Memiliki banyak harta adalah impian kebanyakan 

orang karena dapat hidup sejahtera dan mampu memenuhi segala kebutuhannya 

dengan lebih mudah. Lain halnya dengan orang miskin, ia akan kesusahan dalam 

mencukupi hidupnya maupun keluarganya. Hal ini juga menimbulkan banyak 

 
1 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kaya,” n.d., https://kbbi.web.id/kaya. diakses 

pada 23 Oktober 2022 
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kasus-kasus kejahatan yang ditimbulkan dari kekurangan harta, seperti pencurian, 

perampokan, dan lain sebagainya.2 

Islam adalah agama yang memperbolehkan umatnya untuk menikmati 

anugerah yang telah diberikan oleh Allah baik yang berasal dari langit maupun 

bumi. Tentunya memaksimalkan potensi yang telah Allah limpahkan, namun tetap 

memperhatikan kaidah norma Islam yang berlaku. Allah sendiri telah berjanji 

memberikan karunia kehidupan yang layak dan pahala bagi orang yang senantiasa 

berbuat kebaikan kepada alam serta pada sesama makhluk Allah (QS An-Naḥl 

[16]: 97). 

Kita dapat meniru keteladanan muslim yang kaya, misalnya Rasulullah. 

Rasulullah adalah seorang pedagang yang kaya dan sukses dalam berdagang.3 

Dari harta tersebut, Rasulullah menggunakannya untuk keperluan pribadi, 

keluarga, dan juga umatnya. Untuk itu, Islam menganjurkan kita untuk mencari 

kekayaan untuk dipergunakan di jalan kebenaran. 

Menjadi kaya bukanlah hal yang hina jika digunakan di jalan yang benar. 

Hal ini demi tercapainya kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.4 Al-Qur’ān 

tidak memandang buruk orang-orang yang mencari kekayaan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya ayat-ayat berdagang, berniaga, dan bagaimana cara 

mempergunakannya dalam urusan kebaikan seperti zakat, infak, sedekah, yang 

mana dengan harta yang lebih dapat kita gunakan untuk berbagi dengan cakupan 

yang lebih luas. 

Seorang muslim yang kaya mempunyai peluang untuk mendapatkan riḍā 

dan pahala Allah lebih besar karena ia tidak bergantung pada orang lain dalam 

 
2 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat Untuk Kelas X 

SMA (Bandung: Setia Puma Inves, 2007). H. 18 
3 Muhammad Rofiq, Membuat Uang Bersujud Di Kaki Anda (Jakarta: Gramedia, 2010). h. 

53 
4 Iqro’ Firdaus, Saatnya Mewujudkan Impian (Yogyakarta: DIVA Press, 2016). h. 38 
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urusan ekonomi.5 Islam sendiri melarang orang untuk meminta-minta, seperti 

yang dijelaskan dalam Imām Ahmad dalam kitab Musnad-nya nomor 17508: 

َ، ع نَْ حهبْشِيَِِّ بْنَِ  ث  ن ا إِسْر ائيِلهَ، ع نَْ أ بَِ إِسْح اق  ث  ن ا يُ ْي َ بْنهَ آد م َ، و يُ ْي َ بْنهَ أ بَِ بهك يْْ ، ق ال َ :ح دَّ ح دَّ
كهلهَ الْْ مْر  جهن اد ة ، ق الَ  :ق الَ  ر سهولهَ اللََِّّ ص لَّى اللهَ ع ل يْهَِ و س لَّمَ  :م نَْ س أ لَ  مِنَْ غ يَِْْ ف  قْر ، ف ك أ نََّّ ا يَْ 

“Yahya bin Adam dan Yahya bin Abi Bukair menuturkan kepada kami, 

mereka berdua mengatakan, Israil menuturkan kepada kami, dari Abu 

Ishaq, dari Hubsyi bin Junadah radhiallahu’anhu, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang 

meminta-minta padahal ia tidak fakir maka seakan-seakan ia memakan 

bara api.” (HR Aḥmad) 

Menjadi kaya tentu harus diimbangi dengan keimanan dan ketaqwaan agar 

harta menjadi halal dan berkah.6 Harta kekayaan yang dimiliki oleh orang ṣālih 

tentunya akan membawa kemaslahatan. Sebaliknya, harta yang digunakan di jalan 

bāṭil  akan membawa ke jurang maksiat dan berimbas dosa.7 Contoh yang dapat 

kita ambil yaitu Imām Malik. Selain terkenal alim, Imām Malik adalah sosok 

ulama yang kaya raya. Dalam kesehariannya, ia sering bergonta-ganti tunggangan 

yang mahal baik unta maupun kuda, pakaian yang digunakan pun mewah. Saat ia 

wafat, harta yang ditinggalkan pun cukup banyak hingga terjual kurang lebih lima 

ratus dinar untuk digunakan di jalan Allah.8 Selain Imām Malik, tokoh Islam yang 

kaya raya adalah Muḥammad ibn Ḥasan asy-Syaibān, Abdurraḥmān  ibn Auf, dan 

lain-lain.  

Arti kekayaan juga dikaitkan dengan kekuasaan, yang mana baiknya 

dipegang oleh orang ṣālih agar kekuasaan tersebut tidak disalahgunakan.9 Hal ini 

merupakan ujian keimanan bagi orang yang mendapatinya. Jika seseorang 

 
5 Kristina, “Orang Fakir vs Orang Kaya, Mana Yang Lebih Utama?,” Detik.com, 2022, 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6418786/orang-fakir-vs-orang-kaya-mana-yang-
lebih-utama. diakses pada 1 November 2022 

6 Rizem Aizid, Agar Rezekimu Tak Seret (Yogyakarta: Laksana, 2018). h. 18 
7 Abdul Ghoni, Islamic Wisdom 2 (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2020). h. 64-65 
8 Muhajirin, “Gus Baha Ungkap Alasan Mengapa Umat Islam Harus Kaya Raya,” 2022, 

https://langit7.id/read/14451/1/gus-baha-ungkap-alasan-mengapa-umat-islam-harus-kaya-raya-
1649862279. diakses pada 28 Oktober 2022 

9 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia, 1986). h. 
174 
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dipegangi kekuasaan namun menyalahgunakannya, justru dosalah yang akan 

didapat. 

Allah berfirman dalam surah al-Anfāl [8]: 28 yang berbunyi:  

دهكهمَْ ا مْو الهكهمَْ ا نََّّ آَْ و اعْل مهوْْٓا ن ةَ  و ا وْل  هَ اللَِّّٰ  وَّا نَََّ فِت ْ ع ظِيْمَ  ا جْرَ  عِنْد   
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (al-Anfāl 

[8]: 28) 

Abu Ja’far dalam Tafsir aṭ-Ṭabari menjelaskan bahwa anak dan harta 

merupakan cobaan, yang mana akan Allah lihat bagaimana kita melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.10 Harta disebut cobaan karena Allah 

menguji manusia tentang rasa syukurnya atas apa yang telah diberikan. Selain itu 

juga tentang bagaimana ia mempergunakannya secara baik atau tidak. Jika ia 

mendapatkan dan memanfaatkannya sesuai syariat Islam, maka surga yang akan ia 

dapat. Begitu pula sebaliknya, orang yang kufur nikmat dan mencari harta dengan 

cara yang haram maka baginya neraka.11 Allah berfirman dalam surah al-

Munāfiqūn [63]: 9 : 

دهكهمَْ و ل َْٓ مَْا مْو الهكهَ ت هلْهِكهمَْ ل َ اٰم ن هوْا الَّذِيْنَ  يْٰٰٓ ي ُّه ا كَ  ذٰلِكَ  ي َّفْع لَْ و م نََْ َاللَِِّّٰ ذِكْرَِ ع نَْ ا وْل  ىِٕ
ٰۤ
 ههمهَ ف اهول

 الْْٰسِرهوْنَ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat 

demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (Munāfiqūn [63]: 

9) 

Ayat di atas menjadi ancaman kepada setiap muslim agar tetap mengingat 

Allah dengan tidak lupa salat atau menjalankan kewajiban muslim lainnya 

meskipun sibuk mencari harta.12 Allah berfirman dalam surah at-Taubah [9]: 41 

yang berbunyi:  

يَْْ  ذٰلِكهمََْۗاللَِِّّٰ س بِيْلَِ فَِْ و ا نْ فهسِكهمَْ بِِ مْو الِكهمَْ وَّج اهِدهوْاَ وَّثقِ الًَ خِف افاً اِنْفِرهوْا تهمَْ اِنَْ لَّكهمَْ خ  ت  عْل مهوْنَ  كهن ْ  

 
10 Aṭ-Ṭabari, Tafsir Al-Qur’an Aṭ-Ṭabari. Jilid XII h. 203-204 
11 Ahmad Hamid, Sekelumit Kandungan Isi Al-Qur’an (Banda Aceh: Syiah Kuala University 

Press, 2015). H. 304 
12 Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī. Jilid XVIII, H. 561 
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“Berangkatlah kamu baik dalam dengan rasa ringan maupun dengan rasa 

berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (At-

Taubah [9]: 41) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa posisi harta juga penting sebab 

merupakan sarana untuk beribadah maupun muamalah. Seperti dalam kasus 

turunnya ayat di atas berkenaan dengan peristiwa perang Tabuk di mana umat 

muslim sangat membutuhkannya yang mana masa itu disebut masa krisis sebab 

banyaknya musuh, jauhnya perjalanan, dan situasi yang sulit. Saat itu Usman 

menyumbangkan seribu dirham untuk keperluan perang.13 Maka dari itu, alangkah 

baiknya orang Islam berharta agar dapat memenuhi ibadah secara kāffah.14 

Dalam sebuah ḥadīṡ Rasulullah bersabda dalam ḥadīṡ riwayat Aḥmad no. 

1186: 

الصَّالِحَِ للِْم رْءَِ الصَّالِحهَ الْم الهَ نعِِمََّ  
“Sebaik-baik harta yang baik adalah harta yang dimiliki oleh hamba yang 

baik.” (HR Aḥmad no. 1186) 

Pada ḥadīṡ di atas Rasul menegaskan bahwa kekayaan tidak langsung 

bersifat maslahat ataupun maḍārāt. Harta ibaratkan dua sisi mata pisau yang 

apabila digunakan oleh koki, maka akan menghasilkan makanan yang lezat. 

Sementara jika digunakan oleh penjahat, maka akan digunakan untuk membuat 

orang terluka.15 Jadi, harta bagi orang ṣālih akan menjadi wasīlah dalam 

melaksanakan ibadah dan membawa manfaat bagi orang lain. Sementara itu, jika 

digunakan oleh orang yang tidak ṣālih, maka harta tersebut bisa membahayakan 

karena dicari dan digunakan dalam hal-hal haram bahkan bisa mendatangkan 

marabahaya dalam perekonomian. 

 

 
13 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. H. 604 
14 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’I, 

Hambali (Jakarta: Lentera, 2011). h. 177 
15 Rosita, Semangkuk Cinta Oma (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016). h.73 
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B. Anjuran Sikap Manusia Terhadap Kekayaan Menurut Al-Qur’ān 

Setiap manusia memiliki kebiasaan yang berbeda-beda dalam 

membelanjakan kekayaannya. Ada manusia yang dermawan, kikir, suka foyo-

foya, rajin menabung, dan lain sebagainya.16 Di bawah ini beberapa poin tentang 

bagaimana al-Qur’ān menganjurkan tentang sikap dalam menggunakan kekayaan: 

1. Membelanjakan harta sesuai prioritas 

Islam menganjurkan manusia untuk bahagia yang didasari oleh 

kemaslahatan dunia akhirat. Maka dari itu, baiknya kebahagiaan itu 

mendatangkan kemaslahatan jiwa, akal, keturunan, agama, dan harta. Dengan 

ini, kita harus mengetahui kebutuhan primer maupun sekunder kita dan 

orang-orang yang kita tanggung.17 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang mendasar dan perlu 

dipenuhi manusia seperti kebutuhan pakaian, rumah, dan makanan. 

Sedangkan kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang digunakan untuk 

menunjang kebutuhan primer. Misalnya kasur digunakan sebagai alas tidur, 

perangkat memasak untuk membuat makanan, motor untuk perantara 

berkendara, dan lain sebagainya. Sementara kebutuhan tersier yaitu 

kebutuhan yang bersifat mewah setelah terpenuhinya kebutuhan primer dan 

sekunder. Misalnya makanan mewah, rumah mahal, barang-barang branded, 

dan sejenisnya.18 

Sebagai muslim, sudah semestinya kita mempertimbangkan antara 

kebutuhan atau keinginan, sehingga dapat diketahui mana yang prioritas dan 

bukan. Kita harus mengetahui porsi keuangan yang dimiliki dan melakukan 

beberapa pertimbangan agar tidak terjerumus ke dalam gengsi semata. 

 
16 Kardiman, Endang Mulyadi, and Achmad Kusriadi, Ekonomi Dunia Keseharian Kita 

(Jakarta: Yudhistira, 2006). h. 38 
17 Imamul Arifin, 2007, Membuka Cakrawala Ekonomi, Jakarta: Setia Purna Inves, h. 2 
18 Hamdan Firmansyah, Pengantar Ilmu Perekonomian, Investasi, Dan Keuangan 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2022). h. 44-45 
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Dengan seperti ini, arus keuangan dapat dimaksimalkan dan dialokasikan 

untuk kepentingan lainnya.19 

2. Mencari harta yang halal 

Dalam al-Qur’ān surat al-Baqarah ayat 168 dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan kita untuk memakan apa saja yang halal di bumi dan 

melarang kita untuk mengikuti langkah setan. Ayat tersebut berbicara tentang 

bagaimana cara mencari rezeki yang halal. Hal ini serupa dengan yang 

disebutkan dalam QS al-Mā’idah  ayat 88, yang berbunyi: 

مهؤْمِن هوْنَ  بهِ ا نْ تهمَْ الَّذِيَْْٓ اللَِّّٰ  وَّات َّقهواَۖط يِِّبًا ح لٰلًََ اللِّّٰهَ ر ز ق كهمهَ مَِّا و كهلهوْاَ  
“Makanlah makanan yang halal dan baik yang telah Allah berikan 

kepadamu serta bertaqwalah pada Allah yang mana kamu beriman 

pada-Nya.” (al-Mā’idah [5]:88) 

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran untuk mencari harta yang 

halal dan baik, yang tidak membawa pada bahaya. Contohnya gulai yang 

telah basi secara lahiriyah halal tetapi tidak baik untuk dimakan. Begitu juga 

dari segi kehalalannya, harus jelas cara memperoleh dan bagaimana ia 

digunakan agar tidak melanggar koridor syariat.20 

Dalam ḥadīṡ Rasulullah riwayat at-Tirmiżi dan Ibnu Ḥibban 

dijelaskan yang artinya: 

م اَ ع بْدَ  ي  وْمَ  الْقِي ام ةَِ ح تََّّ يهسْأ لَ  ع نَْ أ ربْ عَ  ع نَْ عهمهرهَِِ فِيْم ا أ فْ ن اههَ و ع نَْ ج س دِهَِ فِيْم ا     ل َ ت  زهوْلهَ ق د 
ههَ و ع نَْ عِلْمِهَِ م اذ اَ ع مِلَ  فِيْهَِ و ع نَْ م الِهَِ مِنَْ أ يْنَ  اكْت س ب ههَ و فِيْم ا أ نْ ف ق ههَ - ر و اههَ ابْنهَ حِبَّانَ   أ بْلَ 

مِْذِيَُّ  و التِِّ

“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak dari tempat hisabnya 

pada hari kiamat hingga ia ditanya mengenai 4 hal: (1) umurnya, 

untuk apakah ia habiskan, (2) jasadnya, untuk apakah ia gunakan, (3) 

ilmunya, apakah telah ia amalkan, (4) hartanya, dari mana ia peroleh 

dan dalam hal apa ia belanjakan.” (HR Ibnu Ḥibban dan at-Tirmiżi) 

 
19 Frendi Susilo, Sukses Menjadi Miliuner Di Usia 30 Tahun (Yogyakarta: Saufa, 2016). h. 

58 
20 Hamka, Tafsir Al-Azhār. Jilid III, h. 1852-1853 
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Ḥadīṡ di atas mengajarkan pada kita bahwa kekayaan adalah amanat 

yang harus kita waspadai dalam cara pencarian maupun penggunaaannya 

sebab akan dimintai pertanggungjawaban dalam pengelolaannya.21 Ḥadīṡ di 

atas menggolongkan manusia menjadi empat kategori dalam pengelolaan 

kekayaannya.  

Pertama, ialah golongan yang selamat yang memperoleh dan 

mempergunakan hartanya di jalan yang halal. Kedua, golongan yang mencari 

harta secara halal tetapi dipakai untuk hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam 

Islam. Ketiga, golongan yang mencari dan mempergunakan harta di jalan 

haram. Keempat, kekayaan yang diperoleh dengan jalan haram tetapi 

digunakan untuk jalan haram atau kekayaan yang dipakai untuk hal yang 

halal namun dipenuhi riya’.22 

Allah juga melarang hamba-Nya untuk menghalalkan berbagai cara 

dalam mencari harta termasuk dengan cara-cara yang bāṭil  seperti suap 

menyuap. Dalam QS al-Baqarah [2]: 188 Allah berfirman: 

اَ و ل َ ن كهمَْ ا مْو ال كهمَْ تَ ْكهلهوْْٓ ثَِْ النَّاسَِ ا مْو الَِ مِّنَْ ف ريِْ قًا لتِ أْكهلهوْا الْهْكَّامَِ اِل َ بُِ آَْ او تهدْلهوَْ بِِلْب اطِلَِ ب  ي ْ  بِِلِْ
ت  عْل مهوْنَ  و ا نْ تهمَْ  

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada 

para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian 

harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” 

(al-Baqarah [2]: 188) 

Ayat di atas berkaitan dengan larangan memakan harta orang lain 

secara bāṭil seperti dengan memberikan bukti palsu terhadap harta yang 

bukan haknya.23 Sebab turunnya ayat ini berhubungan dengan Imru’ul Qais 

terkait kebun. Ia mendeklarasikan bahwa kebun tersebut miliknya namun 

 
21 Masrur, “Konsep Harta Dalam Al-Qur’an Dan Hadis.” h. 104 
22 Asnaini and Riki Aprianto, “Kedudukan Harta Dan Implikasinya Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Hadis,” Al-Intaj 5, no. 1 (2019): 26. 
23 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an (Jakarta: Gema 

Insani, 2001). Jilid I h. 210 
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memberikan suap pada hakim agar ia ditetapkan sebagai pemilik hingga 

Allah menurunkan ayat ini. 24 

Mencari harta yang tidak di-riḍā-i Allah juga bisa ditemui dalam 

kasus pencurian. Allah berfirman dalam QS al-Ma’idah [5]: 38 yang 

berbunyi: 

ح كِيْمَ  ع زيِْ زَ  و اللِّّٰهََۗاللَِِّّٰ مِّنَ  ن ك الًَ ك س ب اَ بِ ا ج ز اۤءًَْۢ ا يْدِي  ههم ا ف اقْط عهوْْٓا و السَّارقِ ةهَ و السَّارِقهَ  
“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang 

mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al-Mā’idah [5]:38) 

Makna as-sāriqu adalah orang yang mengambil harta secara 

sembunyi-sembunyi sementara faqṭa’ū aidiyahumā bermakna memotong 

kedua tangan dari pergelangan tangan.25 Penyebab turunnya ayat ini adalah 

berkaitan dengan kejadian pencurian baju berbahan besi milik Qatādah ibn 

Nu’mān. Kemudian Tu’mah menyembunyikan baju itu di rumah seorang 

Yahudi bernama Zaid ibn Sāmin. Rasululullah saat itu berniat membela 

Tu’mah sebab baju tersebut tidak ada di rumahnya lalu muncul QS an-Nisā’ 

[4]:107 sehingga munculah ayat tentang hukuman orang yang mencuri.26 

Islam juga melarang umatnya untuk berjudi dalam menambah harta.27 

Allah berfirman dalam QS al-Baqarah [2]:219 : 

يْسِرَِۗ الْْ مْرَِ ع نَِ ي سْ   لهوْن كَ  آَْ قهلَْ و الْم  بِيَْْ  اِثَْ  فِيْهِم  آَْ للِنَّاسَِۖ وَّم ن افِعهَ ك  اَۗ مِنَْ ا كْب هَ و اِثَْهههم   ن َّفْعِهِم 
هَ ك ذٰلِكَ  الْع فْو َۗ قهلَِ ەۗ ي هنْفِقهوْنَ  م اذ اَ    لهوْن كَ و ي سَْ َ  ل ع لَّكهمَْ الْٰيٰتَِ ل كهمهَ اللِّّٰهَ ي هب يِّ

ت  ت  ف كَّرهوْن   
“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan 

judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 

manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang 

(harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang 

 
24 Departemen Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat. H. 35 
25 Muhammad Fajri, “Interpretasi Surah Al-Maidah Ayat 38 (Analisis Semiotika Michale 

Riffaterre),” Al-Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an 6, no. 2 (2020): 79–80. 
26 Bustanul Karim, Prinsip Pembangunan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 

2018). H. 172 
27 Paisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2022). h. 146 
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diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu agar kamu memikirkan.” (al-Baqarah [2]:219) 

Kosakata al-maisir diambil berasal kata al-yusr yang berarti gampang 

atau mudah sebab berjudi adalah cara meraih kekayaan dengan mudah tanpa 

kesulitan yang berarti.28 Iṡmun kabīr di sini bermakna dosa besar dan setiap 

dosa besar mendatangkan kerusakan atau muḍārāt. Sama halnya dengan judi, 

judi akan mendatangkan harta dengan mudah namun judi adalah sarana 

mengundi nasib dan menimbulkan kecanduan. Jika seseorang terus menerus 

kalah, hal ini bisa mendatangkan kemiskinan dan mengundang diri untuk 

berhutang bahkan hingga mencuri untuk bisa berjudi lagi. 

3. Tidak isrāf  dan mubażżir terhadap harta  

Menikmati urusan duniawi dibolehkan dalam Islam selagi tidak 

bertentangan dengan prinsip Islam dan masih dalam batas wajar. Islam 

melarang umatnya untuk isrāf  dan mubażżir terhadap harta.29 Tabżīr adalah 

kegiatan menghamburkan harta baik itu barang, makanan, ataupun lainnya 

yang tidak memiliki nilai atau manfaat di dalamnya. Hal ini bisa 

dikontekstualisasi dengan seseorang yang membelanjakan hartanya melebihi 

apa yang dibutuhkan. 

Perbuatan mubażżir menyebabkan pelakunya terjerumus dalam 

perbuatan kikir karena enggan berinfaq.30 Orang yang mubażżir sama halnya 

dengan saudara setan, hal ini sebagaimana diceritakan dalam QS al-Isrā’ [17]: 

26-27 terkait larangan menghamburkan sesuatu. 

رَْ ت  بْذِيرًاَ  إِخْوٰ نَ    و ء اتَِ ذ ا ٱلْقهرْب َٰ ح قَّههۥ و ٱلْمِسْكِيَ  و ٱبْنَ  ٱلسَّبِيلَِ و ل َ ت هب ذِِّ
ريِنَ  ك ان هوْٓاَ  إِنََّ ٱلْمهب ذِِّ

  ٱلشَّيٰ طِيَََِۖ و ك انَ  ٱلشَّيْطٰ نهَ لِر بِّهَِۦ ك فهوراً
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26). Sesungguhnya 

 
28 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. h.467 
29 Agus Trisa, Kesempurnaan Islam (Klaten: Lakeisha, 2022). h. 153 
30 Ahmad Hasyim Muzadi, Al-Hikam: Butiran Hikmah Abah Hasyim Muzadi (Tangerang: 

Tira Smart, 2017). h. 86 
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orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu 

sangat ingkar kepada Tuhannya (27).”  (al-Isrā’ [17]: 26-27) 

Ayat di atas berkaitan dengan larangan memboroskan harta dan 

mengeluarkan harta pada jalan maksiat atau kepada orang yang tidak berhak 

menerimanya. Di sana dijelaskan bahwa orang yang boros dan 

membelanjakan harta bukan dalam perkara agama, maka ia adalah teman 

setan karena setang ingkar terhadap nikmat Tuhannya.31 

Berbeda dengan mubażżir, isrāf  adalah perbuatan mengonsumsi 

sesuatu secara berlebihan.32 Salah satu contohnya adalah makan. Dalam kasus 

nyata, seseorang cukup memakan makanan dalam satu porsi tetapi dia 

membelinya sebanyak empat porsi dan memakannya sendiri hingga sakit 

perut sebab makan terlalu banyak. Perbuatan jenis ini digolongkan sebagai 

isrāf . Islam melarang perbuatan ini karena menyebabkan mudharat karena 

berpengaruh terhadap stamina, menimbulkan penyakit, dan mengurangi 

efisiensi badan dalam bekerja dan beribadah. 

Dari kasus di atas bisa kita simpulkan bahwa isrāf  membuat 

pelakunya menjadi malas atau enggan beribadah maupun bekerja karena 

kondisinya yang lemah. Dengan demikian, Allah mengharamkan kita untuk 

terlalu berlebihan dalam konsumsi sesuatu. 33 Hal ini dijelaskan dalam al-

Qur’ān surat al-A’rāf [7]: 31 : 

بَُّ ل َ اِنَّه تهسْرفِ هوْاَ  و ل َ و اشْر ب هوْا وَّكهلهوْاَ م سْجِدَ  كهلَِِّ عِنْدَ  زيِْ ن  ت كهمَْ خهذهوْا اٰد مَ  يٰ ب نَِْْٓ الْمهسْرفِِيَْ  يُهِ  
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan; 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

(al-A’rāf [7]: 31)  

Nabi menganjurkan kita untuk makan di kala lapar dan berhenti 

sebelum mendapati kenyang. Hal ini termasuk dalam etika makan agar kita 

 
31 Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur. Jilid III h. 2319 
32 M. Arif Idris, “Israf Dan Pendidikan Islam Sebagai Pencegahnya,” At-Ta’dib: Jurnal 

Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): 184. 
33 Mohammad Asror Yusuf, Kaya Karena Allah (Depok: Kawan Pustaka, 2004). h. 31 
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memiliki pola yang seimbang dalam perkara makan.34 Terlebih bahwa makan 

merupakan pondasi awal dalam kesehatan. Jika makanan yang kita konsumsi 

tidak sehat atau dimakan secara berlebihan, maka akan mendatangkan banyak 

penyakit.35 Misalnya saja, terlalu berlebihan dalam makan menyebabkan 

resiko penyakit jantung, diabetes, ataupun hipertensi karena disebabkan oleh 

permasalahan dalam pembuluh darah. Salah satu cara memerangi hawa nafsu 

perihal makan ini, kita dianjurkan untuk puasa agar bisa mengontrol jumlah 

asupan yang masuk.  

4. Sederhana 

Islam menganjurkan kesederhanaan meskipun seseorang diberi 

kekayaan yang berlimpah. Sifat sederhana ini tidak bermaksud menurunkan 

kualitas diri, tetapi lebih kepada perilaku moderat untuk mengindari perilaku 

yang berlebihan dalam menggunakan kekayaan. Sederhana merupakan titik 

tengan antara bakhīl dan tabżīr.36 Allah berfirman dalam al-Furqan [25]: 67 

yang berbunyi: 

ق  و امًاَ ذٰلِكَ  ب يَْ  و ك انَ  ي  قْتِههوْا و ل َْ يهسْرفِ هوْاَ ل َْ ا نْ ف قهوْاَ اِذ آَْ و الَّذِيْنَ   
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (al-Furqan [25]:67) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita dilarang untuk berlebih-lebihan 

dalam membelanjakan harta atau berinfak dan tidak pula kikir. Sehingga, 

yang dikehendaki adalah sikap moderat yang berlaku sewajarnya agar tercipta 

keseimbangan individu dan masyarakat.37  

Sikap bermegahan tidak dianjurkan dalam Islam sebab bisa menjadi 

bumerang bagi diri sendiri karena terlarut dalam dunia dan bisa 

 
34 Reza Syarief, Life Excellent: Menuju Hidup Lebih Baik (Jakarta: Prestasi, 2005). h. 73 
35 Sutrisna, Dasar-Dasar Terapi Nasional (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2017). h. 172 
36 Adian Husaini and Bambang Galih Setiawan, Pemikiran Dan Perjuangan M. Natsir Dan 

Hamka Dalam Pendidikan (Jakarta: Gema Insani, 2020). h. 97 
37 Kementerian Agama, Tafsir Ringkas Jilid II (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-

Qur’an, 2016). H. 191 
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menampakkan jurang pemisah kepada orang yang tidak mampu. 38 Hal ini 

bisa menimbulkan kecemburuan sosial dan bisa menimbulkan konflik antar 

masyarakat.  

Meski bermegah-megahan dilarang, tiap manusia memiliki standar 

mewah yang berbeda sejalan dengan kebutuhan dan pendapatan yang ia 

miliki. Larangan bermegahan tidak berarti larangan untuk membeli barang-

barang yang mahal. Jadi, jika kemegahan tersebut masih dalam taraf wajar, 

maka Islam tidak melarangnya karena banyak pula orang membeli barang 

mahal karena sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan mempunyai kualitas 

yang bagus.39 

5. Berbagi 

Harta adalah anugerah yang Allah beri kepada tiap manusia dengan 

memberinya amanah dalam pengelolaannya.40 Namun, dalam harta yang kita 

miliki terdapat hak-hak orang lain yang harus kita tunaikan dan tidak boleh 

kita habiskan sendiri. Di sinilah pentingnya berbagi karena Islam sendiri 

melarang kita untuk pelit dan enggan berderma pada yang lain.41 Allah 

mengancam orang kaya yang pelit seperti dalam surat Yāsīn [36]: 47 yang 

berbunyi: 

اَ للَِّذِيْنَ  ك ف رهوْا الَّذِيْنَ  ق الَ َ اللِّّٰهَ ر ز ق كهمهَ مَِّا ا نْفِقهوْاَ لَّ همَْ قِيْلَ  و اِذ ا  اللِّّٰهَ ي ش اۤءهَ لَّوَْ م نَْ ا نهطْعِمهَ اٰم ن هوْْٓ
هَ مُّبِيَْ  ض لٰلَ  فَِْ اِلََّ ا نْ تهمَْ اِنََْۖا طْع م   

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Infakkanlah sebagian dari 

rezeki yang diberikan Allah kepadamu. Maka orang-orang yang kafir 

itu berkata kepada orang-orang yang beriman: Apakah pantas kami 

akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 

menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan, kamu benar-

benar dalam kesesatan yang nyata.” (Yāsīn [36]: 47) 

 
38 Tina Manroe, 10 Principles of Perfect Muslimah (Bogor: Guepedia, 2021). h. 105 
39 Fazlur Rahman, Quranic Sciences, trans. Taufik Rahman (Bandung: Mizan Pustaka, 

2007). H. 223 
40 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah (Jakarta: Amzah, 2018). H. 16 
41 M. Abdul Mujieb, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali (Jakarta: Mizan Publika, 

2009). h. 210 
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Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran berbagi apabila Allah telah 

melebihkan rezeki kita untuk membantu sesama yang tidak berkecukupan. 

Namun orang kafir menolak seruan itu karena pelit dan dalih bahwa orang 

fakir miskin harusnya berupaya seperti apa yang mereka upayakan agar 

mendapat rezeki berlebih.42 Ayat lain juga menjelaskan tentang larangan 

manusia yang selalu menggenggam tangan karena enggan membantu orang 

lain seperti dalam surat al-Isrā’ [17]: 29 

مََّّْسهوْراًَ م لهوْمًا ف  ت  قْعهدَ  الْب سْطَِ كهلَّ ت  بْسهطْه ا و ل َ عهنهقِكَ  اِلَٰ م غْلهوْل ةًَ ي د كَ  تَ ْع لَْ و ل َ  
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 

dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. Karena itu kamu 

menjadi tercela dan menyesal.” (al-Isrā’ [17]: 29) 

Sebelum ayat di atas, yaitu ayat 28, dijelaskan tentang anjuran untuk 

bermurah tangan dan hati. Lalu ayat selanjutnya membahas kebalikannya 

untuk tidak menjadikan tangan terbelenggu (enggan berinfak) dan tidak 

terlalu mengulurkannya (boros) agar tidak menyesal karena habis hartanya.43 

Kita harus mengalokasikan harta untuk keperluan sosial secara wajar, di 

samping untuk keperluan pribadi. Pengalokasian ini berupa sedekah, infak, 

zakat, wakaf, atau lainnya, 

6. Mempersiapkan masa depan 

Islam mengajarkan kita untuk mempersiapkan masa esok seperti 

firman-Nya dalam surat al-Ḥasyr [59]:18 yang berbunyi: 

بِيَْْ  اللَِّّٰ  اِنََََّۗاللَِّّٰ  و ات َّقهوا لِغ د َ  ق دَّم تَْ مَّا ن  فْسَ  و لْت  نْظهرَْ اللَِّّٰ  ات َّقهواَ اٰم نهوا الَّذِيْنَ  يْٰٰٓ ي ُّه ا ت  عْم لهوْنَ  بِ اَْۢخ   
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” (al-Ḥasyr 

[59]:18) 

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk memperhatikan apa yang kita 

lakukan baik di masa lalu ataupun masa kini yaitu amal yang akan 

 
42 Hamka, Tafsir Al-Azhār. Jilid VIII h. 6010 
43 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. Jilid VII h. 454 



86 
 

 
 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Amalan di sini harusnya amal baik 

yang dapat mendatangkan manfaat di kemudian hari.44 Ayat di atas juga 

mengajarkan kita untuk mempersiapkan harta untuk tujuan di masa 

mendatang. Kita harus menggunakannya untuk keperluan saat ini dan juga 

mendatang seperti persiapan dana pendidikan anak, antisipasi wabah, dan 

lain-lain agar kita bisa antisipasi apalagi semakin berjalannya tahun tingkat 

inflasi semakin meninggi. Hal ini bisa disiasati dengan berinvestasi agar 

optimal. Sebaiknya kekayaan kita dikelola untuk investasi supaya aset tidak 

hanya disimpan tanpa dikembangkan. Hal ini dikarenakan harta akan seiring 

berjalannya waktu dapat terkena inflasi, sehingga mengakibatkan penurunan 

nilai mata uang. 

Islam mendorong kaumnya untuk bekerja memenuhi kebutuhannya di 

dunia selagi dalam koridor Islam yang benar. Koridor di sini yaitu tidak 

terlibat garār, maisir, riba, tidak ẓalīm , mencari dari sumber halal, serta 

tidak lupa kewajiban untuk sedekah, infak, maupun kewajiban sosial 

lainnya.45 

Hal-hal di atas memperlihatkan pada kita bahwa harta adalah 

komponen mendasar dalam hidup seseorang. Islam menginginkan umatnya 

untuk moderat, tidak tertinggal secara ekonomi dan tidak menjadi umat yang 

matrialistik. Begitu pun seimbang antara matrialisme dan spiritual, rohani dan 

jasmani, akhirat dan dunia, serta sosial dan individu.46 

 

 

  

 
44 Shihab. Jilid XIV h. 129-130 
45 Wirdyaningsih, Gemala Dewi, and Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2013). h. 228 
46 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 

Agama (Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2014). h. 25 
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BAB V 

OPTIMALISASI KEKAYAAN MENURUT AL-QUR’ĀN 

Setelah mengetahui semua pengungkapan kekayaan dalam al-Qur’ān 

hingga urgensi menjadi kaya, di sini penulis akan memaparkan tentang bagaimana 

mengoptimalisasi kekayaan menurut al-Qur’ān. Di sini penulis membaginya 

menjadi tiga sub-BAB. Pertama, cara-cara meraih kekayaan menurut al-Qur’ān. 

Pembahasan ini penting karena banyak kasus orang-orang yang mencari kekayaan 

dengan menghalalkan segala cara sehingga jalan yang tidak halal pun ditempuh 

untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Untuk itu, penting untuk diketahui apa 

saja jalan mencari kekayaan yang sesuai dengan koridor Islam. 

Kedua, penulis menjelaskan tentang cara memaksimalkan kekayaan 

menurut al-Qur’ān. Penulisan sub-BAB ini penting karena banyak orang yang 

memiliki harta kekayaan tetapi tidak tumbuh secara maksimal atau mendapatkan 

kekayaan/gaji tetapi masih dalam taraf standar. Dengan ini, pentingnya 

memaksimalkan potensi kekayaan dengan self development atau pengembangan 

diri, diversifikasi pemasukan, dan melakukan manajemen finansial. 

Pengembangan diri penting untuk meningkatkan pendapatan karena kualitas soft 

skill dan hard skill akan mengikuti pendapatan kita. Sementara diversifikasi 

pemasukan penting karena kita tidak bisa hanya berpatok pada satu sumber 

penghasilan. Seperti halnya wabah Covid-19 kemarin, kita tidak akan tahu 

masalah apa yang akan datang ke depannya sehingga kita perlu berjaga-jaga 

dengan side hustle.  

Ketiga, terkait dengan sikap al-Qur’ān dalam menyelesaikan ketimpangan 

sosial. Fenomena antara miskin dan kaya memang menjadi masalah yang belum 

bisa selesai secara tuntas dari dulu hingga sekarang. Oleh demikian itu, 

pembahasan ini perlu dikaji untuk menambah wawasan kita sehingga dapat 

berkontribusi untuk menaikkan derajat manusia lain, walau hanya bermula dari 

diri sendiri. 
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A. Cara-cara Meraih Kekayaan Menurut Al-Qur’ān 

Dengan luasnya dunia ini disertai kemampuan berpikir manusia yang baik, 

banyak cara untuk meraih kekayaan. Setelah mencari berbagai sumber literasi, di 

sini penulis membaginya menjadi dua kategori, yaitu berdasarkan pekerjaan dan 

pemasukan. 

Di bawah ini cara-cara mendapatkan kekayaan berdasarkan pekerjaan: 

1. Berdagang 

Berdagang adalah salah satu cara mencari harta.1 Nabi sendiri sebagai 

teladan bagi umat muslim juga melakukan perniagaan. Dari Nabi kita bisa 

menganut bagaimana cara memperoleh pundi-pundi keuangan sesuai syariat. 2 

Dalam kitab-Nya Allah berfirman dalam surat at-Taubah [9]:105): 

 وَالشَّهَادَةِ  الْغَيْبِ  عٓلِمِ  اِلَٓ  وَسَتَُدَُّوْنَ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَۗ  وَرَسُوْلهُ  عَمَلَكُمْ  اللُّٰٓ  فَسَيَّىَ اعْمَلُوْا  وَقُلِ 
تُمْ  بِاَ فَ يُ نَ بِٰئُكُمْ   تَ عْمَلُوْنَۚ  كُن ْ

“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (QS at-Taubah [9]:105) 

Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat di atas memerintahkan kita 

untuk bekerja semata-mata karena Allah karena Ia-lah yang akan menilai dan 

memberikan ganjaran perbuatan itu.3 Kelak kita akan 

mempertanggungjawabkannya di hadapan Allah. Oleh sebab itu, kita harus 

melakukannya dengan cara yang ḥalāl dan ṭayyiban. 

Anjuran untuk bekerja dan berusaha dengan sungguh-sungguh 

dijelaskan dalam al-Qur’ān. Kita dianjurkan untuk bekerja sesuai dengan 

passion yang kita miliki seperti yang dijelaskan dalam QS az-Zumar [39]: 39. 

Selain itu juga banyak ayat-ayat lain yang menjelaskan hal serupa tentang 

 
1 Suharyadi et al., Kewirausahaan (Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda) (Jakarta: 

Salemba Empat, 2007). h. 47 
2 Malahayati, Rahasia Bisnis Rasulullah (Yogyakarta: Great Publisher, 2010). h. 49 

3 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an.Volume 5, H. 
711 
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bekerja yaitu di dalam al-Qur’ān surat al-Jumu’ah [62]: 10, al-Mulk [67]: 15, 

dan masih banyak lagi. 

Anjuran untuk bekerja diperkuat dengan ḥadīṡ Bukhārī  no. 1377 yang 

berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدُ اللَِّّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبََنَََ مَالِك  عَنْ أَبِ الزِٰنََدِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ  ُ عَنْهُ  حَدَّ  اللَّّ
لَهُ فَ يَحْتَطِبَ   أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ وَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ لَأَنْ يََْخُذَ أَحَدكُُمْ حَب ْ اللَّّ

عَهُ عَلَى ظَهْرهِِ خَيّْ  لَهُ مِنْ أَنْ يََْتَِ رجَُلًا فَ يَسْألََهُ أَعْطاَهُ أَوْ مَن َ   
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yūsuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj 

dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku 

berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil 

talinya lalu dia mencari kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya 

lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang lalu meminta 

kepadanya, baik orang itu memberi atau menolak". (HR Bukhārī  no. 

1377) 

Dari ḥadīṡ riwayat Imām Aḥmad dari Rafi bin Khadij juga Nabi 

menjelaskan bahwa pekerjaan paling baik yaitu pekerjaan yang digeluti 

dengan usaha mandiri serta jual-beli atau transaksi yang baik.4 Berdagang 

adalah suatu bentuk mata pencaharian yang sudah digunakan sejak dulu, 

sebagaimana firman Allah surat Quraisy [106]:1-4 : 

يْ لٰفَِ ق هر يْش َ  اَ الْب  يْتِ َ  الٰفِهِمَْ رحِْل ةَ  الشِّت اۤءَِ و الصَّيْفِ َ لِِ الَّذِيَْْٓ   ف  لْي  عْبهدهوْاَ ر بََّ هٰذ 
  ا طْع م ههمَْ مِّنَْ جهوْعَ  ە َ وَّاٰم ن  ههمَْ مِّنَْ خ وْفَ 

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy (1) (yaitu) kebiasaan mereka 

bepergian pada musim dingin dan musim panas (2) Maka hendaklah 

mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah) (3) yang 

telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 

dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan (4) (Quraisy [106]:1-

4) 

Orang Quraisy terbiasa melakukan perniagaan dengan berjalan ke 

Syam di musim panas dan menuju Yaman tatkala dingin.5 Surat Quraisy 

 
4 Lihat HR Ahmad, 1998: 1244 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, vol X (Jakarta: Departemen Agama, 

2008). h. 783 



90 
 

 
 

tersebut berisi pegangan dalam dalam berdagang agar mendatangkan 

kenikmatan bagi yang melakukan transaksi. Di antara pedoman-pedoman 

tersebut adalah:6 

a. Membiasakan berdagang agar terbiasa dan memiliki banyak pengalaman 

sehingga dapat belajar dari kesalahan atau peristiwa sebelumnya. Ini 

diambil dari li’ ‘īlā yang berarti karena kebiasaan. 

b. Menjaga integritas yang dilihat dari nama Quraisy sebab mereja 

tergolong suku yang mulia yang akan melahirkan Nabi. Maka di sini 

pentingnya menjaga nama baik agar memiliki kepercayaan dari pembeli 

dengan tidak menipu, berdusta, dan sebagainya. 

c. Melakukan perdagangan ke luar daerah, guna menjangkau lebih banyak 

wilayah perdagangan. Hal ini dilihat dari kata riḥlah yang berarti 

bepergian. Di era digital sekarang ini bisa banyak transaksi jual beli yang 

dapat kita lakukan melalui media online. Untuk pengiriman barang pun 

sudah banyak perusahaan yang menawarkan pengiriman barang antar 

daerah maupun negeri. 

d. Melihat kondisi agar bisa lebih untung. Kondisi dalam surat ini seperti 

situasi, iklim, dan yang lain-lain. Hal ini bisa dilihat dari kata asy-syitā’i 

wa aṣ-ṣaif yang berarti musim dingin dan panas. Suku Quraisy juga 

memperhatikan arah dagangnya, apabila dingin mereka lari ke arah 

Selatan atau daerah Yaman yang merupakan daerah hangat, serta ke 

Utara pada waktu panad ke Syam yang merupakan daerah sejuh.  

 

Selain mengetahui tentang tips berdagang ala bangsa Quraisy, 

terdapat etika yang wajib dipunyai oleh pedagang, di antaranya:  

1. Jujur7 

 
6 Kementerian Agama RI, Kerja Dan Ketenagakerjaan (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2010). h. 123-124 
7 Farid, Kewirausahaan Syariah (Jakarta: Kencana, 2017). h. 29 
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ع انَِ إِنَْ فَِْ لَّ هم ا و ب  ي َّن اب هوْرِكَ  ص د قَ  ف إِنَْ ي  ت  ف رَّق ا ل َْ م ا خِي ارَِ بِِلَْ اْلب  ي ْ  ك ذ بَ  ب  يْعِهِم او 
ق تَْو ك ت م ا   ب  يْعِهِم ا ب  ر ك ةهَ مَّهِ

“Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memilki hak 

khiyar (membatalkan atau melanjutkan transaksi) selama 

keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka 

keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi 

jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual 

beli antara keduanya akan hilang” (Muttafaqun Alaihi). 

Ḥadīṡ riwayat Muttafaqun ‘Alaih tersebut memperbolehkan 

adanya proses tawar menawar selagi belum ada perpisahan dan 

mewajibkan pihak penjual maupun pembeli agar jujur dan tidak 

merugikan siapapun. Di sana juga dijelaskan bahwa bisnis atau dagang 

tidak hanya mencari keuntungan saja, tapi juga berkah agar diridhai oleh 

Allah dan mendatangkan kedamaian dalam hati. 

b. Menghiasi diri dengan ketakwaan8 

ع ثهونَ  التُّجَّارَ  إِنََّ و ص د قَ  و ب  رََّ اللََّّ  ات َّق ىَ م نَِ إِلَّ فهجَّاراً الْقِي ام ةَِ ي  وْمَ  ي هب ْ  
“Sesungguhnya para pedagang dibangkitkan pada hari kiamat 

sebagai para pendosa, kecuali yang bertaqwa kepada Allah, baik, 

dan jujur.” (HR at-Tirmiżi) 

c. Menghindari segala bentuk transaksi ribawi.9 Hal ini sebagaimana ḥadīṡ 

riwayat Ahmad yang bunyinya: 

ةَِ غ سِيلَِ ح نْظ ل ةَ  بْنَِ اللََِّّ ع بْدَِ ع نَْ  » -وسلمَ عليهَ الل صلىَ- اللََِّّ ر سهولهَ ق الَ  ق الَ  الْم لَ ئِك 
كهلهههَ رِبًَِ دِرْه مهَ ز نْ ي ةًَ و ث لَ ثِيَ  سِتَّةَ  مِنَْ أ ش دَُّ ي  عْل مهَ و ههوَ  رَّجهلهَال يَْ   

Satu dirham riba yang dimakan seseorang padahal ia tahu kalau 

itu riba, lebih berat dibanding tiga puluh enam kali berzina. (HR 

Aḥmad) 

d. Tidak boleh melalaikan ibadah10, seperti yang dijelaskan dalam QS an-

Nūr [24]: 37, yang berbunyi: 

 
8 Fakhry Zamzam and Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020). h. 55 
9 Gusniarti, Menuju Transaksi Islami Di Pasar Sekunder (Tangerang: Sakata Cendikia, 

2014). h. 193 
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 ي  وْمًا يخ  اف هوْنَ َ الزَّكٰوةَِ و اِيْ ت اۤءَِ الصَّلٰوةَِ و اِق امَِ اللَِِّّٰ ذِكْرَِ ع نَْ ب  يْعَ  وَّل َ تَِ ار ةَ  ت هلْهِيْهِمَْ لََّ رجِ الَ 
و الْ بْص ارهَ الْقهلهوْبهَ فِيْهَِ ت  ت  ق لَّبهَ  َ 

“Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli 

dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan 

zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan 

menjadi guncang (hari Kiamat).” (an-Nūr [24]: 37) 

Anjuran lain juga dijelaskan dalam QS al-Jumu’ah [62]: 9 yang 

berbunyi: 

 الْب  يْع َۗ و ذ رهوا اللَِِّّٰ ذِكْرَِ اِلَٰ ف اسْع وْا الْهْمهع ةَِ ي َّوْمَِ مِنَْ للِصَّلٰوةَِ ن هوْدِيَ  اِذ ا اٰم ن هوْْٓا الَّذِيْنَ  يْٰٰٓ ي ُّه ا
يَْْ  ذٰلِكهمَْ تهمَْ اِنَْ لَّكهمَْ خ  ت  عْل مهوْنَ  كهن ْ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan salat pada hari Jum‘at, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (al-Jumu’ah [62]: 9) 

 

2. Menjadi Buruh atau Karyawan 

Buruh merupakan seseorang yang mengabdikan diri (bekerja) pada 

orang lain guna mendapat bayaran.11 Sementara karyawan merupakan orang 

yang bekerja untuk sebuah lembaga baik itu perusahaan, kantor, dan 

sebagainya untuk mendapat gaji.12 Terkait buruh Allah berfirman dalam QS 

al-Qaṣaṣ [28]: 26-28 yang berbunyi: 

يَْْ  اِنَََّۖاسْت أْجِرْههَ يْٰٰٓ ب تَِ اِحْدٰىههم ا ق ال تَْ َْْٓ ق الَ الْ مِيْهَ الْق وِيَُّ اسْت أْج رْتَ  م نَِ خ   ا نَْ اهريِْدهَ اِنِِّ
َ ف مِنَْ ع شْرًا ا تْْ مْتَ  ف اِنَْ حِج ج َ  ثَ ٰنَِ  تَ ْجهر نَِْ ا نَْ ع لْٰٓىَ هٰت يَِْ ابْ ن ت ََّ اِحْد ى اهنْكِح كَ 

 
 اهريِْدهَ و م آَْ عِنْدِك 

اَ الََْجَلَيِْ  الصِّٰلِحِيَْ  مِنَ  اللِّّٰهَ ش اۤءَ  اِنَْ س ت جِدهنَِْْٓ ع ل يْك َۗ ا شهقََّ ا نَْ  ايََّّ
نَكَۗ قاَلَ ذٓلِكَ بَ يْنِِْ وَبَ ي ْ

ُ عَلٓى مَا نَ قُوْلُ وكَِيْل  قَضَيْتُ فَلَا عُدْوَانَ عَلَيَّ ۗ  وَاللّٰٓ
Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 

 
10 Ahmad Zamhari Hasan, Berdagang Secara Islami (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2015). H. 

53 
11 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia: Buruh,” n.d., https://kbbi.web.id/buruh. 

diakses tanggal 15 Oktober 2022 
12 Septiawan Adiputra et al., Buku Manajemen Sumber Daya Manusia (Palu: Feniks Muda 

Sejahtera, 2022). h. 125 
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orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada 

kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.” (26) Dia (Syekh 

Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan 

engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, 

dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan 

tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah 

(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan 

engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 

baik.” (27) Dia (Mūsā) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan 

engkau. Yang mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang 

aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas diriku 

(lagi). Dan Allah menjadi saksi atas apa yang kita ucapkan.” (28) (al-

Qaṣaṣ [28]: 26-28) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan diperlukannya mengangkat buruh atau 

pekerja yang tangguh dan dapat dipercaya agar usaha dapat berjalan dengan 

lancar.13 Namun yang perlu digarisbawahi adalah buruh memiliki hak untuk 

mendapat bayaran yang layak. Seperti dalam ayat ini, Syekh Madyan kelak 

akan menikahkannya dengan putrinya jika Mūsā mau menggembalakan 

kambingnya dalam kurun waktu yang telah ditentukan.14 Hal ini menandakan 

bahwa menjadi buruh atau pembantu bukan termasuk hal hina, yang justeru 

lebih baik daripada hanya sekedar meminta-minta. 

Nabi Yūsuf juga pernah bekerja sebagai bendahara negara.15 Hal ini 

tertuang dalam firman Allah QS Yūsuf [12]: 55 yang berbunyi: 

نَِ ع لٰى اجْع لْنَِْ ق الَ  َْ الْ رْضَِ  خ ز اۤىِٕ فِيْظَ  اِنِِّ ع لِيْمَ  ح   
“Dia (Yūsuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir); 

karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 

berpengetahuan.” (Yūsuf [12]: 55) 

Tujuan Nabi Yūsuf mengajukan diri seperti ayat di atas yaitu 

dimaksudkan agar tercapai kemaslahatan bersama. Nabi Yūsuf tidak tamak 

terhadap harta, akan tetapi memang ia memiliki kecakapan dalam mengelola 

kekayaan negara. 

 
13 Ibnu Kaṡīr, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, trans. Abdul Ghoffar and Abu Ihsan Al-Atsari (Bogor: 

Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2004). h. 268 
14 Aan Wulandari, 25 Kisah Nabi Dan Rasul (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2017). h. 88 
15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010). h. 420 
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3. Wirausaha 

Wirausaha ialah kemampuan seseorang dalam melihat peluang bisnis, 

mengorganisir sumber daya yang dibutuhkan dan melakukan tindakan yang 

benar untuk memaksimalkan keuntungan.16 Wirausaha (entrepreneurship) 

menurut Soeparman -dalam jurnal yang dibuat oleh Yusnani- merupakan 

sebutan bagi orang yang memasok barang dari suatu daerah dan menjualnya 

dengan harga yang lebuh tinggi.17 Sementara Marzuki -dalam buku Rusdiana- 

berarguman bahwa wirausaha dalam lingkup manajemen merupakan  orang 

yang mampu adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk melakuka 

kontrol atas money, material, dan labor guna mendapatkan wujud produk 

baru sehingga menghasilkan badan usaha.18 

Orang yang berbisnis ialah mereka yang mencari keuntungan. Etika 

yang mereka gunakan digolongkan menjadi dua, yaitu prinsip i’tikad baik dan 

timbal balik. I’tikad baik di sini maksudnya adalah ketika penjual mampu 

mengungkapkan secara jujur terkait apa yang ia jual. Sementara timbal balik 

mau atau enggannya seseorang dalam menerima sebuah perilaku. Jadi apabila 

sebuah perbuatan bisa diterima maka tidak menyeleweng dari etika. Begitu 

pula dalam berbisnis, seorang muslim harus berhati-hati agar apa yang ia 

lakukan tidak menggangu orang lain dan masih dalam koridor Islam.19 

Tingkah yang sesuai prinsip Islam sangat penting bagi muslim sebagai 

bentuk pelayanan kepada pelanggan agar menghasilkan keuntungan yang 

berkah. Nabi adalah figur yang dapat kita jadikan acuan sehingga 

menghasilkan kesimpulan bahwa etika muslim dalam berbisnis dapat kita 

lihat dari ketaatannya, kebaikan, sopan satunnya, dan kegiatan yang didasari 

karena Allah semata. 

 
16 Reza Nurul Ichsan, Lukman Nasution, and Sarman Sinaga, Buku Ajar Ekonomi Koperasi 

Dan UMKM (Medan: Sentosa Deli Mandiri, 2021). h. 133 
17 Yusnani, “Formalisasi Syarih Islam Dan Hak Asasi Manusia Di Indonesia,” Al-Mawarid 

Edisi XVI, 2006, 192. 
18 Rusdiana, Manajemen Kewirausahaan Kontemporer: Pendekatan Teori Dan Praktik 

(Bandung: Arsad Press, 2012). h. 12 
19 Catharina Vista Okta Frida, Ekonomi Syariah: Pengantar Ekonomi Islam (Yogyakarta: 

Garudhawaca, 2020). 
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Wirausaha merupakan pekerjaan yang membutuhkan inovasi dan 

kreativitas yang menjadi landasan bagi pengusaha untuk mencapai 

kesuksesan. Wirausaha bukanlah ilmu yang dapat mengasilkan uang dalam 

waktu cepat, tetapi ilmu dengan keterampilan mengakses kesediaan sumber 

daya untuk dioptimalkan.20 

Kerja keras manusia sangat dihargai dalam Islam apalagi untuk 

sesuatu yang dilakukan di jalan Allah. Seseorang dilihat dari ketakwaannya, 

imannya, kualitas dan kuantitas perbuatan baiknya. Oleh sebab itu, pebisnis 

muslim diharapkan dapat menyeimbangkan kehidupannya agar tidak tergerus 

dalam duniawi saja. Ia harus memperhatikan etika dalam berbisnis hingga 

bagaimana hasil bisnis itu digunakan. Setidaknya ada empat tujuan bisnis 

sesuai prinsip Islam, di antaranya:21 

a. Keuntungan 

Keuntungan di sini berupa keuntungan material maupun non-

material. Keuntungan materi adalah hasil dari bisnis yang berupa barang 

atau uang yang didapatkan secara halal. Sementara profit non-materi 

berupa qīmah insāniyyah, khulūqiyyah, dan rūhiyyah.22 Qīmah insaniyah 

merupakan benefit yang dikeluarkan pelaku bisnis untuk orang lain dalam 

wujud peluang kerja, sedekah, dan yang lainnya. Manfaat itu lebih 

dikhususkan pada manfaat bagi manusia di sekelilingnya.23 Lalu qīmah 

khulūqiyyah yaitu perangai yang dihasilkan sebagai wirausahawan, seperti 

menjadi lebih bijak, akhlak baik, muamalah-nya lebih baik, dan 

sebagainya.24 Sementara qimah rūhiyyah merupakan perasaan penuh 

 
20 Bahri, “Penerapan Konsep Berwirausaha Dan Bertransaksi Syariah Dengan Metode 

Dimensi Vertika (Hablumminallah) Dan Dimensi Horizontal (Hablumminannas),” Moro: Jurnal 
Ekonomi Syariah Dan Bisnis 1, no. 2 (2018). 

21 Febrianty, Nurmiati, and Luthfi Parinduri, Pengantar Bisnis (Etika, Hukum, Dan Bisnis 
Internasional) (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020). H. 8 

22 Lucky Nugroho et al., Eksistensi Bisnis Islami Di Era Revolusi Industri 4.0 (Bandung: 
Widina Bhakti Persada, 2020). h. 6 

23 Muhammad Ismail Yusanto and Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: 
Gema Insani, 2002). h. 19 

24 Idris Parakkasi, Manajemen Bisnis Syariah (Bogor: Lindan Bestari, 2021). h. 70 
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karena menyertakan Allah dalam pekerjaannya sebagai sarana pendekatan 

diri pada-Nya.25 

b. Nilai Tumbuh 

Sesudah pencapaian material dan non-material, bisnis harus tetap 

disemai agar tumbuh dan naik secara keuntungan setiap waktunya. Nilai 

pertumbuhan ini harus dilakukan selaras dengan Islam, misalnya dengan 

memperbaiki kualitas SDM dan produksi atau meningkatan kualitas 

pelayanan.26 Manajemen keuangan dengan baik juga diperlukan agar nilai 

kas suatu bisnis dapat bertumbuh. Tidak lupa juga menunaikan hak orang 

lain seperti dengan berinfak atau zakat.  

c. Keberlangsungan 

Badan usaha harus memperhatikan kelangsungan usahanya agar 

bisa selalu berkembang dan berjalan dari waktu ke waktu.27 Untuk itu, 

perlu dilakukan perencanaan yang matang dan manajemen keuangan untuk 

mengantisipasi resiko yang tidak diinginkan agar bisa tetap bertahan 

meskipun ada ujian seperti wabah dan sebagainya.  

d. Riḍā-Nya 

Setiap muslim harus berorientasi pada riḍā Allah dalam setiap 

perbuatannya. Berkah yang dihasilkan dari riḍā  tersebut didapat dengan 

melaksanakan bisnis sesuai tuntunan syariat. Misalnya apabila datang 

seruan salat, maka mereka bergegas untuk menunaikan ibadahnya terlebih 

dahulu lalu melanjutkan usahanya. Hal seperti ini dilakukan demi 

mencapai keseimbangan dunia akhirat. 

Muslim selalu diajarkan bahwa kekayaan bukan akhir tujuan hidup, 

tetapi ia hanyalah fasilitator yang memudahkan kehidupan di dunia. Dalam 

 
25 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 

Ajaran Bumi (Depok: Penebar Plus, 2012). H. 133 
26 Hendrik Lim, GPS Growth Profit Solid (Bekasi: Defora Anugerah Perkasa, 2018). h. 9 
27 Hesti Maheswari, Pengantar Ilmu Administrasi Bisnis (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2022). h. 48 
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Islam, wirausahawan harus bijak dalam menghadapai harta yang Allah 

titipkan padanya. Dengan adanya harta, diharapkan dapat membantu 

sesama makhluk Allah agar mencapai kelayakan hidup juga. Seperti yang 

dikatakan oleh A’a Gym bahwa bisnis mencapai keuntungan maksimals 

bila bisnis terebut mamou membawa kebermanfaatan bagi banyak orang 

dan menjadi ladang amal baik.28 

 

Setelah kategori berdasarkan pekerjaan, kategori kedua adalah cara meraih 

kekayaan berdasarkan sumber pemasukan. Dilansir dari buku Fellexandro Ruby 

yang berjudul “You Do You” terdapat delapan sumber pemasukan, di antaranya:29 

1. Sweat Income 

Sweat jika dialihbahasakan berarti keringat. Sementara income adalah 

pemasukan. Jadi, sweat income adalah pemasukan yang didapatkan dengan 

menukar keringat. Keringat di sini dimaksudkan dengan waktu yang kita 

tukar untuk bekerja. Misalnya gaji kita 6,4 juta sebulan dan dalam satu 

minggu kita bekerja selama lima hari. Jika kita bekerja 8 jam sehari, berarti 8 

jam perhari x 5 hari x 4 minggu = 160 jam kita bekerja selama sebulan.  

Sweat income di sini memiliki sisi kekurangan, yaitu pemasukan yang 

kita dapatkan sangat bergantung dengan tenaga, waktu, dan pikiran yang kita 

keluarkan. Jadi jika kita tidak bekerja, maka kita tidak mendapatkan uang. 

Hal ini menyebabkan banyak orang yang rela menukarkan waktu dan 

tenaganya hingga mengorbankan kesehatan maupun waktu dengan keluarga.  

Setiap orang memiliki upah yang berbeda-beda bergantung pada 

jabatan atau posisi yang dia pegang. Gaji karyawan biasa tentunya akan 

berbeda dengan gaji supervisor. Dengan adanya fakta inilah kita diajarkan 

betapa pentingnya meningkatkan soft skill maupun hard skill demi 

 
28 Muhyidin, “Empat Pesan Penting Aa Gym Untuk Pengusaha Muslim,” Republika, 2019, 

https://www.republika.co.id/berita/q32kam366/empat-pesan-penting-aa-gym-untuk-
pengusaha-muslim. diakses pada 1 November 2022 

29 Fellexandro Ruby, You Do You: Discovering Life Through Experiments & Self-Awareness 
(Jakarta: Gramedia, 2020). h. 174-184 
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menunjang kecemerlangan karir. Tidak bergantung pada satu pemasukan ini 

saja juga diperlukan agar jika suatu saat terjadi kendala baik itu sakit, 

bencana, wabah, dan lain sebagainya, sumber pemasukan kita tidak terhenti.  

2. Profit Income 

Profit income ialah pendapatan yang diperoleh dari profit sebuah jasa 

atau produk. Profit jenis ini bisa kita dapatkan dari keuntungan bisnis 

misalnya kita menjual baju, sepatu, makanan, dan berbagai produk lainnya. 

Tak hanya berbentuk barang fisik, profit income juga bisa berupa barang non 

fisik apalagi di era digital sekarang ini. Sekarang jika kita memiliki 

kemampuan dalam suatu bidang, kita bisa menjual keahlian kita dalam 

bentuk video pembelajaran, e-book, dan lain sebagainya. Dengan hasil 

penjualan atau membership, kita bisa mendapat keuntungan dari sana. 

3. Interest Income 

Interest income ialah pemasukan yang kita dapatkan dari hasil simpan 

pinjam. Bentuk instrumen pemasukan ini bisa berasal dari deposito dan peer 

to peer (P2P) lending. Deposito adalah tabungan berjangka, bisa dalam waktu 

satu, tiga, enam, ataupun dua belas bulan dan biasanya terdapat di bank. 

Sementara P2P lending adalah istilah pihak yang menghubungkan antara 

pihak pemilik dana dan orang yang meminjamkan melalui sistem kredit. 

Instrumen ini dipantau oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Dalam Islam, istilah deposito dan istilah di dalamnya seperti bunga 

bank identik dengan riba. Riba menurut al-Jaziri adalah pertambahan salah 

satu dari dua pergantian.30 Contohnya Bunga mau meminjamkan uangnya 

sebanyak tiga juta rupiah jika pihak peminjam mengembalikannya empat juta, 

atau meminjam 13 kg dan menggantinya 20 kg. Ulama empat mażhab, salaf, 

dan kontemporer menyepakati haramnya riba. Bahkan yang memperbolehkan 

bunga bank pun juga mengakui haramnya riba. Jadi, bisa dipahami bahwa 

 
30 Titin Mulianti, “Efektivitas Penyalura Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Peningkatan 

Usaha Mikro Nasabah BRI Unit Ampenan Perspektif Ekonomi Islam,” Econetica 2, no. 1 (2020): 
52. 
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ulama berbeda pendapat perkara hukum bunga bank, bukan tentang haramnya 

riba. Ulama yang membolehkan bunga bank ialah yang percaya bahwa itu 

tidak tergolong riba. 

Sementara itu, ulama kontemporer seperti al-Gazālī, Yūsuf Qarḍāwī, 

Abū Zahrah, dan Mutawallī mengharamkan bunga bank karena tergolong 

riba. Hal ini juga dijelaskan dalam forum Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

Majma’ Fiqh Rabīṭah al-‘Alam al-Islāmiy, dan Majma’ al-Fiqh al-Islāmiy.31 

Pijakan mereka ada dalam QS al-Baqarah [2]: 275 : 

الرِِّبَِ  و ح رَّمَ  الْب  يْعَ  اللَّّهَ و أ ح لََّ   
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

(al-Baqarah [2]: 275) 

Selain itu mereka juga berpedoman pada ḥadīṡ yang diriwayatkan 

Jābir bin ‘Abdillāh:  

يْهَِ و ك اتبِ ههَ و مهوكِْل ههَ الرِِّبَِ  آكِلَ  و س لَّمَ  ع ل يْهَِ اللَّّهَ ص لَّى اللََِّّ ر سهولهَ ل ع نَ  :ق الَ  ج ابِرَ  ع نَْ    و ق الَ  و ش اهِد 
س و اءَ  ههمَْ  

Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

melaknat orang yang memakan (mengambil) riba, memberikan, 

menuliskan, dan dua orang yang menyaksikannya.” Ia berkata: 

“Mereka berstatus hukum sama.” (HR. Muslim, nomor 2994).32       

Namun ada juga ulama kontemporer lain seperti Abduh, Ali Jum’ah, 

Syaltut, Abdul Wahab Khalaf, dan Sayid Thanthawi yang menjelaskan bahwa 

bunga bank halal dan tidak tergolong riba. Argumen ini berdasarkan fatwa 

Majma’ al-Buḥus al-Islāmiyyah, 23 Ramadan 1423/28 November 2002.33 

Ayat yang mereka jadikan pijakan adalah surat an-Nisā’ [4]:29 : 

أ ي ُّه ا   ن كهمَْ أ مْو ال كهمَْ تَ ْكهلهوا ل َ آم نهواَ الَّذِينَ  يٰ  مِنْكهمَْ ت  ر اضَ  ع نَْ تَِ ار ةًَ ت كهونَ  أ نَْ إِلََّ بِِلْب اطِلَِ ب  ي ْ   

 
31 Husnul Haq, “Ragam Pendapat Ulama Tentang Hukum Bunga Bank,” Islam NU, 2018, 

https://islam.nu.or.id/fiqih-perbandingan/ragam-pendapat-ulama-tentang-hukum-bunga-bank-
rDsVp. diakses pada 4 November 2022 

32 Lihat: Yusuf Qaradhawi, Fawa’id al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram, Kairo: Dar al-
Shahwah, halaman 5-11; Fatwa MUI Nomor 1 tahun 2004 tentang bunga 

33 Yuzakki Azwar, “Bekerja Di Bank Konvensional Menurut Fiqh Ekonomi,” Equilibrium: 
Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 2 (2019): 289. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” 

(an-Nisā’ [4]:29) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita dilarang untuk memakan hak 

orang lain secara bāṭil seperti meng-gasab, mencuri, dan lain-lain. 

Kebalikannya, perniagaan halal untuk dilakukan asalkan saling riḍā seperti  

ke-riḍā-an semua pihak yang telah disepakati di awal. 34 Ulama di atas tadi 

juga beranggapan apabila bunga bank haram, maka tambahan pokok untuk 

pinjaman juga haram karena keduanya tidak berbeda. Fatwa Majma’ al-

Buḥus al-Islāmiyyah dijelaskan:  

دهَ الَّتَِْ الْب هن هوْكَِ ل د ىَ الْْ مْو الَِ اسْتِثْم ارَ  إِنََّ    لَ  مهق دَّمًا الع ائِدَ  أ وَِ الرِّبِْحَ  تَه دِِّ سَ  و ل َ ش رْعًا ح لَ  بهَِِ بَْ    
“Sesungguhnya menginvestasikan harta di bank-bank yang 

menentukan keuntungan atau bunga di depan hukumnya halal 

menurut syariat, dan tidak apa-apa.” 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa bunga bank merupakan 

persoalan khilāfiyyah, ada yang membolehkan atau tidak. Sebagai muslim, 

kita diberi hak untuk mengikuti pendapat yang mana sesuai keyakinan hati. 

Jika mantap pada ulama yang memperbolehkan, maka bisa mengikutinya. 

Sebaliknya, jika ragu maka bisa mengikuti ulama yang mengharamkannya. 

Rasul berkata dalam ḥadīṡ riwayat Aḥmad: 

، إِل يْهَِ و اطْم أ نََّ الن َّفْسهَ إِل يْهَِ اطْم أ نََّ م اَ البُِّ  ثْهَ الْق لْبه إِنَْ الصَّدْرَِ فَِ و ت  ر دَّدَ  الن َّفْسَِ فَِ م اح اكَ  و الِْْ  و 
و أ فْ ت هوْكَ  النَّاسهَ أ فْ ت اكَ    

"Kebaikan adalah apa saja yang menenangkan hati dan jiwamu. 

Sedangkan dosa adalah apa yang menyebabkan hati bimbang dan 

cemas meski banyak orang mengatakan bahwa hal tersebut 

merupakan kebaikan." (HR. Aḥmad) 

4. Dividend Income 

Dividend Income ialah pemasukan yang kita dapatkan dari hasil kita 

menanamkan modal di sebuah perusahaan atau UMKM. Instrumen yang bisa 

digunakan berupa saham, reksadana, dan lain sebagainya. Setiap perusahaan 

 
34 Ahmad Sarwat, Pengantar Ilmu Fiqih (Jakarta: DU Publishing, 2011). h. 289 
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memiliki kebijakannya masing-masing, ada yang membagikan dividen 

setahun atau dua tahun sekali dan ada pula yang punya kebijakannya sendiri. 

Biasanya pembagian dividen ini dilakukan oleh perusahaan terbuka, tetapi 

tidak menutup kemungkinan untuk perusahaan tertutup.  

5. Rental Income 

Rental atau yang biasa disebut dengan penyewaan merupakan 

penggunaan barang atau properti dalam kurun waktu tertentu atas dasar 

persetujuan yang disertai pembayaran dan biasanya menyerahkan jaminan 

kepada pihak pemilik barang. Misalnya penyewaan mobil, properti, kos, 

apartemen, dan lain sebagainya. Hasil yang kita dapatkan dari hasil 

menyewakan inilah disebut sebagai rental income. 

6. Capital Gain 

Capital gain adalah pengasilan yang didapatkan dari selisih harga jual 

dan beli. Ini biasanya terdapat pada instrumen saham. Misalnya kita membeli 

saham bank BCA (BBCA) seharga Rp. 1000 per lembar saham dan kita 

menjualnya pada saat menyentuh harga Rp. 4000 per lembar saham. Maka 

kita mendapatkan 3000 per lembar sahamnya. Jenis pendapatan ini juga bisa 

berupa benda fisik seperti rumah, mobil, dan lain sebagainya di mana kita 

membelinya di harga rendah lalu menjualnya kembali ketika harganya tinggi. 

Selisih inilah yang disebut dengan capital gain. 

7. Royalty Income 

Royalty income adalah pendapatan yang didapatkan dari hasil 

penggunaan hak cipta, paten, ataupun sumber daya alam. Misalnya creator 

mendapatkan royalti dari hasil penjualan buku yang dibuat. Royalty 

income dekat dengan yang namanya kekayaan intelektual dan brand value, 

misal kita membuat buku dan di rilis berapa ribu copy oleh penerbit, pada 

setiap buku yang dijual kita bisa mendapatkan yang namanya royalty income. 

Sedangkan brand value adalah nilai dari sebuah merk, misalnya kita mem-

brand diri kita sedemikian rupa sehingga nama kita digunakan sebagai merk 
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parfum, maka sama dengan contoh royalty dari penjualan buku diatas, pada 

setiap penjual parfum tersebut kita juga mendapatkan royalty income. 

8. Attention Income 

Di era digital seperti sekarang ini, attention income adalah hal yang 

sudah wajar. Sumber pemasukan ini didapatkan melalui atensi pemirsa 

berupa jumlah subscriber, like,  follower, view, dan lain sebagainya. Mereka 

juga mendapatkan pemasukan dari memasarkan sebuah brand kepada 

pengikutnya. Media yang biasanya digunakan untuk sumber penghasilan ini 

adalah Youtube, Instagram, Facebook, Tiktok, dan lain sebagainya.  

 

B. Cara Memaksimalkan Kekayaan Menurut Al-Qur’ān 

Di era sekarang ini, banyak cara untuk memaksimalkan kekayaan. Di 

bawah ini penulis merangkum beberapa poin yang dapat dijadikan sebagai acuan, 

yaitu: 

1. Pengembangan Diri (Self Development) 

Manusia mempunyai potensi dan kemampuan masing-masing seperti 

yang Allah singgung dalam QS At-Tīn [95]:4 : 

نَا لَقَد   سَانَ  خَلَق  ن  ِ سَنِ  فِی ٰۤ  الَ  ٍ  اَح  وِی    تَ ق 

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.” (At-Tīn [95]:4) 

Maksud dari bentuk yang sebaik-baiknya adalah bahwa Allah 

menciptakan segala sesuatu bersandar pada tujuannya dan menciptakannya 

dengan ciptaan yang lurus. Abū Bakar bin Ṭahir dalam tafsir al-Qurṭubī 

menjelaskan bahwa manusia dihiasi akal, diberi amanah dan anugerah untuk 

membedakan mana yang baik dan buruk untuk memaksimalkan potensinya.35 

Perkembangan potensi seseorang tidak akan langsung tampak ketika 

kecil sehingga tiap insan perlu menggali potensi seiring berjalannya waktu. 

 
35 Al-Qurṭubī, Tafsīr Al-Qurṭubī. Jilid XX h. 532 
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Upaya ini digunakan agar seseorang bisa menemukan jalan hidupnya dan 

mencapai apa yang dikehendaki dalam hidup.36 

Salah satu cara untuk menentukan potensi manusia adalah mempunyai 

visi. Senge menjelaskan bahwa visi seseorang muncul dari dalam diri dengan 

dibarengi dengan misi agar visi tersebut tercapai.37 Orang yang bervisi akan 

cenderung fokus dalam penyelesaian masalah daripada lari darinya. 

Pembentukkan visi dapat mempermudah seseorang dalam berkomitmen , 

tidak menyerah, dan selalu semangat meskipun banyak trial-error. Darinya, 

ia akan menganggap kegagalan sebagai pelajaran untuk lebih baik lagi ke 

depannya.38 

Banyak penyebab yang membuat orang berhasil berkembang, di 

antaranya kepercayaan diri, wawasan akan tujuan yang hendak diraih, akses 

untuk mendapatkan informasi, bisa mengatur diri serta dukungan dari 

lingkungan dan keluarga. Jadi, untuk mencapai potensi itu perlu proses yang 

tidak sebentar. Sesudah memiliki visi, kita bisa menggunakan strategi. 

a. Mengelola waktu 

Kita harus mengetahui prioritas dalam melakukan kegiatan agar 

apa yang kita kerjakan dapat berjalan secara optimal. Jika kita melakukan 

sesuatu dengan multi-tasking atau berlebihan maka akan menyebabkan 

jadwal yang kita rencanakan akan berantakan dan tidak maksimal.39 

b. Mempelajari hal-hal baru 

Banyak disiplin ilmu yang dapat kita pelajari sehingga kita 

dianjurkan tidak hanya fokus pada satu bidang ilmu saja. Kita perlu 

 
36 Lestari Moerdijat, “Penerapan The Fifth Dicipline Pada Pendidikan Di Indonesia Saat 

Pandemi Covid-19,” Sukma: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2020): 89–120. 
37 Peter M. Senge, The Fifth Dicipline: The Art and Practice of the Learning Organization 

(New York: Doubleday, 1990). 
38 Rizki Farani, “Pengembangan Potensi Diri Dari Perspektif Islam,” Universitas Islam 

Indonesia, 2021, https://fpscs.uii.ac.id/blog/2021/03/26/pengembangan-potensi-diri-dari-
perspektif-islam/. diakses pada 7 November 2022 

39 Cecilia Pretty Grafiani, Seni Manajemen Waktu: Rahasia Bagaimana Orang-Orang 
Sukses Mengatur Waktu Mereka (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021). h. 70 
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memperluas khazanah keilmuan kita baik yang mencakup soft skill 

ataupun hard skill.40 

c. Menemukan lingkungan dan teman yang positif 

Lingkungan memiliki porsi yang besar untuk menentukan 

kesuksesan kita dalam mencapai tujuan. Begitu pula lingkungan 

pertemanan, kita harus mencari lingkungan dan tempat yang suportif, 

yang bisa memberi dukungan positif pada kita. 

d. Melakukan monitoring diri secara berkala.  

Monitoring diri ini bisa kita lakukan dengan mengevaluasi atau 

menginterospeksi diri atas apa yang sudah kita lakukan. Dengan 

demikian, kita dapat melihat kemajuan atau kesalahan apa yang telah 

diperbuat. Hal ini bisa dicari dengan diskusi atau meminta saran kepada 

guru, pakar, teman, atau keluarga.41 

 

Upaya mengembankan potensi sangat didukung dalam Islam seperti 

penjelasan surat Yūsuf ayat 87: 

ب هوْا يٰ ب نََِّ يْ   سهوْا و ل َ و ا خِيْهَِ ي ُّوْسهفَ  مِنَْ ف  ت ح سَّسهوْا اذْه 
 
يْ   سهَ ل َ اِنَّهَۗاللَِِّّٰ رَّوْحَِ مِنَْ تَ 

 
 اللَِِّّٰ رَّوْحَِ مِنَْ يٰ 

الْكٰفِرهوْنَ  الْق وْمهَ اِلََّ  
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yūsuf 

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

yang kafir.” (Yūsuf [12]:87) 

Memiliki peluang untuk berkembang adalah rahmat dari Allah maka 

seharusnya kita terus semangat dalam menggal potensi dari segala sisi 

kehidupan. Dalam mencapai tujuan tersebut pasti akan didapai pelajaran, 

kekecewaan, maupun ujian lainnya. Namun kita harus senantiasa bergerak 

 
40 Haerawati Idris, Seni Menjadi Mahasiswa Unggul (Yogyakarta: Andi, 2022). h. 287 
41 Amos Neolaka and Grace Amialia, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri 

Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2015). h. 112 



105 
 

 
 

karena waktu terus berputar. Allah mengingatkan kita agar tidak sedih 

berlarut-larut seperti yang dijelaskan dalam ‘Āli-‘Imrān ayat 139: 

نِ هوْا و ل َ تهمَْ اِنَْ الْ عْل وْنَ  و ا نْ تهمهَ تَ ْز ن هوْا و ل َ تَ  مُّؤْمِنِيَْ  كهن ْ  
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS ‘Āli-‘Imrān 

[3]:139) 

Allah tahu mana yang baik dan buruk bagi kita. Apa yang menurut 

kita baik, belum tentu baik menurut-Nya.42 Yang harus kita lakukan adalah 

senantiasa berniat baik, bervisi, berusaha, berdoa, dan tawakkal agar Allah 

beri jawaban atas permasalahan yang kita punya dan pencapaian potensi diri 

bisa optimal.  

2. Diversifikasi Pemasukan 

Diversifikasi pemasukan ialah penganekaragaman sumber pemasukan 

guna menjaga kondisi finansial selalu stabil jika salah satu sumber 

pemasukan mengalami kendala. Diversifikasi ialah penganekaragaman 

bentuk usaha guna menjauhi bentuk kegiatan tunggal baik dalam bentuk jasa, 

produk, maupun investasi.43 

Ada pepatah yang mengatakan bahwa kita tidak boleh menaruh semua 

telur dalam satu keranjang. Hal ini dilakukan untuk menghindari jika salah 

satu sumber pemasukan terganggu. Proses diversifikasi ini bisa berupa 

instrumen aktif maupun pasif. Instrumen aktif bisa diambil dari pekerjaan 

pokok maupun sampingan. Sementara instrumen pasif bisa diambil dari 

kegiatan-kegiatan investasi atau berkembangnya aset. Jika dikaitkan dengan 

dengan investasi, diversifikasi pemasukan ialah piliah yang diambil dalam 

alokasi keuangan di berbagai macam jenis instrumen investasi.44 

 
42 Effendy Abdullah, Cinta Allah Tak Pernah Salah (Jakarta: Gramedia, 2019). h. 58 
43 Retnoning Tyas, Kamus Genggam Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Frasa Lingua, 2016). 

h. 138 
44 Jurnal Entrepreneur, “Atur Strategi Diversifikasi Pendapatan Demi Kondisi Kesehatan 

Keuangan Anda,” n.d., https://www.jurnal.id/id/blog/2018-atur-strategi-diversifikasi-
pendapatan-demi-kondisi-kesehatan-keuangan-anda/. diakses pada 15 Oktober 2022 
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Kesempatan dan profit yang akan kita dapatkan jika melakukan 

diversifikasi pendapatan akan semakin besar. Selain peluang eksperiman 

berbagai instrumen investasi atau pendapatan, kita dapat meminimalisir 

resiko yang ada jika salah satu sumber pendapatan memburuk karena masih 

ada sumber pemasukan yang lain.45 

3. Manajemen Finansial (Financial Management) 

Mempunyai hari tua yang sejahtera merupakan impian semua orang, 

baik itu dari segi kesehatan maupun keuangan. Dengan kesehatan yang 

memburuk, kondisi keuangan juga akan memburuk karena harus 

mengeluarkan biaya untuk pengobatan. Selain dengan melakukan budaya 

hidup yang sehat dengan makanan bergizi disertai olahraga, persiapan 

finansial juga sangat diperlukan untuk mengantisipasi kemungkinan buruk 

yang datang seperti adanya pandemi atau penyakit yang biasa dialami oleh 

orang tua. Selain itu juga kesiapan secara finansial berguna untuk mencukupi 

kebutuhan di masa tua. Untuk itu diperlukan perencanaan secara matang. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata umur orang 

Indonesia adalah 73,5 tahun dengan batas usia pensiun yaitu 58 tahun 

menurut Peraturan Pemerintah nomor 45 tahun 2015 dengan pembaharuan 

Januari 2019.46 Untuk mencapai kematangan finansial, kita tidak perlu 

menunggu masa pensiun. Alangkah baiknya kita mempersiapkannya sedini 

mungkin agar lebih mudah ke depannya. 

Berikut beberapa cara dalam melakukan manajemen finansial: 

a. Melunasi Cicilan. Jika kita memiliki tanggungan baik itu cicilan rumah, 

motor, ataupun lainnya, baiknya dilunasi terlebih dahulu. Ketika sudah 

 
45 Sawidji Widoatmodjo, Cara Benar Mencapai Puncak Kemakmuran Finansial (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2007). h. 235-236 
46 Badan Pusat Statistik, “Angka Harapan Hidup (AHH) Menurut Provinsi Dan Jenis 

Kelamin,” BPS, 2021, https://www.bps.go.id/indicator/40/501/1/angka-harapan-hidup-ahh-
menurut-provinsi-dan-jenis-kelamin.html. diakses pada 9 November 2022 
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tidak memiliki hutang, maka langkah kita selanjutnya dalam mencapai 

kematangan finansial lebih mudah dan tanpa tanggungan.47 

b. Mempersiapkan Dana Darurat. Dana darurat adalah cadangan keuangan 

untuk pengeluaran-pengeluaran mendesak.48 Besaran dana darurat yang 

dianut setiap orang berbeda-beda. Menurut Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), dana darurat idealnya dimiliki sebanyak tiga sampai enam kali 

pemasukan bulanan. Sementara bagi yang sudah berkeluarga besarannya 

bisa enam hingga dua belas kali pemasukan bulanan.49 Namun bagi pihak 

lain ada juga yang memperhitungkan berdasarkan pengeluaran bulanan. 

c. Mendaftarkan Diri kepada Pihak Asuransi. Asuransi adalah perjanjian 

antara pihak penyedia asuransi dengan yang tertanggung untuk 

mendapatkan klaim jika terjadi resiko yang berkaitan.50 Asuransi 

beragam macamnya, seperti asuransi kerugian yang meliputi asuransi 

kendaraan, kecelakaan, properti, harta, dan lain-lain. Ada pula asuransi 

jiwa, BPJS kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, asuransi pendidikan, dan 

masih banyak lagi. Jika ingin mendaftar ke pihak asuransi, harus 

memiliki skala prioritas hal apa yang ingin dilindungi. Jikalau memilih 

asuransi untuk hari tua, dapat memilih asuransi jiwa. Jika untuk dana 

pendidikan anak atau cucu, dapat memilih asuransi pendidikan.  

d. Menyiapkan dana pensiun. Ketentuan waktu pensiun setiap orang 

berbeda, ada yang ingin pensiun di usia 50, 60, atau bahkan 70 tahun. 

Untuk menyiapkan dana pensiun, kita harus tahu target pensiun kita agar 

dapat memperhitungkan finansial yang harus dipersiapkan, termasuk 

masalah inflasi yang tentu akan terjadi. Ketika kalkulasi sudah dilakukan, 

 
47 Tim Diakonia Internasional, Bebas Dari Hutang: 30 Kisah Untuk Pelajaran Berharga 

(Bandung: Diakonia Internasional, n.d.). h. 1 
48 Mike Rini, Smart Money Game: 35 Tip Menjadi Keluarga Sejahtera-Bahagia (Jakarta: 

Gramedia, 2009). h. 50 
49 Otoritas Jasa Keuangan, “Tidak Ada Kata Terlambat Untuk Dana Darurat,” accessed 

November 11, 2022, https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20586. diakses pada 
11 November 2022 

50 Djoko Muljono and Baruni Wicaksono, Akuntansi Pajak Lanjutan (Yogyakarta: Andi, 
2009). h. 406 
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langkah selanjutnya adalah menabung untuk mencapai target tersebut. 

Jika masih ada tanggungan cicilan atau kebutuhan pokok yang harus 

dipenuhi, maka hal itu harus dilakukan terlebih dahulu sebelum 

menabung dana pensiun.51 

e. Melakukan Investasi. Menabung merupakan hal yang penting dalam 

mempersiapkan masa tua yang sejahtera. Namun untuk menghindari 

inflasi, investasi penting untuk dilakukan. Selain itu, uang yang kita taruh 

di manajer investasi dapat tumbuh dengan adanya bunga jika kita taruh 

entah di deposito, reksadana, saham, ataupun lainnya. Jadi, kita tidak 

hanya bekerja untuk uang tetapi uang dapat bekerja untuk kita.52 

 

C. Sikap Al-Qur’ān dalam Menyelesaikan Ketimpangan Kekayaan 

Fenomena ketimpangan kekayaan hingga saat ini masih menjadi masalah 

di banyak negara berkembang bahkan negara maju sekalipun. Hal ini termasuk 

dalam cakupan umum, terlepas dari seberapa banyak penduduk muslim di 

dalamnya. Di Indonesia sendiri menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada September 2021, tingkat kemiskinan di Indonesia 9.71 persen atau setara 

dengan 26.5 juta penduduk Indonesia.53 Komposisi angka kemiskinan tersebut 

dibagi menjadi dua, yaitu 11.86 juta penduduk perkotaan dan 15.37 juta penduduk 

perdesaan. Sementara rata-rata pendapatan per rumah tangga yaitu sebesar dua 

juta rupiah per bulan dengan ertimasi empat hingga lima orang per satu rumah. 

Berdasarkan fenomena ketimpangan ekonomi di atas, perlu diadakan 

pemerataan sosial melalui proses distribusi. Pemerintah maupun individu pada 

umumnya memiliki peran dalam proses distribusi. Di dalam al-Qur’ān istilah yang 

menjelaskan tentang konsep distribusi, yaitu kata daulah. 

 
51 Gaguk Apriyanto, Manajemen Dana Pensiun (Malang: Media Nusa Creative, 2020). 
52 Royda and Dwi Riana, Investasi Dan Pasar Modal (Pekalongan: NEM, 2022). h. 3-4 
53 Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Miskin September 2021 Turun Menjadi 

9,71 Persen,” BPS, 2022, https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/01/17/1929/persentase-
penduduk-miskin-september-2021-turun-menjadi-9-71-persen.html. diakses pada 29 September 
2022 
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Al-dūlah dan al-daulah merupakan lafaẓ sinonim, berasal dari huruf dal-

waw-lam. Al-daulah ialah isim yang wujudnya terus berputar, sementara al-dūlah 

ialah maṣdar. Tadāwala al-qaum każā artinya sekelompok orang mendapatkan 

sesuatu sesuai dengan gilirannya. Dawalallāhu każā bainahum yaitu Allah 

mempergulirkan kekayaan di antara mereka sebagaimana dalam QS al-Ḥasyr 

[59]:7 : 

 السَّبِيْلَِ  و ابْنَِ و الْم سٰكِيَِْ و الْي  تٰمٰى الْقهرْبَٰ و لِذِى و للِرَّسهوْلَِ ف لِلِّٰهَِ الْقهرٰى ا هْلَِ مِنَْ ر سهوْلِهَ ع لٰى اللِّّٰهَ ا ف اۤءَ  م آَْ
ىٰكهمَْ و م ا ف خهذهوْههَ الرَّسهوْلهَ اٰتٰىكهمهَ و م آَْ مِنْكهمَْۗ الْ غْنِي اۤءَِ ب يَْ  َْۢدهوْل ةًَ ي كهوْنَ  ل َ ك يَْ ف انْ ت َ  ع نْههَ نَ 

 و ات َّقهوا ههوْاَ 
الْعِق ابَِ  ش دِيْدهَ اللَِّّٰ  اِنََََّۗاللَِّّٰ   

“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk 

orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar 

di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu 

maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 

sangat keras hukuman-Nya.” (al-Ḥasyr [59]:7) 

Daulah pada ayat di atas menggambarkan arti distribusi kekayaan terkait 

cara bagaimana seseorang mengelola kekayaan agar rata di masyarakat. Jadi, harta 

harus diberikan kepada yang berhak, yang tidak boleh hanya beredar pada orang 

kaya saja. 

Dūlatan baina agniyā’ diartikan sebagai milkan mutadawwalan bainahum 

khāssah, yaitu kekayaan yang hanya beredar pada orang kaya saja.54 Sementara 

al-adūlah ialah kekayaan yang beredar dari satu ke yang lain dan beredar di 

kalangan manusia.55 

Kesenjangan kehidupan ekonomi dalam masyarakat akibat penumpukan 

kekayaan di tangan sekelompok masyarakat dapat menimbulkan sikap destruktif. 

Bagi kalangan miskin bisa saja muncul kedengkian terhadap orang-orang yang 

hidup mewah dan menimbun harta berlebihan. Sebaiknya, kekayaan tidak 

 
54 Hasanain Muhammad Machluf, Kalimat Al-Quran, Tafsir wa Bayan (Kairo: Dar al-Fikr, 

1956). h. 204 
55 Muḥammad Ḥusain Ṭabāṭāba’ī, Al-Mīzān Fī Tafsīr Al-Qur’ān, juz 17 (Teheran: Dār al-

Kutub al-Islāmiyyah, 1972). h. 334 
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mengalir di tangan orang kaya saja, tetapi juga beredar ke tangan orang miskin 

dengan memberinya sedekah atau memenuhi hakny agar tercipta kehidupan yang 

damai dan perekonomian yang merata di seluruh lapisan.  

Selain itu juga terdapat kata nudawwiluhā yang berarti Kami pergilirkan. 

Seperti firman-Nya dalam surat ‘Āli-‘Imrān ayat 140 yang berbunyi: 

مهَ و تلِْكَ َۗمِّثْ لههَ ق  رْحَ  الْق وْمَ  م سََّ ف  ق دَْ ق  رْحَ  يََّْس سْكهمَْ اِنَْ اوِلَّه ا الْ يَّٰ  اٰم ن هوْا الَّذِيْنَ  اللِّّٰهَ و ليِ  عْل مَ  النَّاس َِ ب يَْ  نهد 
اۤءَ  مِنْكهمَْ و ي  تَّخِذَ  بَُّ ل َ و اللِّّٰهََۗشهه د  َ  يُهِ

الظِّٰلِمِيْ   
“Jika kamu (pada Perang Uhūd) mendapat luka, maka mereka pun (pada 

Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka 

mendapat pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang 

beriman (dengan orang-orang kafir) dan agar sebagian kamu dijadikan-

Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 

ẓalīm .” (QS Āli-‘Imrān [3]:140) 

Al-Qur’ān menceritakan sejarah peradaban umat manusia, tentang jatuh 

bangunnya suatu bangsa yang menjadi gambaran bahwa roda kehidupan selalu 

berputar. Jadi, ada kalanya seseorang mancapai titik kejayaannya dan juga 

kemundurannya. Seperti halnya manusia, yang sedari bayi belum bisa apa-apa 

kemudian berkembang menjadi remaja dan mencapai usia matangnya di masa 

dewasa lalu melalui masa tua hingga akhirnya berpulang pada-Nya. Jadi 

ditegaskan dalam ayat tersebut bahwa gagal dan berhasil adalah dua kata yang 

tidak dapat dipisahkan karena seringkali dari kegagalan tersebut kita mendapat 

pelajaran.56 

Sementara tujuan distribusi dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Ḥifẓul Mujtama’ (Menjaga Keutuhan masyarakat). Dalam QS an-Nisā’ [4]:6 

Allah berfirman: 

َ  ب  ل غهواَ اِذ ا ح تَِّّْٰٓ الْي  تٰمٰى و ابْ ت  لهوا
 ل َوَ  َ ا مْو الَّ همَْ اِل يْهِمَْ ف ادْف  عهوْْٓا رهشْدًاَ مِّن ْههمَْ اٰن سْتهمَْ ف اِنَْ النِِّك اح 

آَْ اراًَ اِسْر افاًَ تَ ْكهلهوْه   ف  لْي أْكهلَْ ف قِيْْاًَ ك انَ  و م نَْ َ ف  لْي سْت  عْفِفَْ غ نِيًّا ك انَ  و م نَْ َۗيَّكْب هوْاَ ا نَْ وَّبِد 
فٰىَ َۗع ل يْهِمَْ ف ا شْهِدهوْاَ ا مْو الَّ همَْ اِل يْهِمَْ د ف  عْتهمَْ ف اِذ ا َۗبِِلْم عْرهوْفَِ بًا بِِللَِِّّٰ و ك  ح سِي ْ  

 
56 Abdullah Yusuf Ali, The Glorious Kur’an, Translation and Commentary (Beirut: Dar al-

Fikr, 1938). h. 158 
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai 

memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 

batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, 

Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 

apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah 

kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 

cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).” (An-Nisā’ 

[4]:6)  

Kedamaian antar masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh merata 

atau tidaknya distribusi kekayaan. Hal ini di mana yang kuat menolong yang 

lemah sebagaimana dalam ayat di atas. Islam sangat menekankan agar 

tercipta pemerataan kekayaan di tengah masyarakat sehingga Islam tidak 

mengizinkan pendistribusian kekayaan anak yatim agar terjamin 

kelangsungan hidupnya di masa depan.  

2. Ḥifẓul  Daulah (Menjaga Stabilitas Negara). Dalam QS Al-Qaṣaṣ [28]: 4 

Allah berfirman: 

ف ةًَ يَّسْت ضْعِفهَ شِي  عًا ا هْل ه ا و ج ع لَ  الْ رْضَِ فَِ ع لَ َ فِرْع وْنَ  اِنََّ  و ي سْت حْيَ ا بْ ن اۤء ههمَْ يهذ بِّحهَ مِّن ْههمَْ ط اۤىِٕ
الْمهفْسِدِيْنَ  مِنَ  ك انَ  اِنَّهَََۗنِس اۤء ههمَْ  

“Sesungguhnya Fir’aun mengagungkan dirinya di muka bumi dan 

memecah belah kaumnya menjadi kasta-kasta. Sebagiannya dia 

tindas, dia bunuh anak laki-laki mereka dan biarkan hidup 

perempuan-perempuan mereka. Sesungguhnya dia termasuk orang 

yang berbuat kerusakan.” (Al-Qaṣaṣ [28]: 4)  

Stabil atau tidaknya sebuah negara bergantung pada proses distribusi 

dalam negara itu. Jika negara tidak bisa mengontrol dan melakukan 

penyaluran dengan baik, maka hal ini dapat berujung pada perbuatan main 

hakim. Hal ini disebabkan oleh hak yang seharusnya dimiliki orang lemah 



112 
 

 
 

tidak tersalurkan sehingga berujung demo dan bisa merusak stabilitas 

negara.57 

 

Pemerintah berperan penting dalam proses distribusi kekayaan. Pemerintah 

memiliki kewajiban dalam memenuhi kebutuhan rakyatnya melalui pendapatan 

negara yang sah seperti pajak, baik dalam bentuk pajak tanah, perorangan, 

ataupun pajak lainnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS al- Ḥasyr [59]: 

7 seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa kesejahteraan warga negara menjadi 

tanggung jawab pemerintah. Pemerintah wajib melakukan distribusi kekayaan 

dengan melakukan pengelolaan arus keuangan. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan membayar pajak, baik itu pajak bumi bangunan maupun pajak 

lainnya. Di Indonesia sendiri terdapat lembaga-lembaga yang dikelola untuk 

mengurus zakat. Untuk lembaga yang dikelola pemerintah adalah Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS). Sementara itu banyak juga lembaga swasta yang ada 

di Indonesia. 

Di lansir menurut CNN Indonesia, terdapat 91 lembaga amil zakat (LAZ) 

yang memiliki izin sah dari Kementerian Agama baik yang berskala nasional, 

provinsi, maupun kota/kabupaten. Lembaga yang bergerak dalam skala nasional 

yaitu Dompet Dhuafa, Daarut Tauhid (DT) Peduli, Lembaga Amil Zakat dan 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU), Lembaga Amil Zakat dan Shadaqah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU), dan lain-lain. Lembaga yang bergerak di kancah 

provinsi berupa Solo Peduli Umat, Harapan Dhuafa Banten, Insan Madani Jambi, 

dan masih banyak lagi. Sementara LAZ yang berkutat di tingkat kota yaitu 

Ummul Quro Jombang, Lembaga Pengembangan Infaq Mojokerto, Dana 

Kemanusiaan Dhuafa Magelang, dan lain-lain.58 

 
57 Taufik Hidayat, “Konsep Pendistribusian Kekayaan Menurut Al-Qur’an,” Al-Falah: 

Journal of Islamic Economics 2, no. 1 (2017): 25–26. 
58 CNN Indonesia, “Kemenag Umumkan Daftar 91 Lembaga Amil Zakat Yang Sah 

Kantongi Izin,” 2021, ttps://www.cnnindonesia.com/nasional/20211123154302-20-
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Adanya lembaga zakat maupun pajak yang ada di sebuah negara nantinya 

akan didistribusikan untuk berbagai sektor baik itu dalam bidang dakwah, 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, transportasi, keamanan, dan lain sebagainya.59 

Di Indonesia kebijakan untuk meratakan kekayaan yang berfokus pada 

menuntaskan kemiskinan yaitu kebijakan Raskin, Jamkesmas, Bantuan 

Operasional (BOS), Jamkesda, Bantuan Siswa Miskin, Keluarga Harapan, dan 

lain-lain.  

Ayat yang berbicara tentang pajak terdapat dalam QS at-Taubah [9]: 29, 

yang berbunyi: 

 الْْ قَِِّ دِيْنَ  ي دِيْ ن هوْنَ  و ل َ و ر سهوْلههَ اللِّّٰهَ ح رَّمَ  م ا يُه رِّمِهوْنَ  و ل َ الْٰخِرَِ بِِلْي  وْمَِ و ل َ بِِللَِِّّٰ ي هؤْمِن هوْنَ  ل َ الَّذِيْنَ  ق اتلِهواَ
صٰغِرهوْنَ  وَّههمَْ يَّدَ  ع نَْ الِْْزْي ةَ  ي هعْطهوا ح تَِّّٰ الْكِتٰبَ  اهوْتهواَ الَّذِيْنَ  مِنَ   

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan 

Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang 

mereka dalam keadaan tunduk.” (at-Taubah [9]: 29) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pajak (jizyah) yang diambil dari ahl 

kitāb merupakan pajak yang digunakan untuk keperluan penyediaan fasilitas 

negara. Hal ini diambil dari orang-orang non-muslim di dalam negara Islam.60 Di 

sini terlihat bahwa kewajiban pemerataan kekayaan berlaku bagi warga muslim 

maupun non-muslim sesuai kesanggupannya demi kemajuan negara itu sendiri. 

Distribusi kekayaan harus berpegang pada nilai-nilai keadilan.61 Dalam QS 

Ṣād [38]:26 dijelaskan bahwa Allah mengirim khālifah di bumi dan 

memerintahkannya untuk bersikap adil dalam memberikan keputusan. Dalam ayat 

tersebut Allah melarang seorang khālifah atau utusan untuk mengikuti hawa nafsu 

 
725011/kemenag-umumkan-daftar-91-lembaga-amil-zakat-yang-sah-kantongi-izin. diakses pada 
20 Oktober 2022 

59 Ani Nurul Imtihanan and Siti Zulaikha, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model Cibest 
(Yogyakarta: GRE Publishing, 2019). h. 43 

60 Eka Sriwahyuni, “Peranan Fungsi Pajak Menurut Islam,” Jurnal Ilmiah Mizani: Wacana 
Hukum, Ekonomi, Dan Keagamaan 1, no. 2 (2014). 

61 Rifyal Zuhdi Gultom, “Keuangan Publik Islam: Zakat Sebagai Instrumen Utama 
Keuangan Negara,” Hukum Islam 19, no. 2 (2019): 100–116. 
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saja sehingga berimbas pada nasib kaumnya. Dalam konteks pendistribusian 

ekonomi, ayat ini memerintahkan pemerintah untuk adil dalam proses distribusi 

ekonomi agar tidak berpusat pada orang-orang kaya saja. 

Distribusi kekayaan juga harus memperhatikan hak-hak orang lain. Dalam 

QS an-Nisā’ [4]: 2 Allah berfirman:  

لهواَ و ل َ ا مْو الَّ همَْ الْي  تٰمٰىَْٓ و اٰتهوا بِيْْاًَ حهوْبًَِ ك انَ  اِنَّهَ َۗا مْو الِكهمَْ اِلَْٰٓ ا مْو الَّ همَْ تَ ْكهلهوْْٓا و ل َ ََۖبِِلطَّيِِّبَِ الْْ بِيْثَ  ت  ت  ب دَّ ك   
“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta 

mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan 

janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, 

(tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.” (an-Nisā’ 

[4]:2) 

Pendistribusian kekayaan kepada orang yang berhak harus dilakukan untuk 

menghindari adanya perbuatan ẓālim seperti penindasan pihak yang kuat dengan 

yang lemah, korupsi, dan perbuatan lainnya.62 

 

Di dalam Islam terdapat beberapa bentuk distribusi kekayaan, di 

antaranya:63 

1. Pendistribusian zakat  

قٰتهَ اِنََّّ ا ه ا و الْعٰمِلِيَْ  و الْم سٰكِيَِْ للِْفهق ر اۤءَِ الصَّد   و فَِْ و الْغٰرمِِيَْ  الرِّقِ ابَِ و فَِ ق هلهوْبُههمَْ و الْمهؤ لَّف ةَِ ع ل ي ْ
ح كِيْمَ  ع لِيْمَ  و اللِّّٰهََۗاللَِِّّٰ مِّنَ  ف ريِْض ةًَ السَّبِيْلَِۗ و ابْنَِ اللَِِّّٰ س بِيْلَِ  

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana.” (at-Taubah [9]:60) 

Hasbi ash-Siddieqy menjelaskan bahwa ayat di atas menjelaskan 

tentang golongan-golongan  orang yang perlu diberikan zakat. Zakat di sini 

 
62 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, “Relevansi Komisi Pemberantasan Korupsi Dalam 

Sistem Ketatanegaraan Di Indonesia Dengan Wilayah Al-Mazhalim Dalam Laporan Harta 
Kekayaan Penyelenggara Negara” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 

63 Anti Wulan Agustini, “Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Syariah,” Tazkiya: Jurnal 
Keislaman, Kemasyarakatan, Dan Kebudayaan 18, no. 2 (2017): 159–74. 
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berupa zakat uang, perniagaan, hasil pertanian, dan sebagainya. Dijelaskan 

bahwa terdapat delapan golongan yang perlu mendapat zakat. Pertama, orang 

fakir. Kedua, orang miskin. Ketiga, amil zakat yang berhak menerima zakat 

sebagai jasa atas jerih payahnya dalam mengelola zakat. Keempat, orang yang 

dilunakkan hatinya. Di sini Hasbi membaginya menjadi tiga, yaitu golongan 

kafir yang diharapkan akan beriman, golongan kafir yang sudah memeluk 

Islam tetapi imannya masih lemah, dan muslim yang tinggal di perbatasan 

negeri. Kelima, hamba sahaya, agar terbebas dari perbudakan. Keenam, orang 

yang berhutang. Ketujuh, orang yang berjuang di jalan Allah. Hasbi 

berpendapat bahwa golongan ini ialah mereka yang membiayai pejuang dan 

pengawal perbatasan negara, juga untuk Kedelapan, ibnu sabil, yaitu orang 

yang kehabisan perbekalan ketika dalam perjalanan.64 

2. Pendistribusian warisan  

 ق لََّ مَِّا و الْ قْ ر ب هوْنَ  الْو الِدٰنَِ ت  ر كَ  مَِِّّا ن صِيْبَ  و للِنِِّس اۤءَِ و الْ قْ ر ب هوْن َۖ الْو الِدٰنَِ ت  ر كَ  مَِِّّاَ ن صِيْبَ  لِلرِّجِ الَِ
ث هرَ  ا وَْ مِنْههَ بًا َۗك  مَّفْرهوْضًا ن صِي ْ  

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang 

tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari 

harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau 

banyak menurut bagian yang telah ditetapkan.” (an-Nisā’ [4]:7) 

Setelah Allah menyebutkan tentang hukum harta anak yatim pada ayat 

sebelumnya, Allah menyambungnya dengan hukum-hukum perwarisan dan 

cara pembagiannya di antara ahli waris.65 Menurut Sayid Quthb, ayat di atas 

menjelaskan bahwa dalam sistem waris, terdapat sebagian anggota kerabat 

yang meng-hijab (menghalangi) sebagian yang lain sehingga ditemukan 

orang yang mempunyai hubungan kekerabatan dengan orang yang meninggal 

namun tidak mendapat bagian dari warisannya sebab ada orang yang lebih 

dekat kekerabatannya dengan orang yang meninggal.66 

3. Pendistribusian hibah dan wasiat  

 
64 Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur. Jilid II h. 1685-1687 
65 Asy-Syaukani, Tafsīr Fatḥul Qadīr. H. 70 
66 Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an. H. 286 
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ةَ  ح ض رَ  و اِذ ا مَّعْرهوْفاًَ ق  وْلًَ لَّ همَْ و ق هوْلهوْا مِّنْههَ ف ارْزهق هوْههمَْ و الْم سٰكِيْهَ و الْي  تٰمٰى الْقهرْبَٰ اهولهوا الْقِسْم   
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-

anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta 

itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik.” (an-Nisā’ [4]:8) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila pada waktu diadakan 

pembagian harta warisan didatangi oleh kerabat yang tidak berhak mendapat 

warisan agar mereka tidak hanya menyaksikan ahli waris mendapat bagian 

saja. Begitu pula kepada fakir miskin atau anak yatim yang harus diberikan 

sebagai hadiah menurut keikhlasan ahli waris. Ketika melakukan pemberian 

baik itu hibah ataupun wasiat, maka harus dibarengi dengan perkataan yang 

baik untuk menjaga silaturahmi dan dijauhkan dari iri dan dengki.67 

4. Pendistribusian dalam jual beli  

كهلهوْنَ  ا لَّذِيْنَ   بِِ نََّهمَْ ذٰلِكَ  الْم سَِِّۗ مِنَ  الشَّيْطٰنهَ ي  ت خ بَّطهههَ الَّذِيَْ ي  قهوْمهَ ك م ا اِلََّ ي  قهوْمهوْنَ  ل َ الرِّبِٰوا يَْ 
اۤء هَ ف م نَْ الرِّبِٰواَۗ و ح رَّمَ  الْب  يْعَ  اللِّّٰهَ و ا ح لََّ الرِّبِٰواَ  مِثْلهَ الْب  يْعهَ اِنََّّ ا ق الهوْْٓا  ف  ل ه ف انْ ت  هٰى رَّبِّهَ مِّنَْ م وْعِظ ةَ  ج 
كَ  ع ادَ  و م نَْ ََۗاللَِِّّٰ اِل َ و ا مْرههَ س ل ف َۗ م ا ىِٕ

ٰۤ
ه ا ههمَْ َ النَّارَِ ا صْحٰبهَ ف اهول خٰلِدهوْنَ  فِي ْ  

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (al-

Baqarah [2]:275) 

Ayat di atas membahas tentang distribusi keuangan melalui transaksi 

jual beli yang beriringan dengan term riba. Substansi dari kedua term tersebut 

berbeda, yang mana jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua 

belah pihak sementara riba merugikan salah satu pihak.68 

5. Pendistribusian harta rampasan  

 
67 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya.H. 123 
68 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an. Jilid I h. 275 
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هَ لِلَِِّّٰ ف ا نََّ ش يْءَ  مِّنَْ غ نِمْتهمَْ ا نََّّ ا و اعْل مهوْْٓا  و ابْنَِ و الْم سٰكِيَِْ ىو الْي  تٰمَٰ الْقهرْبَٰ و لِذِى و للِرَّسهوْلَِ خَههس 
تهمَْ اِنَْ السَّبِيْلَِ تهمَْ كهن ْ  ع لٰىَ و اللِّّٰهَ الْْ مْعٰنَِۗ الْت  ق ى ي  وْمَ  الْفهرْق انَِ ي  وْمَ  ع بْدِنَ  ع لٰى ا نْ ز لْن ا و م آ بِِللَِِّّٰ اٰم ن ْ

ق دِيْ رَ  ش يْءَ  كهلَِِّ  
“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai 

rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 

anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu 

beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 

hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari 

bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-

Anfāl [8]:41) 

Ayat di atas menjelaskan tentang pendistribusian ghanimah. Harta 

ghanimah merupakan harta benda yang diambil dari orang-orang kafir setelah 

berperang. Ghanimah berbeda dengan al-fai’, yaitu harta benda yang 

diperoleh dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan terlebih dahulu. 

Misalnya harta benda yang diserahkan dengan jalan damai atau ditinggal mati 

dan tidak ada pewarisnya, jizyah, dan lain-lain.69 

6. Pendistribusian infaq, wakaf, dan sedekah  

يَْْ  مِّنَْ ا نْ ف قْتهمَْ م آَْ قهلَْ ََۗي هنْفِقهوْنَ  م اذ اَ ي سْ   لهوْن كَ  يْنَِ خ   و ابْنَِ و الْم سٰكِيَِْ و الْي  تٰمٰى و الْ قْ ر بِيَْ  ف لِلْو الِد 
يَْْ  مِنَْ ت  فْع لهوْاَ و م اَ ََۗالسَّبِيْلَِ ع لِيْمَ  بهِ اللَِّّٰ  ف اِنََّ خ   

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tenang apa yang harus 

mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa 

saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui.” (al-Baqarah [2]:215) 

Ayat di atas berisi tentang anjuran untuk berinfaq, terutama kepada 

ibu, bapak, kerabat, atau dalam bahasa lain lebih mendahulukan seseorang 

yang lebih dekat. Selain itu juga berinfaq kepada orang-orang yang berhak 

menerima zakat.70 

 

 

 
69 Kaṣīr, Tafsīr Ibnu Kaṣīr. H. 4 
70 Al-munir jilid 1 h. 482 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Term yang secara langsung bermakna kaya yaitu seperti term ṡamarun, 

kanzun, dan agniyā’. Sementara term yang secara tidak langsung bermakna 

kaya yang penulis angkat yaitu term māl, barakah, dan rizq. Lafaẓ ṡamarun 

khusus digunakan untuk kekayaan yang didapat dari hasil usaha, bukan dari 

yang lain-lain seperti warisan, hibah, dan sebagainya. Kanzun adalah 

kekayaan yang didapatkan dari hasil menimbun harta dan hal ini dilarang 

dalam Islam. Agniyā’ berarti orang-orang yang kaya, berkecukupan, dan 

bergelimangan harta. Māl berarti harta yang bia berupa uang, tanah, makanan, 

dan segala jenis aset lainnya. Begitu pula term lain yang secara tidak 

langsung bermakna kaya yaitu barakah yang bermakna sesuatu yang 

memiliki nilai tambah karena diriḍāi oleh Allah sehingga kualitasnya 

melebihi kuantitasnya. Sedangkan untuk term rizq berarti pemberian atau 

rezeki yang diberikan oleh Allah dan harus dipertanggungjawabkan di akhirat 

kelak. 

2. Kekayaan dibagi menjadi dua, yaitu kekayaan secara material dan non 

material. Kekayaan material berupa aset yang memiliki wujud fisik dan 

sifatnya relatif tetap dan dapat digunakan dalam kurun waktu yang relatif 

lama seperti mobil, uang, rumah, dan lain sebagainya. Sementara kekayaan 

non material adalah kekayaan yang tidak berwujud dan sifatnya hanya 

sementara. Untuk itu, seseorang perlu memiliki kekayaan non-material agar 

arus berjalannya kekayaan materi dapat berjalan dengan lancar dan tidak 

melenceng dengan norma yang berlaku. Kekayaan non-material ini sifatnya 

melekat pada diri seseorang, baik itu berupa kesehatan, kekayaan sosial, 

intelektual, maupun spiritual. Latar belakang kehidupan manusia berbeda-

beda, baik itu dari segi keluarga, pendidikan, lingkungan, dan lain 



119 
 

 
 

sebagainya. Hal ini tentu menentukan latar belakang kekayaan seseorang, 

baik dari sikap, tingkah laku, maupun pola pikir terhadap harta. 

3. Menjadi kaya merupakan hal yang penting bagi seorang muslim karena 

sebaik-baik kekayaan adalah yang dipegang oleh orang yang shaleh sebab 

akan membawa kemaslahatan. Di dalam Islam, banyak anjuran yang 

diberikan oleh al-Qur’ān dalam mempergunakan harta kekayaan. Ketika 

memiliki kekayaan, kita harus bersikap sederhana, membelanjakannya sesuai 

prioritas, dan tidak boleh isrāf  atau mubażżir terhadap harta. Sebagai seorang 

muslim, kita wajib mencarinya dari sumber-sumber yang halal. Kita harus 

tahu manajemen manajemen keuangan serta tidak lupa berbagi kepada 

sesama.  

4. Di samping bekerja dengan berdagang, wirausaha, ataupun menjadi 

karyawan, guna mengoptimalisasi kekayaan, kita juga dapat 

mengupayakannya dengan melakukan pengembangan diri baik secara soft 

skill maupun hard skill, melakukan diversifikasi pemasukan, dan manajemen 

finansial. Namun pada kenyataannya, masih banyak masyarakat miskin. Di 

sinilah konsep distribusi kekayaan berperan, baik secara individu melalui 

zakat, infaq, sedekah, ataupun melalui kebijakan pemerintah. 

 

B. Saran 

Setelah menggarap penelitian ini hingga selesai, penulis hendak 

menyampaikan beberapa saran bagi pembaca, di antaranya: 

1. Dalam kasus tidak meratanya angka kekayaan, perlu adanya usaha sinergis 

dari berbagai elemen masyarakat, baik kalangan akademisi, agamawan, 

pemerintah, maupun elemen bangsa lainnya untuk secara simultan melakukan 

upaya-upaya preventif, protektif dan kuratif untuk meminimalisir 

kesenjangan perekonomian di masyarakat. 

2. Riset yang saya lakukan ini hanya sebatas pada library research dan sama 

sekali belum pernah melakukan riset lapangan secara langsung. Dengan 
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demikian, saya merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan riset lapangan guna menambah khazanah pengetahuan dan tidak 

terbatas pada studi literatur saja.  
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LAMPIRAN 

 

1. Tabel: Tsamarun dalam Al-Qur’an 

Jenis Surat Bunyi Ayat Nama Surat 
Jenis 

Kata 

Makkiyah 
لِكُمََْفِىَإِنَََّوَينَْعِهِ ۦََأثَمَْرَََإِذاَ ََمَا ءَ َٱلسَّمَا ءََِمِنَََأنَزَلَََٱلَّذِىَ َوَهوََُ َذَٰ

تَ   يؤُْمِنوُنَََل ِقوَْمَ َلَءَايَٰ

Al-An'am 

[6]:99 
َأثَمَْرََ

Makkiyah  َاَ َوَلَََِأثَمَْرَََإِذاَ ََثمََرِهِ ۦََمِنَكُلوُا َٱلْمُسْرِفيِنَََيحُِبَ َلَََِإنَِّهُۥَتسُْرِفوُ 
Al-An'am 

[6]:141 

Makkiyah ََكَفَّيْهََِيقَُل ِبََُفَأصَْبَحَََبثِمََرِهۦَِوَأحُِيط 
Al-Kahfi 

[18]:42 
َبثِمََرِهَِۦ

Makkiyah ََحِبِهۦَِفقََالَََثمََرَ َلَهُۥَوَكَان َيُحَاوِرُهُ ۥََوَهوَََُلِصَٰ
Al-Kahfi 

[18]:34 
َثمََرَ 

Madaniyah زْق اَثمََرَة ََمِن َر ِ
Al-Baqarah 

[2]:25 
َثمََرَةَ 

Makkiyah تَ َمِنَتخَْرُجََُوَمَا نََْثمََرَٰ َأكَْمَامِهَاََم ِ
Fushshilat 

[41]:47 
تَ  َثمََرَٰ

Makkiyah تَ َبِهۦَِفَأخَْرَجْنَا خْتلَِف اَثمََرَٰ نهَُاََم  َألَْوَٰ
Fathir 

[35]:27 

Makkiyah  َٰتََُإِليَْهََِيجُْبَى زْق اَشَىْءَ َكُل ََِثمََرَٰ نَر ِ  لَّدنَُّاَم ِ
Al-Qashash 

[28]:57 
تَُ َثمََرَٰ

Makkiyah 
تََِوَمِن بََِٱلنَّخِيلََِثمََرَٰ اَمِنْهََُتتََّخِذوُنَََوَٱلْْعَْنَٰ حَسَََوَرِزْق اَسَكَر 

َن ا

An-Nahl 

[16]:67 
تَِ َثمََرَٰ

Makkiyah  ََيشَْكُرُونَََأفَلََََأيَْدِيهِمََْعَمِلتَْهََُوَمَاَثمََرِهۦَِمِنَلِيَأكُْلوُا
Yasin 

[36]:35 
َثمََرِهَِۦ

Makkiyah ََيْتوُن انَََوَٱلزَّ مَّ اَوَٱلر  بِهَ َوَغَيْرَََمُشْتبَهِ  اَ َمُتشََٰ َثمََرِهِ ۦََإِلَىََٰٱنظُرُو 
Al-An'am 

[6]:99 
َثمََرِهِ ۦَ

Makkiyah  َاَ َوَلَََِأثَمَْرَََإِذاَ ََثمََرِهِ ۦََمِنَكُلوُا َٱلْمُسْرِفيِنَََيحُِبَ َلَََِإنَِّهُۥَتسُْرِفوُ 
Al-An'am 

[6]:141 

Madaniyah َ نَََوَنقَْص  لََِم ِ تََِوَٱلْْنَفسََُِٱلْْمَْوَٰ  وَٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:155 

تَِ َوَٱلثَّمَرَٰ

Madaniyah َْتََِكُل ََِمِنَفيِهَاَوَلهَُم نَوَمَغْفِرَة ََٱلثَّمَرَٰ ب هِِمََْم ِ َرَّ
Muhammad 

[47]:15 

Madaniyah ََتََِمِنَََبِهۦَِفَأخَْرَج  لَّكُمََْرِزْق اَٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:22 

Makkiyah ََُّتََِكُل ََِمِنَكُلِىَثم ََرَب كََِِسُبلَََُفَٱسْلكُِىَٱلثَّمَرَٰ  ذلُلُ 
An-Nahl 

[16]:69 

Makkiyah تََِكُل ََِوَمِن لِكَََفِىَإِنَََّٱلثَّمَرَٰ  يتَفَكََّرُونَََل ِقوَْمَ َلَءَايةَ ََذَٰ
An-Nahl 

[16]:11 

Makkiyah نَََوَٱرْزُقْهُم تََِم ِ  يشَْكُرُونَََلعََلَّهُمََْٱلثَّمَرَٰ
Ibrahim 

[14]:37 

Makkiyah ََتََِمِنَََبِهۦَِفَأخَْرَج رَََلَّكُمََْرِزْق اَٱلثَّمَرَٰ  Ibrahim ٱلْفلُْكَََلكَُمََُوَسَخَّ
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[14]:32 

Madaniyah تََِكُل ََِوَمِن  ٱثنْيَْنََِزَوْجَيْنََِفيِهَاَجَعَلَََٱلثَّمَرَٰ
Ar-Ra'd 

[13]:3 

Makkiyah َ نَََوَنقَْص  تََِم ِ  يَذَّكَّرُونَََلعََلَّهُمََْٱلثَّمَرَٰ
Al-A'raf 

[7]:130 

Makkiyah تََِكُل ََِمِنَبِهۦَِفَأخَْرَجْنَاَٱلْمَا ءَََبِهََِفَأنَزَلْنَا  ٱلثَّمَرَٰ
Al-A'raf 

[7]:57 

 Madaniyah تََِكُل ََِمِنَفيِهَا  ٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:266 

Madaniyah َْتََِمِنَََأهَْلَهُۥَوَٱرْزُق  مِنْهُمََءَامَنَََمَنََْٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:126 
 

2. Tabel: Kanzun dalam Al-Qur’an 

Jenis 

Surat 
Bunyi Ayat Nama Surat 

Bentuk 

Kata 

Madaniyah َذا تكَْنِزُونَََكُنتمََُْمَاَفَذوُقوُاَ َلِْنَفسُِكُمََْكَنَزْتمََُْمَاَهَٰ  
At-Taubah 

[9]:35 
 تكَْنِزُونََ

Makkiyah  َ ِكَنزَ َعَليَْهََِأنُزِلَََلوَْلَِ ََيقَوُلوُاَ َأنََصَدْرُكَََبِهۦَِوَضَا ئق  Hud [11]:12 

 كَنزَ 
Makkiyah ََاََأبَوُهُمَاََوَكَانَََلَّهُمَاَكَنزَ َتحَْتهَُۥَوَكَان لِح  صَٰ  

Al-Kahfi 

[18]:82 

Makkiyah ََْجَنَّة ََلَهُۥَتكَُونََُأوَََْكَنزَ َإِليَْهََِيلُْقَىَٰ َأو  
Al-Furqon 

[25]:8 

Makkiyah نَرَحْمَة ََكَنزَهمَُاَوَيسَْتخَْرِجَا ب ِكَََم ِ رَّ  
Al-Kahfi 

[18]:82 
 كَنزَهمَُاَ

Madaniyah َذا تكَْنِزُونَََكُنتمََُْمَاَفَذوُقوُاَ َلِْنَفسُِكُمََْكَنَزْتمََُْمَاَهَٰ  
At-Taubah 

[9]:35 
 كَنَزْتمَُْ

Makkiyah  َكَرِيمَ َوَمَقَامَ َوَكُنوُز  
Asy-Syu'ara 

[26]:58 
 وَكُنوُزَ 

Madaniyah ََةَََٱلذَّهَبَََيكَْنِزُونَََوَٱلَّذِين الـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَينُفِقوُنَهَاَوَلَََِوَٱلْفِضَّ  
At-Taubah 

[9]:34 
 يكَْنِزُونََ

Makkiyah َٰهََُعَليَْهِمََْفبَغََى ٱلْكُنوُزََِمِنَََوَءَاتيَْنَٰ  
Al-Qashash 

[28]:76 
 ٱلْكُنوُزَِ

 

3. Tabel: Aghniya dalam Al-Qur’an 

Jenis Surat Bunyi Ayat Nama Surat 
Bentuk 

Kata 

Makkiyah َ ءَالِهَتهُُمََُعَنْهُمََْأغَْنتَََْفمََا Hud [11]:101 َََْأغَْنت

Makkiyah َ َكَسَبَََوَمَاَمَالهُُۥَعَنْهََُأغَْنَىََٰمَا
Al-Lahab 

َأغَْنَىَٰ 2:[111]

Makkiyah َ اَعَنْهُمَأغَْنَىََٰفمََا َيَكْسِبوُنَََكَانوُاَ َمَّ Al-Hijr [15]:84 
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Makkiyah َ اَعَنْهُمَأغَْنَىََٰمَا  يمَُتَّعوُنَََكَانوُاَ َمَّ
Asy-Syu'ara 

[26]:207 

Makkiyah َ اَعَنْهُمَأغَْنَىََٰفمََا  يَكْسِبوُنَََكَانوُاَ َمَّ
Az-Zumar 

[39]:50 

Makkiyah َ اَعَنْهُمَأغَْنَىََٰفمََا  Ghafir [40]:82 يَكْسِبوُنَََكَانوُاَ َمَّ

Makkiyah َ رُهُمََْوَلَِ ََسَمْعهُُمََْعَنْهُمََْأغَْنَىََٰفمََا  أبَْصَٰ
Al-Ahqaf 

[46]:26 

Makkiyah  َتسَْتكَْبِرُونَََكُنتمََُْوَمَاَجَمْعكُُمََْعَنكُمََْأغَْنَىََٰمَا ََقَالوُا Al-A'raf [7]:48 

Makkiyah وَأقَْنَىََٰأغَْنَىََٰهوَََُوَأنََّهُۥ 
An-Najm 

[53]:48 

Makkiyah َ مَالِيَهََْعَن ِىَأغَْنَىََٰمَا 
Al-Haqqah 

[69]:28 

Madaniyah اَ َوَمَا  فَضْلِهۦَِمِنَوَرَسُولهُُۥَالـلَّـهََُأغَْنىَٰهُمََُأنَََْإلَِِّ ََنقََمُو 
At-Taubah 

[9]:74 
َأغَْنىَٰهُمَُ

Madaniyah ََُٱلتَّعفَ فََِمِنَََأغَْنيَِا ءَََٱلْجَاهِلََُيَحْسَبهُُم
Al-Baqarah 

[2]:273 
َأغَْنيَِا ءََ

Madaniyah َََّقَالوُاَ َمَاَسَنكَْتبََُُأغَْنيَِا ءََُوَنَحْنََُفقَِيرَ َالـلَّـهَََإِن
Ali-Imran 

[3]:181 
َأغَْنيَِا ءَُ

Madaniyah َرَضُواَ َأغَْنيَِا ءََُوَهُمََْيسَْتـَْٔذِنوُنكََََٱلَّذِينَََعَلَىَٱلسَّبيِلََُإنَِّمَا
At-Taubah 

[9]:93 

Makkiyah َ نَََعَنكُمَأغُْنِىَوَمَا َأغُْنِى Yusuf [12]:67 شَىْءَ َمِنَالـلَّـهََِم ِ

Makkiyah هَا َبِٱلْْمَْسََِتغَْنَََلَّمََْكَأنََحَصِيد اَفَجَعَلْنَٰ Yunus [10]:24 َََتغَْن

Makkiyah َ
لِغَة ََحِكْمَة   َٱلن ذرََُُتغُْنََِفمََاَبَٰ

Al-Qamar 

[54]:5 

َشَيْـًٔاَعَنكُمََْتغُْنََِفَلَمََْكَثْرَتكُُمََْأعَْجَبتَكُْمََْإِذَْ Madaniyahَتغُْنَِ
At-Taubah 

[9]:25 

Makkiyah َ عَتهُُمََْعَن ِىَتغُْنََِلَِّ  Yasin [36]:23 ينُقِذوُنََِوَلَََِشَيْـًٔاَشَفَٰ

Makkiyah نَوَكَم لكََ َم ِ تََِفِىَمَّ وَٰ عتَهُُمََْتغُْنِىََلَََِٱلسَّمَٰ  شَيْـًٔاََشَفَٰ
An-Najm 

[53]:26 
َتغُْنِىَ

Makkiyah تََُتغُْنِىَوَمَا ََقوَْمَ َعَنَوَٱلن ذرََُُٱلِْيََٰ َيؤُْمِنوُنَََلَِّ
Yunus 

[10]:101 

Madaniyah لهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَّن دهُُمَوَلَِ ََأمَْوَٰ نَََأوَْلَٰ  شَيْـًٔاََالـلَّـهََِم ِ
Al-Mujadilah 

[58]:17 

َتغُْنِىََ

Madaniyah ََّلهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَنَكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََإِن َأمَْوَٰ
Ali-Imran 

[3]:10 

Madaniyah ََّلهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَنَكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََإِن  أمَْوَٰ
Ali-Imran 

[3]:116 

Madaniyah شَيْـًٔاَفئِتَكُُمََْعَنكُمََْتغُْنِىَََوَلَنَنعَدََُْتعَوُدوُاَ َوَإِن 
Al-Anfal 

[8]:19 
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Makkiyah عَنكُمََْغَنِىَ َالـلَّـهَََفَإنَََِّتكَْفرُُواَ َإِن 
Az-Zumar 

[39]:7 

َغَنِىَ 

Makkiyah َحَمِيد ََغَنِىَ َالـلَّـهَََفَإنَََِّكَفَرَََوَمَن
Luqman 

[31]:12 

Madaniyah َ حَلِيمَ َغَنِىَ َوَالـلَّـهََُأذَ ىَيتَبَْعهَُا 
Al-Baqarah 

[2]:263 

Madaniyah ٱسْتغَْنَى  حَمِيد ََغَنِىَ َوَالـلَّـهََُالـلَّـهََُوَّ
At-Taghabun 

[64]:6 

Makkiyah 
َرَب ِىَفَإنَََِّكَفَرَََوَمَنَطَرْفكَََُإِليَْكَََيَرْتدََََّأنََقبَْلَََبِهۦَِءَاتيِكَََأنََاَ 

 كَرِيمَ َغَنِىَ 

An-Naml 

[27]:40 

Madaniyah  َا هَََأنََََّوَٱعْلمَُو   حَمِيد ََغَنِىَ َالـلّـَ
Al-Baqarah 

[2]:267 

Madaniyah لمَِينَََعَنََِغَنِىَ َالـلَّـهَََفَإنَََِّكَفَرَََوَمَن  ٱلْعَٰ
Ali-Imran 

[3]:97 

Madaniyah اَأوَََْغَنيًِّاَيكَُنََْإِن  فقَِير 
An-Nisa 

[4]:135 

َغَنيًِّا
Madaniyah َََحَمِيد اَغَنيًِّاَالـلَّـهََُوَكَان

An-Nisa 

[4]:131 

Madaniyah َفَلْيسَْتعَْفِفََْغَنيًِّاَكَانَََوَمَنَيكَْبَرُواَ َأن An-Nisa [4]:6 

Makkiyah َََََوَوَجَدك  فَأغَْنَىََٰعَا ئلِ 
Ad-Dhuha 

[93]:8 
َفَأغَْنَىَٰ

Makkiyah َََِّحَمِيد ََلغَنَِىَ َالـلَّـهَََفَإن Ibrahim [14]:8 

َلغَنَِىَ 
Makkiyah ََّلمَِينَََعَنََِلغَنَِىَ َالـلَّـهَََإِن َٱلْعَٰ

Al-Ankabut 

[29]:6 

Makkiyah غْنوُنَََأنَتمَُفهََلََْتبَعَ اَلكَُمََْكُنَّاَإنَِّا  عَنَّاَم 
Ibrahim 

غْنوُنََ 21:[14] َم 

Makkiyah َْغْنوُنَََأنَتمَُفهََل نَََنَصِيب اَعَنَّاَم  َٱلنَّارََِم ِ Ghafir [40]:47 

Makkiyah ا َوَٱسْتغَْنَىَٰ Al-Lail [92]:8 وَٱسْتغَْنَىََٰبَخِلَََمَنَ َوَأمََّ

Madaniyah ٱسْتغَْنَى َحَمِيد ََغَنِىَ َوَالـلَّـهََُالـلَّـهََُوَّ
At-Taghabun 

[64]:6 
ٱسْتغَْنَىَ َوَّ

Makkiyah ََفيِهَا ََيغَْنوَْاَ َلَّمََْكَأن Hud [11]:68 
َفيِهَاَيغَْنوَْاَ َلَّمََْكَأنََشُعيَْب اَكَذَّبوُاَ َٱلَّذِينََ Makkiyahَيغَْنوَْاَ  Al-A'raf [7]:92 

Makkiyah َفيِهَا ََيغَْنوَْاَ َلَّمََْكَأن Hud [11]:95 

Makkiyah َْشَيْـًٔاََالـلَّـهََِمِنَََعَنكَََيغُْنوُاَ َلَنَإنَِّهُم 
Al-Jatsiyah 

[45]:19 
َيغُْنوُاَ 

Madaniyah قَاَوَإِن ََالـلَّـهََُيغُْنََِيتَفََرَّ نَكُلًّ َسَعتَِهۦَِم ِ
An-Nisa 

[4]:130 
َيغُْنَِ

Madaniyah َفضَْلِهۦَِمِنَالـلَّـهََُيغُْنهِِمََُفقَُرَا ءَََيكَُونوُاَ َإِن
An-Nur 

[24]:32 
َيغُْنِهِمَُ

Makkiyah َََينُصَرُونَََهُمََْوَلَََِشَيْـًٔاَكَيْدهُُمََْعَنْهُمََْيغُْنِىَلَََِيوَْم
Ath-Thur 

[52]:46 
َيغُْنِىَ

Makkiyah َ َٱللَّهَبََِمِنَََيغُْنِىَوَلَََِظَلِيلَ َلَِّ
Al-Mursalat 

[77]:31 
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Makkiyah َ  جُوعَ َمِنَيغُْنِىَوَلَََِيسُْمِنََُلَِّ
Al-Ghashiyah 

[88]:7 

Makkiyah ترََدَّىَٰ َإِذاََمَالهُُ ۥََعَنْهََُيغُْنِىَوَمَا Al-Lail [92]:11 

Makkiyah ََّشَيْـًٔاَٱلْحَق ََِمِنَََيغُْنِىَلَََِٱلظَّنَََّوَإِن 
An-Najm 

[53]:28 

Makkiyah ََِشَيْـًٔاَعَنكَََيغُْنِىَوَلَََِيبُْصِرََُوَلَََِيسَْمَعََُل 
Maryam 

[19]:42 

Makkiyah ن اَعَنْهُمَيغُْنِىَوَلَََِجَهَنَّمََُوَرَا ئهِِمََْم ِ  شَيْـًٔاَكَسَبوُاَ َمَّ
Al-Jatsiyah 

[45]:10 

Makkiyah ََوْل ىَعَنَمَوْل ىَيغُْنِىَلَََِيوَْم  ينُصَرُونَََهُمََْوَلَََِشَيْـًٔاَمَّ
Ad-Dukhan 

[44]:41 

Makkiyah ََّشَيْـًٔاََٱلْحَق ََِمِنَََيغُْنِىَلَََِٱلظَّنَََّإِن Yunus [10]:36 

Makkiyah ا نَََعَنْهُمَيغُْنِىَكَانَََمَّ  Yusuf [12]:68 شَىْءَ َمِنَالـلَّـهََِم ِ

Madaniyah َْالـلَّـهََُيغُْنيِكُمََُفسََوْفَََعَيْلَة ََخِفْتمََُْوَإِن 
At-Taubah 

[9]:28 
َيغُْنِيكُمَُ

Makkiyah َِ نْهُمََْٱمْرِئَ َلِكُل َيغُْنيِهََِشَأنَْ َيوَْمَئِذَ َم ِ Abasa [80]:37 ََِيغُْنِيه

Madaniyah َشَيْـًٔاَالـلَّـهََِمِنَََعَنْهُمَاَيغُْنِيَاَفَلَمََْفَخَانتَاَهمَُا
At-Tahrim 

[66]:10 
َيغُْنِيَاَ

Madaniyah ََٰفَضْلِهۦَِمِنَالـلَّـهََُيغُْنِيهَُمََُحَتَّى
An-Nur 

[24]:33 
َيغُْنِيهَُمَُ

Makkiyah ا َٱسْتغَْنَىََٰمَنََِأمََّ Abasa [80]:5 ََٰٱسْتغَْنَى

Makkiyah َءَاهََُأن َٱسْتغَْنَىَٰ َرَّ Al-Alaq [96]:7  ََٰٱسْتغَْنَى

Madaniyah ََْمِنكُمََْٱلْْغَْنيَِا ءََِبيَْنَََدوُلَة َ َيكَُونَََلَََِكَى
Al-Hasyr 

[59]:7 
َٱلْْغَْنيَِا ءَِ

Makkiyah 
تََِفِىَمَاَلَهُۥَٱلْغنَِىَ َهوََُ وَٰ عَلَََأتَقَوُلوُنَََٱلْْرَْضََِفِىَوَمَاَٱلسَّمَٰ

هََِى َتعَْلمَُونَََلَََِمَاَالـلّـَ
Yunus [10]:68 

َٱلْغنَِىَ 

Madaniyah َََّٱلْحَمِيدََُٱلْغنَِىَ َلهَُوَََالـلَّـهَََوَإِن
Al-Hajj 

[22]:64 

Makkiyah ََّٱلْحَمِيدََُٱلْغنَِىَ َهوَََُالـلَّـهَََإِن 
Luqman 

[31]:26 

Makkiyah َُٱلْحَمِيدََُٱلْغنَِىَ َهوَََُوَالـلَّـه Fathir [35]:15 

Makkiyah ََحْمَةََِذوَُٱلْغنَِىَ َوَرَب ك  ٱلرَّ
Al-An'am 

[6]:133 

Madaniyah ٱلْحَمِيدََُٱلْغنَِىَ َهوَََُالـلَّـهَََفَإنَََِّيتَوََلَََّوَمَن 

Al-

Mumtahanah 

[60]:6 

Madaniyah ٱلْحَمِيدََُٱلْغنَِىَ َهوَََُالـلَّـهَََفَإنَََِّيتَوََلَََّوَمَن 
Al-Hadid 

[57]:24 

Madaniyah ٱلْفقَُرَا ءََُوَأنَتمََُُٱلْغنَِىَ َوَالـلَّـهََُنَّفْسِهۦَِعَنَيبَْخَلََُفَإنَِّمَا 
Muhammad 

[47]:38 

 

4. Tabel: Maal dalam Al-Qur’an 



 

145 
 

Jenis Surat Bunyi Ayat Nama Surat 
Bentuk 

Kata 

Madaniyah 
ََوَأكَْثرَََ لِ  د اَأمَْوَٰ قِهِمََْفَٱسْتمَْتعَوُاَ َوَأوَْلَٰ قِكُمََْفَٱسْتمَْتعَْتمَُبِخَلَٰ كَََبِخَلَٰ

 ٱسْتمَْتعََََمَا

At-Taubah 

[9]:69 
َ لِ  َأمَْوَٰ

Makkiyah  َََأكَْثرَََُنَحْنََُوَقَالوُا لِ  د اَأمَْوَٰ َبمُِعَذَّبِينَََنَحْنََُوَمَاََوَأوَْلَٰ Saba [34]:35 

Madaniyah ََلَََليََأكُْلوُن طِلََِٱلنَّاسََِأمَْوَٰ  الـلَّـهََِسَبيِلََِعَنَوَيَصُد ونَََبِٱلْبَٰ
At-Taubah 

[9]:34 

لََ لَََيَأكُْلوُنَََٱلَّذِينَََإِنََّ Madaniyahَأمَْوَٰ مَىََٰأمَْوَٰ َٰ اَٱلْيتَ َظُلْم  An-Nisa [4]:10 

Madaniyah َْلَََوَأكَْلِهِم طِلََِٱلنَّاسََِأمَْوَٰ  بِٱلْبَٰ
An-Nisa 

[4]:161 

Madaniyah ََِاَ َوَل لكَُمَتأَكُْلوُ  طِلََِبيَْنكَُمَأمَْوَٰ  بِٱلْبَٰ
Al-Baqarah 

لكَُم 188:[2] َأمَْوَٰ

Madaniyah اَ َلَََِءَامَنوُاَ َٱلَّذِينَََيَٰ أيَ هَا لكَُمَتأَكُْلوُ  طِلََِبيَْنكَُمَأمَْوَٰ َبِٱلْبَٰ An-Nisa [4]:29 

Madaniyah ََِلكَُمََُٱلس فهََا ءَََتؤُْتوُاَ َوَل اَلكَُمََْالـلَّـهََُجَعَلَََٱلَّتِىَأمَْوَٰ م  لكَُمَُ An-Nisa [4]:5 قيَِٰ َأمَْوَٰ

Madaniyah لكَُمََْيسَْـَٔلْكُمََْوَلَََِأجُُورَكُمََْيؤُْتِكُمََْوَتتََّقوُاَ َتؤُْمِنوُاَ َوَإِن َأمَْوَٰ
Muhammad 

[47]:36 
لكَُمَْ َأمَْوَٰ

Madaniyah ََلهَُمَينُفِقوُنَََٱلَّذِين َوَٱلنَّهَارََِبِٱلَّيْلََِأمَْوَٰ
Al-Baqarah 

[2]:274 
لهَُم َأمَْوَٰ

Madaniyah ََُلهَُمََُينُفِقوُنَََٱلَّذِينَََوَمَثل َالـلَّـهََِمَرْضَاتََِٱبْتغَِا ءَََأمَْوَٰ
Al-Baqarah 

[2]:265 
لهَُمَُ َأمَْوَٰ

Madaniyah ََلهَُمََْينُفِقوُنَََوَٱلَّذِين َٱلنَّاسََِرِئاَ ءَََأمَْوَٰ An-Nisa [4]:38 

لهَُمَْ َأمَْوَٰ

Madaniyah َلهَُمََْإِليَْهِمََْدفَعَْتمََُْفَإذِا َعَليَْهِمََْفَأشَْهِدوُاَ َأمَْوَٰ An-Nisa [4]:6 

Madaniyah  َا لهَُمََْإِليَْهِمََْفَٱدْفعَوُ  اََإِسْرَاف اَتأَكُْلوُهَا ََوَلَََِأمَْوَٰ  An-Nisa [4]:6 وَبِداَر 

Madaniyah ََِاَ َوَل لهَُمََْتأَكُْلوُ  لِكُمََْإِلَىَٰ َأمَْوَٰ  An-Nisa [4]:2 أمَْوَٰ

Madaniyah  َمَىَٰ َوَءَاتوُا َٰ لهَُمََْٱلْيتَ  An-Nisa [4]:2 بِٱلطَّي بََِِٱلْخَبيِثَََتتَبََدَّلوُاَ َوَلَََِأمَْوَٰ

Madaniyah ََّلهَُمََْينُفِقوُنَََكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََإِن  الـلَّـهََِسَبيِلََِعَنَلِيَصُد واَ َأمَْوَٰ
Al-Anfal 

[8]:36 

Madaniyah ََلهَُمََْينُفِقوُنَََٱلَّذِين  الـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَأمَْوَٰ
Al-Baqarah 

[2]:262 

Madaniyah ََُثل لهَُمََْينُفِقوُنَََٱلَّذِينَََمَّ  الـلَّـهََِسَبِيلََِفِىَأمَْوَٰ
Al-Baqarah 

[2]:261 

Makkiyah َ لكُُمََْوَمَا دكُُمَوَلَِ ََأمَْوَٰ بكُُمََْبِٱلَّتِىَأوَْلَٰ  Saba [34]:37 زُلْفَىَٰ َعِندنََاَتقَُر ِ

لكُُمَْ َأمَْوَٰ

Madaniyah  َا لكُُمََْأنََّمَا ََوَٱعْلمَُو  دكُُمََْأمَْوَٰ َفتِنَْة ََوَأوَْلَٰ
Al-Anfal 

[8]:28 

Madaniyah لكُُمََْتلُْهِكُمََْلَََِءَامَنوُاَ َٱلَّذِينَََيَٰ أيَ هَا  أمَْوَٰ
Al-Munafiqun 

[63]:9 

Madaniyah َ لكُُمََْإنَِّمَا دكُُمََْأمَْوَٰ  عَظِيمَ َأجَْرَ َعِندهَُ ۥََوَالـلَّـهََُفتِنَْة ََوَأوَْلَٰ
At-Taghabun 

[64]:15 
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Madaniyah َُلنَُاَشَغَلتَنَْا ََٱلْْعَْرَابََِمِنَََٱلْمُخَلَّفوُنَََلكََََسَيقَوُل  وَأهَْلوُنَاََأمَْوَٰ
Al-Fath 

[48]:11 
لنَُا َأمَْوَٰ

Madaniyah َََلهُُمََْتعُْجِبْكَََفل دهُُمََْوَلَِ ََأمَْوَٰ َأوَْلَٰ
At-Taubah 

[9]:55 

لهُُمَْ َأمَْوَٰ

Madaniyah لهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَّن دهُُمَوَلَِ ََأمَْوَٰ نَََأوَْلَٰ َشَيْـًٔاََالـلَّـهََِم ِ
Al-Mujadalah 

[58]:17 

Madaniyah ََِلهُُمََْتعُْجِبْكَََوَل دهُُمََْأمَْوَٰ  وَأوَْلَٰ
At-Taubah 

[9]:85 

Madaniyah ََّلهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَنَكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََإِن  أمَْوَٰ
Ali-Imran 

[3]:116 

Madaniyah ََّلهُُمََْعَنْهُمََْتغُْنِىَََلَنَكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََإِن  أمَْوَٰ
Ali-Imran 

[3]:10 

Madaniyah  َنََْفَرِيق اَلِتأَكُْلوُا لََِم ِ ثْمََِٱلنَّاسََِأمَْوَٰ  تعَْلمَُونَََوَأنَتمََُْبِٱلِْْ
Al-Baqarah 

[2]:188 
لَِ َأمَْوَٰ

Makkiyah َ نَءَاتيَْتمَُوَمَا ب اَم ِ لََِفِىَ َل ِيَرْبوَُاَ َر ِ َٱلنَّاسََِأمَْوَٰ
Ar-Rum 

[30]:39 

Madaniyah ََِاَ َوَل لهَُمََْتأَكُْلوُ  لِكُمََْإِلَىَٰ َأمَْوَٰ  An-Nisa [4]:2 أمَْوَٰ

لِكُمَْ َأمَْوَٰ
Madaniyah ََّلِكُمََْفِىَ َلتَبُْلوَُن َوَأنَفسُِكُمََْأمَْوَٰ

Ali-Imran 

[3]:186 

Madaniyah لِكُمََْرُءُوسََُفَلكَُمََْتبُْتمََُْوَإِن  أمَْوَٰ
Al-Baqarah 

[2]:279 

Makkiyah ََْلِنَاَفِىَ َنَّفْعَلَََأنََأو لِنَا Hud [11]:87 نشََٰ ؤُاَ َمَاَأمَْوَٰ َأمَْوَٰ

Madaniyah َْلِهِمََْمِنََْخُذ رُهُمََْصَدقََة ََأمَْوَٰ يهِمَتطَُه ِ َبِهَاََوَتزَُك ِ
At-Taubah 

[9]:103 

لِهِمَْ َأمَْوَٰ

Makkiyah لِهِمََْعَلَىَٰ َٱطْمِسََْرَبَّنَا َقلُوُبهِِمََْعَلَىََٰوَٱشْددََُْأمَْوَٰ Yunus [10]:88 

Makkiyah ََلِهِمََْفِىَ َوَٱلَّذِين عْلوُمَ َحَقَ َأمَْوَٰ  مَّ
Al-Ma'arij 

[70]:24 

Madaniyah َ لِهِمََْمِنََْأنَفَقوُاَ َوَبمَِا  An-Nisa [4]:34 أمَْوَٰ

Makkiyah  َلِهِمََْوَفِى  وَٱلْمَحْرُومََِل ِلسَّا ئِلََِحَقَ َأمَْوَٰ
Adz-Dzariyat 

[51]:19 

Makkiyah لَ َوَيمُْدِدكُْم تَ َلَّكُمََْوَيَجْعَلَوَبنَِينَََبِأمَْوَٰ اَلَّكُمََْوَيَجْعَلَجَنَّٰ ر   Nuh [71]:12 أنَْهَٰ
لَ  َبِأمَْوَٰ

Makkiyah كُم لَ َوَأمَْددَنَْٰ كُمََْوَبنَِينَََبِأمَْوَٰ اَأكَْثرََََوَجَعَلْنَٰ َنفَِير  Al-Isra [17]:6 

Madaniyah َلِكُمَتبَْتغَوُاَ َأن حْصِنِينَََبِأمَْوَٰ فِحِينَََغَيْرَََم  لِكُمَ An-Nisa [4]:24 مُسَٰ َبِأمَْوَٰ

Madaniyah 
هِدوُنَََوَرَسُولِهۦَِبِالـلَّـهََِتؤُْمِنوُنََ لِكُمََْالـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَوَتجَُٰ َبِأمَْوَٰ

َوَأنَفسُِكُمَْ

Ash-Shaf 

[61]:11 
لِكُمَْ َبِأمَْوَٰ

Madaniyah 
ََخِفَاف اَٱنفِرُواَ  هِدوُاَ َوَثقَِالِ  لِكُمََْوَجَٰ الـلَََّسَبِيلََِفِىَوَأنَفسُِكُمََْبِأمَْوَٰ

َـهَِ

At-Taubah 

[9]:41 

Madaniyah ََهِدِين لِهِمََْٱلْمُجَٰ عِدِينَََعَلَىَوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ لِهِمَْ An-Nisa [4]:95 درََجَة ََٱلْقَٰ َبِأمَْوَٰ
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Madaniyah 
هَدوُاَ َوَهَاجَرُواَ َءَامَنوُاَ َٱلَّذِينَََإِنََّ لِهِمََْوَجَٰ ََبِأمَْوَٰ بيَََْقوَْم  ََعَلَىََٰإلَِِّ

قَ َوَبَيْنهَُمَنكَُمَْ يثَٰ َم ِ

Al-Anfal 

[8]:72 

Madaniyah َِكِن سُولََُلَٰ هَدوُاَ َمَعَهُۥَءَامَنوُاَ َوَٱلَّذِينَََٱلرَّ لِهِمََْجَٰ  وَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ
At-Taubah 

[9]:88 

Madaniyah  َا هِدوُاَ َأنََوَكَرِهوُ  لِهِمََْيجَُٰ  الـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ
At-Taubah 

[9]:81 

Madaniyah ََُّهَدوُاَ َيَرْتاَبوُاَ َلَمََْثم لِهِمََْوَجَٰ  الـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ
Al-Hujurat 

[49]:15 

Madaniyah َْلِهِم  الـلَّـهََِعِندَََدرََجَة ََأعَْظَمََُوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ
At-Taubah 

[9]:20 

Madaniyah ََهِدوُن لِهِمََْالـلَّـهََِسَبيِلََِفِىَوَٱلْمُجَٰ لَََوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ هََُفَضَّ  An-Nisa [4]:95 الـلّـَ

Madaniyah َهِدوُاَ َأن لِهِمََْيجَُٰ  بِٱلْمُتَّقِينَََعَلِيم َ َوَالـلَّـهََُوَأنَفسُِهِمََْبِأمَْوَٰ
At-Taubah 

[9]:44 

Makkiyah ا نَََجَا ءَََفَلمََّ  بمَِالَ َأتَمُِد ونَنََِقَالَََسُليَْمَٰ
An-Naml 

[27]:36 
َبمَِالَ 

Makkiyah ََِمُهْطِعِينَََقبَِلكََََكَفَرُواَ َٱلَّذِينَََفمََال
Al-Ma'arij 

َفمََالَِ 36:[70]

Madaniyah ََِحَدِيث اَيفَْقهَُونَََيَكَادوُنَََلَََِٱلْقوَْمََِهَٰ ؤُلَِ ءََِفمََال An-Nisa [4]:78 

Makkiyah ََتنَِاَكَفَرَََٱلَّذِىَأفََرَءَيْت ََلَْوُتيََنَََّوَقَالَََبِـَٔايَٰ  وَوَلَد اَمَالِ 
Maryam 

[19]:77 

َ َمَالِ 

Makkiyah َََُلَهُۥَوَجَعَلْت مْدوُد اََمَالِ  َمَّ
Al-Mudatsir 

[74]:12 

Makkiyah ََمِنكَََأقَلََََّأنََاَ َترََنََِإِن  وَوَلَد اََمَالِ 
Al-Kahfi 

[18]:39 

Makkiyah  َََمِنكَََأكَْثرَََُأنََا اََوَأعََزَ َمَالِ   نفََر 
Al-Kahfi 

[18]:34 

Makkiyah ََجَمَعَََٱلَّذِى  وَعَدَّدهَُۥَمَالِ 
Al-Humazah 

[104]:2 

Makkiyah َِقوَْم ََعَليَْهََِأسَْـَٔلكُُمََْلَِ ََوَيَٰ  Hud [11]:29 أجَْرِىَََإِنََْمَالِ 

Makkiyah َََُأهَْلكَْتََُيقَوُل  ل بَد اَمَالِ 
Al-Balad 

[90]:6 

Makkiyah ََبنَوُنَََوَلَََِمَالَ َيَنفَعََُلَََِيوَْم 
Asy-Syu'ara 

[26]:88 
َمَالَ 

Makkiyah ََوَبنَيِنَََمَالَ َذاََكَانَََأن
Al-Qalam 

[68]:14 
َمَالَ 

Makkiyah ََََِٱلْيتَيِمََِمَالَََتقَْرَبوُاَ َوَل َأحَْسَنََُهِىَََبِٱلَّتِىَإلَِِّ
Al-An'am 

َمَالََ 152:[6]

Makkiyah ََََِٱلْيتَيِمََِمَالَََتقَْرَبوُاَ َوَل َأحَْسَنََُهِىَََبِٱلَّتِىَإلَِِّ Al-Isra [17]:34 

Makkiyah يتَزََكَّىََٰمَالَهُۥَيؤُْتِىَٱلَّذِى Al-Lail [92]:18 

َمَالَهُۥ
Madaniyah َََٰٱلنَّاسََِرِئاَ ءَََمَالَهُۥَينُفِقََُكَٱلَّذِىَوَٱلْْذَى

Al-Baqarah 

[2]:264 
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Makkiyah َُأخَْلَدهَُۥَمَالَهُ ۥََأنََََّيَحْسَب 
Al-Humazah 

[104]:3 
َمَالَهُ ۥَ

Makkiyah َ َكَسَبَََوَمَاَمَالهُُۥَعَنْهََُأغَْنَىََٰمَا
Al-Lahab 

َمَالهُُۥ 2:[111]

Makkiyah  َََوَوَلَدهُُ ۥََمَالهُُۥَيَزِدهََُْلَّمََْمَنَوَٱتَّبعَوُا اَإلَِِّ َخَسَار  Nuh [71]:21 

Makkiyah ترََدَّىَٰ َإِذاََمَالهُُ ۥََعَنْهََُيغُْنِىَوَمَا Al-Lail [92]:11 ََمَالهُُ ۥ

Makkiyah  َذاََمَالََِوَقَالوُا سُولََِهَٰ َٱلْْسَْوَاقََِفِىَوَيمَْشِىَٱلطَّعَامَََيَأكُْلََُٱلرَّ
Al-Furqon 

[25]:7 
َمَالَِ

Makkiyah َ َمَالِيَهََْعَن ِىَأغَْنَىََٰمَا
Al-Haqqah 

[69]:28 
َمَالِيَهَْ

Makkiyah ََوْل ىَعَنَمَوْل ىَيغُْنِىَلَََِيوَْم َينُصَرُونَََهُمََْوَلَََِشَيْـًٔاَمَّ
Ad-Dukhan 

[44]:41 
َمَوْل ى

Makkiyah ا مَّ اَأيَْدِينَا ََعَمِلتَََْم ِ م  لِكُونَََلهََاَفَهُمََْأنَْعَٰ َمَٰ Yasin [36]:71 ََلِكُون َمَٰ

Makkiyah ََالَ َمِنَبِهۦَِنمُِد هُمَأنََّمَاَأيََحْسَبوُن َوَبنَيِنَََمَّ
Al-Mu'minun 

[23]:55 
الَ  َمَّ

Madaniyah نَوَءَاتوُهُم الََِم ِ َءَاتىَٰكُمََْٱلَّذِىَ َالـلَّـهََِمَّ
An-Nur 

[24]:33 
الَِ َمَّ

Makkiyah ََوْل ىَعَنَمَوْل ىَيغُْنِىَلَََِيوَْم َينُصَرُونَََهُمََْوَلَََِشَيْـًٔاَمَّ
Ad-Dukhan 

[44]:41 
وْل ى َمَّ

Makkiyah ََزِينَة ََوَمَلََهَُۥ لِ  َٱلد نْيَاَٱلْحَيوَٰةََِفِىَوَأمَْوَٰ Yunus [10]:88 َ لِ  َوَأمَْوَٰ

Madaniyah َْلَ َوَعَشِيرَتكُُم رَة ََٱقْترََفْتمُُوهَاَوَأمَْوَٰ َكَسَادهََاََتخَْشَوْنَََوَتِجَٰ
At-Taubah 

[9]:24 
لَ  َوَأمَْوَٰ

Madaniyah ََّلهَُمََأنَفسَُهُمََْٱلْمُؤْمِنيِنَََمِنَََٱشْترََىََٰالـلَّـهَََإِن َوَأمَْوَٰ
At-Taubah 

[9]:111 
لهَُم َوَأمَْوَٰ

Madaniyah َْرَهُمََْأرَْضَهُمََْوَأوَْرَثكَُم لهَُمََْوَدِيَٰ اََوَأمَْوَٰ َوَأرَْض 
Al-Ahzab 

[33]:27 
لهَُمَْ َوَأمَْوَٰ

Madaniyah َْلِهِم ََيبَْتغَوُنَََوَأمَْوَٰ نَََفَضْل  ن اَالـلَّـهََِم ِ َوَرِضْوَٰ
Al-Hasyr 

[59]:8 
لِهِمَْ َوَأمَْوَٰ

Madaniyah َ نَََوَنقَْص  لََِم ِ تََِوَٱلْْنَفسََُِٱلْْمَْوَٰ َوَٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:155 

لَِ لََِفِىَوَتكََاثرَُ َبيَْنَكُمََْوَتفََاخُر  ََوَزِينَة َ Madaniyahَٱلْْمَْوَٰ دََِٱلْْمَْوَٰ َوَٱلْْوَْلَٰ
Al-Hadid 

[57]:20 

Makkiyah 
لََِفِىَوَشَارِكْهُمََْوَرَجِلِكَََبِخَيْلِكَََعَليَْهِمَوَأجَْلِبَْ وَٱلْْوَْلَََٰٱلْْمَْوَٰ

 دَِ
Al-Isra [17]:64 

Makkiyah ََاََحُبًّاَٱلْمَالَََوَتحُِب ون  Al-Fajr [89]:20 جَمًّ

َٱلْمَالََ
Madaniyah َمَىََٰٱلْقرُْبَىََٰذوَِىَحُب ِهۦَِعَلَىََٰٱلْمَالَََوَءَاتى َٰ كِينَََوَٱلْيتَ َوَٱلْمَسَٰ

Al-Baqarah 

[2]:177 

Makkiyah َُٱلد نْيَاَٱلْحَيوَٰةََِزِينَةََُوَٱلْبنَوُنَََٱلْمَال 
Al-Kahfi 

[18]:46 
َٱلْمَالَُ

Madaniyah َْنَََسَعَة ََيؤُْتَََوَلَم َٱلْمَالََِم ِ
Al-Baqarah 

[2]:247 
َٱلْمَالَِ
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5. Tabel: Barakah dalam Al-Qur’an 

Jenis Surat Bunyi Ayat Nama Surat 
Bentuk 

Kata 

Makkiyah تَ َعَليَْهِمَلفَتَحَْنَا نَََبَرَكَٰ  وَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَا ءََِم ِ
Al-A'raf 

[7]:96 
تَ  َبَرَكَٰ

Makkiyah ََرِق رِبهََاَٱلْْرَْضََِمَشَٰ رَكْنَاَٱلَّتِىَوَمَغَٰ َفيِهَاََبَٰ
Al-A'raf 

[7]:137 

رَكْنَاَ َبَٰ

Makkiyah ََن رَكْنَاَٱلَّذِىَٱلْْقَْصَاَٱلْمَسْجِدََِإِلَىَٱلْحَرَامََِٱلْمَسْجِدََِم ِ َحَوْلَهُۥَبَٰ Al-Isra [17]:1 

Makkiyah رَكْنَاَٱلَّتِىَٱلْقرَُىَوَبيَْنَََبَيْنهَُمََْوَجَعَلْنَا ىَفيِهَاَبَٰ هِرَة ََقرُ   Saba [34]:18 ظَٰ

Makkiyah َُه يْنَٰ رَكْنَاَٱلَّتِىَٱلْْرَْضََِإِلَىَوَلوُط اَوَنَجَّ لمَِينَََفيِهَاَبَٰ  لِلْعَٰ
Al-Anbiya 

[21]:71 

Makkiyah 
نََ يحَََوَلِسُليَْمَٰ رَكََْٱلَّتِىَٱلْْرَْضََِإِلَىَبِأمَْرِهِ ۦََتجَْرِىَعَاصِفةَ ََٱلر ِ بَٰ

 فيِهَاََنَا

Al-Anbiya 

[21]:81 

Makkiyah ا  بوُرِكَََأنََ َنوُدِىَََجَا ءَهَاَفَلمََّ
An-Naml 

[27]:8 
َبوُرِكََ

Makkiyah ََلَََٱلَّذِىَتبََارَك َعَبْدِهۦَِعَلَىََٰٱلْفرُْقَانَََنَزَّ
Al-Furqon 

[25]:1 

َتبََارَكََ

Makkiyah َََِلمَِينَََرَبَ َالـلَّـهََُتبََارَكَََوَٱلْْمَْرََُٱلْخَلْقََُلَهََُأل َٱلْعَٰ
Al-A'raf 

[7]:54 

Makkiyah ََاَلكََََجَعَلَََشَا ءَََإِنَٱلَّذِىَ َتبََارَك  خَيْر 
Al-Furqon 

[25]:10 

Makkiyah ََاَٱلسَّمَا ءََِفِىَجَعَلَََٱلَّذِىَتبََارَك  برُُوج 
Al-Furqon 

[25]:61 

Makkiyah ََرَك  ٱلْمُلْكََُبيَِدِهََِٱلَّذِىَتبََٰ
Al-Mulk 

[67]:1 
رَكََ َتبََٰ

Makkiyah ََرَك لََِذِىَرَب كَََِٱسْمََُتبََٰ كْرَامََِٱلْجَلَٰ َوَٱلِْْ
Ar-Rahman 

[55]:78 

Makkiyah َُلِكُم هََُفتَبََارَكَََرَب كُمََْالـلَّـهََُذَٰ لمَِينَََرَبَ َالـلّـَ  ٱلْعَٰ
Ghafir 

[40]:64 
َفتَبََارَكََ

Makkiyah ََلِقِينَََأحَْسَنََُالـلَّـهََُفتَبََارَك َٱلْخَٰ
Al-Mu'minun 

[23]:14 

Makkiyah مُبَارَك اََوَجَعَلنَِى 
Maryam 

[19]:31 
اَ َمُبَارَك 

Madaniyah لمَِينَََوَهُد ىَمُبَارَك ا َل ِلْعَٰ
Ali-Imran 

[3]:96 

Makkiyah َذا بَ َوَهَٰ هََُكِتَٰ قََُمُبَارَكَ َأنَزَلْنَٰ صَد ِ  يَديَْهََِبيَْنَََٱلَّذِىَم 
Al-An'am 

[6]:92 
َمُبَارَكَ 

Madaniyah َْنَََسَعَة ََيؤُْتَََوَلَم َٱلْمَالََِم ِ
Al-Baqarah 

[2]:247 
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Makkiyah َذا بَ َوَهَٰ هََُكِتَٰ َترُْحَمُونَََلعََلَّكُمََْوَٱتَّقوُاَ َفَٱتَّبعِوُهََُمُبَارَكَ َأنَزَلْنَٰ
Al-An'am 

[6]:155 

Makkiyah  َب هََُكِتَٰ رَكَ َإِليَْكَََأنَزَلْنَٰ اَ َمُبَٰ تِهۦَِل ِيَدَّبَّرُو  لوُاَ َوَلِيتَذَكََّرَََءَايَٰ بََِأوُ  رَكَ  Shad [38]:29 ٱلْْلَْبَٰ َمُبَٰ

Madaniyah 
نََْتحَِيَّة ََحَرَجَ َٱلْْعَْرَجََِعَلَىَوَلَََِحَرَجَ َٱلْْعَْمَىََٰعَلَىَلَّيْسََ َم ِ

هََِعِندَِ رَكَة ََالـلّـَ َطَي بَِة ََمُبَٰ

An-Nur 

[24]:61 
رَكَة َ َمُبَٰ

Makkiyah ُب ََِوَقل ََأنَزِلْنِىَرَّ بَارَك اَمُنزَلِ  َٱلْمُنزِلِينَََخَيْرََُوَأنَتَََم 
Al-Mu'minun 

[23]:29 
اَ بَارَك  َم 

Makkiyah َذا بَارَكَ َذِكْرَ َوَهَٰ هََُم  َمُنكِرُونَََلَهُۥَأفََأنَتمََُْأنَزَلْنَٰ
Al-Anbiya 

[21]:50 
بَارَكَ  َم 

Makkiyah لْنَا رَك اََمَا ءَ َٱلسَّمَا ءََِمِنَََوَنَزَّ بَٰ َم  Qaf [50]:9 َا رَك  بَٰ َم 

Madaniyah َُجَاجَة ىَ َكَوْكَبَ َكَأنََّهَاَٱلز  رَكَةَ َشَجَرَة ََمِنَيوُقَدََُدرُ ِ بَٰ َزَيْتوُنَةَ َم 
An-Nur 

[24]:35 
رَكَةَ  بَٰ َم 

Makkiyah َ هََُإنَِّا رَكَةَ َليَْلَةَ َفِىَأنَزَلْنَٰ بَٰ َم 
Ad-Dukhan 

[44]:3 

Makkiyah  َت نَأمَُمَ َوَعَلَىَٰ َعَليَْكَََوَبَرَكَٰ مَّ عَكَََم ِ تَ  Hud [11]:48 مَّ َوَبَرَكَٰ

Makkiyah تهُُۥ جِيد ََحَمِيد ََإنَِّهُۥَٱلْبيَْتََِأهَْلَََعَليَْكُمََْوَبَرَكَٰ َمَّ Hud [11]:73 تهَُُۥ َوَبَرَكَٰ

Makkiyah ََسِىَََفيِهَاَوَجَعَل رَكَََفوَْقهَِاَمِنَرَوَٰ َفيِهَاََوَبَٰ
Fushshilat 

[41]:10 
رَكََ َوَبَٰ

Makkiyah رَكْنَا قَََوَعَلَىَٰ َعَليَْهََِوَبَٰ َإسِْحَٰ
Ash-Shaffat 

[37]:113 
رَكْنَاَ َوَبَٰ

Makkiyah ََتََِمُلْكََُلَهُۥَٱلَّذِىَوَتبََارَك وَٰ َبَيْنهَُمَاََوَمَاَوَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَٰ
Az-Zukhruf 

[43]:85 
َوَتبََارَكََ

Makkiyah رَكَةََِٱلْبقُْعَةََِفِى َٱلشَّجَرَةََِمِنَََٱلْمُبَٰ
Al-Qashash 

[28]:30 
رَكَةَِ َٱلْمُبَٰ

Makkiyah رَكَةََِٱلْبقُْعَةََِفِى َٱلشَّجَرَةََِمِنَََٱلْمُبَٰ
Al-Qashash 

[28]:30 

 

6. Tabel: Rizq dalam Al-Qur’an 

Jenis 

Surat 
Bunyi Ayat Surat 

Bentuk 

Kata 

Makkiyah زِقيِنَََلَهُۥَلَّسْتمََُْوَمَن زِقيِنََ Al-Hijr [15]:20 بِرَٰ َبِرَٰ

Makkiyah 
لِكََ هُمََْوَكَذَٰ اَأزَْكَىََٰأيَ هَا ََفَلْينَظُرََْبيَْنهَُمََْلِيَتسََا ءَلوُاَ َبعَثَْنَٰ فَلْيَأتََِْطَعَام 

نْهَُبِرِزْقَ َكُم َم ِ

Al-Kahf 

َبِرِزْقَ  19:[18]

Makkiyah ََََترُْزَقَانِهِ ۦََطَعَامَ َيَأتْيِكُمَاَلَََِقَال َبتِأَوِْيلِهۦَِنَبَّأتْكُُمَاَإلَِِّ Yusuf [12]:37 ََترُْزَقَانِهِ ۦ

Madaniyah  َاَوَكُلوُا ََالـلَّـهََُرَزَقكَُمََُمِمَّ ل  َطَي بِ اَحَلَٰ
Al-Maidah 

[5]:88 
َرَزَقكَُمَُ
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Makkiyah ََمََِوَمِن اَكُلوُاَ َوَفَرْش اَحَمُولَة ََٱلْْنَْعَٰ َالـلَّـهََُرَزَقكَُمََُمِمَّ
Al-An'am 

[6]:142 

Makkiyah ََْاَأوَََْٱلْمَا ءََِمِنَََعَليَْنَاَأفَيِضُواَ َأن هََُرَزَقكَُمََُمِمَّ  Al-A'raf [7]:50 الـلّـَ

Makkiyah  َاَفكَُلوُا ََالـلَّـهََُرَزَقكَُمََُمِمَّ ل   طَي بِ اَحَلَٰ
An-Nahl 

[16]:114 

Makkiyah َاَأنَفِقوُاَ َلهَُمََْقيِلَََوَإِذا هََُرَزَقكَُمََُمِمَّ  Yasin [36]:47 الـلّـَ

Makkiyah َُيحُْييِكُمََْثمَََُّيمُِيتكُُمََْثمَََُّرَزَقكَُمََْثمَََُّخَلقَكَُمََْٱلَّذِىَالـلَّـه 
Ar-Rum 

[30]:40 
َرَزَقكَُمَْ

Madaniyah َٰنَ َرَزَقهَُمَمَاَعَلَى مََِبهَِيمَةََِم ِ َٱلْْنَْعَٰ
Al-Hajj 

[22]:28 
َرَزَقهَُم

Madaniyah َٰنَ َرَزَقهَُمَمَاَعَلَى مََِبهَِيمَةََِم ِ َٱلْْنَْعَٰ
Al-Hajj 

[22]:34 

Madaniyah  َاَوَأنَفقَوُا هََُوَكَانَََالـلَّـهََُرَزَقهَُمََُمِمَّ اَبهِِمََْالـلّـَ  An-Nisa [4]:39 عَلِيم 

َرَزَقهَُمَُ

Makkiyah  َمُوا َالـلَّـهََِعَلَىَٱفْتِرَا ءَ َالـلَّـهََُرَزَقهَُمََُمَاَوَحَرَّ
Al-An'am 

[6]:140 

Madaniyah اَ َٱلَّذِينَََيَٰ أيَ هَا اَأنَفِقوُاَ َءَامَنوُ  كُمَمِمَّ نَرَزَقْنَٰ  قبَْلََِم ِ
Al-Baqarah 

[2]:254 

كُم َرَزَقْنَٰ

Madaniyah  َاَمِنَوَأنَفِقوُا كُمَمَّ نَرَزَقْنَٰ َقبَْلََِم ِ
Al-Munafiqun 

[63]:10 

Madaniyah كُمََْمَا  رَزَقْنَٰ
Al-Baqarah 

[2]:57 

كُمَْ َرَزَقْنَٰ

Madaniyah تََِمِنَكُلوُاَ َءَامَنوُاَ َٱلَّذِينَََيَٰ أيَ هَا كُمََْمَاَطَي بَِٰ َرَزَقْنَٰ
Al-Baqarah 

[2]:172 

Makkiyah  َتََِمِنَكُلوُا كُمََْمَاَطَي بَِٰ  رَزَقْنَٰ
Al-A'raf 

[7]:160 

Makkiyah  َتََِمِنَكُلوُا كُمََْمَاَطَي بَِٰ  Thaha [20]:81 فيِهََِتطَْغوَْاَ َوَلَََِرَزَقْنَٰ

Makkiyah ن كُمََْمَاَفِىَشُرَكَا ءَََم ِ  رَزَقْنَٰ
Ar-Rum 

[30]:28 

Madaniyah ا هُمََْوَمِمَّ  ينُفِقوُنَََرَزَقْنَٰ
Al-Baqarah 

[2]:3 

هُمَْ َرَزَقْنَٰ

Madaniyah ََلوَٰةَََيقُِيمُونَََٱلَّذِين اَٱلصَّ هُمََْوَمِمَّ َينُفِقوُنَََرَزَقْنَٰ Al-Anfal [8]:3 

Madaniyah  َاَوَأنَفقَوُا هُمََْمِمَّ اَرَزَقْنَٰ  ٱلسَّي ئِةََََبِٱلْحَسَنَةََِوَيَدْرَءُونَََوَعَلَنيَِة ََسِرًّ
Ar-Ra'd 

[13]:22 

Makkiyah  َاَوَينُفِقوُا هُمََْمِمَّ اَرَزَقْنَٰ نَوَعَلَنيَِة ََسِرًّ  قبَْلََِم ِ
Ibrahim 

[14]:31 

Makkiyah ََاَنَصِيب اَيَعْلمَُونَََلَََِلِمَاَوَيَجْعَلوُن مَّ هُمََْم ِ  رَزَقْنَٰ
An-Nahl 

[16]:56 
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Madaniyah 
بِرِينََ لوَٰةََِوَٱلْمُقِيمِىَأصََابهَُمََْمَا ََعَلَىََٰوَٱلصَّٰ اَٱلصَّ هُمََْوَمِمَّ َرَزَقْنَٰ

 ينُفِقوُنََ

Al-Hajj 

[22]:35 

Makkiyah ََاَٱلسَّي ئِةََََبِٱلْحَسَنَةََِوَيَدْرَءُون هُمََْوَمِمَّ  ينُفِقوُنَََرَزَقْنَٰ
Al-Qashash 

[28]:54 

Makkiyah ََاَوَطَمَع اَخَوْف اَرَبَّهُمََْيَدْعُون هُمََْوَمِمَّ  As-Sajdah:16 ينُفِقوُنَََرَزَقْنَٰ

Madaniyah  َلوَٰةَََوَأقََامُوا اَوَأنَفقَوُاَ َٱلصَّ هُمََْمِمَّ اَرَزَقْنَٰ  Fathir [32]:29 وَعَلَنيَِة ََسِرًّ

Makkiyah َٰاَبيَْنَهُمََْشُورَى هُمََْوَمِمَّ  ينُفِقوُنَََرَزَقْنَٰ
Asy-Syura 

[42]:38 

Madaniyah مِنْهَاََرُزِقوُاَ َكُلَّمَا 
Al-Baqarah 

[2]:25 
َرُزِقوُاَ 

Madaniyah  َذاََقَالوُا َرُزِقْنَاَٱلَّذِىَهَٰ
Al-Baqarah 

[2]:25 
َرُزِقْنَا

Madaniyah ََتََِمِنَََبِهۦَِفَأخَْرَج َلَّكُمََْرِزْق اَٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:22 

َرِزْق اَ

Madaniyah َََرِزْق اََعِندهََاَوَجَد
Ali-Imran 

[3]:37 

Makkiyah أخَُالِفكَُمََْأنَََْأرُِيدََُوَمَا ََحَسَن اَرِزْق اَمِنْهََُوَرَزَقنَِى Hud [11]:88 

Makkiyah ََتََِمِنَََبِهۦَِفَأخَْرَج رَََلَّكُمََْرِزْق اَٱلثَّمَرَٰ  ٱلْفلُْكَََلكَُمََُوَسَخَّ
Ibrahim 

[14]:32 

Makkiyah نَََرِزْق ا تََِم ِ وَٰ  يسَْتطَِيعوُنَََوَلَََِشَيْـًٔاَوَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَٰ
An-Nahl 

[16]:73 

Makkiyah 
هََُوَمَن زَقْنَٰ اَمِنْهََُينُفِقََُفهَُوَََحَسَن اَرِزْق اَمِنَّاَرَّ اَسِرًّ يَََهَلََْوَجَهْر 

 سْتوَۥُنََ

An-Nahl 

[16]:75 

Makkiyah ََِقِبَةََُنَرْزُقكَََُنَّحْنََُرِزْق اَنسَْـَٔلكَََُل  لِلتَّقْوَىََٰوَٱلْعَٰ
Thaha 

[20]:132 

Madaniyah ََُّاَ َثم  حَسَن اَرِزْق اَالـلَّـهََُليََرْزُقنََّهُمََُمَاتوُاَ َأوَََْقتُِلوُ 
Al-Hajj 

[22]:58 

Makkiyah ََِزْقَََالـلَّـهََِعِندَََفَٱبْتغَوُاَ َرِزْق اَلكَُمََْيمَْلِكُونَََل  ٱلر ِ
Al-Ankabut 

[29]:17 

Madaniyah َ تيَْنََِأجَْرَهَاَن ؤْتهَِا اََرِزْق اَلهََاَوَأعَْتدَنَْاَمَرَّ  كَرِيم 
Al-Ahzab 

[33]:31 

Makkiyah ََُتِهۦَِيرُِيكُمََْٱلَّذِىَهو لََُءَايَٰ نَََلكَُمَوَينَُز ِ  Ghafir [40]:13 رِزْق اََٱلسَّمَا ءََِم ِ

Madaniyah َْهََُأحَْسَنَََقَد  رِزْق اَلهَُۥَالـلّـَ
Ath-Thalaq 

[65]:11 

Makkiyah ََِئك
لَٰ  عْلوُمَ َرِزْقَ َلهَُمََْأوُ   مَّ

Ash-Shafat 

[37]:41 
َرِزْقَ 

Makkiyah ََبوُنَََأنََّكُمََْرِزْقكَُمََْوَتجَْعَلوُن َتكَُذ ِ
Al-Waqiah 

[56]:82 
َرِزْقكَُمَْ

Makkiyah نَوَكَأيَ ِن ََداَ بَّةَ َم ِ َالـلَّـهََُرِزْقهََاَتحَْمِلََُلَِّ
Al-Ankabut 

[29]:60 
َرِزْقهََا
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Makkiyah َْواَ َبَلَرِزْقَهُۥَأمَْسَكَََإِن َ َفِىَلَّج  َوَنفُوُرَ َعُتوُ 
Al-Mulk 

[67]:21 
َرِزْقَهُۥ

Makkiyah َ ا َرِزْقَهُۥَعَليَْهََِفقََدرََََٱبْتلَىَٰهََُمَاَإِذاََوَأمََّ Al-Fajr [89]:16 

Makkiyah توُعَدوُنَََوَمَاَرِزْقكُُمََْٱلسَّمَا ءََِوَفِى 
Adz-Dzariyat 

[51]:22 
َرِزْقكُُمَْ

Makkiyah ََٱلْْرَْضََِفِىَداَ بَّةَ َمِنَوَمَا َرِزْقهَُاََالـلَّـهََِعَلَىَإلَِِّ Hud [11]:6 

َرِزْقهَُا
Makkiyah نَرَغَد اَرِزْقهَُاَيَأتْيِهَا َمَكَانَ َكُل ََِم ِ

An-Nahl 

[16]:112 

Makkiyah َْوَعَشِيًّاََبكُْرَة ََفيِهَاَرِزْقهُُمََْوَلهَُم 
Maryam 

[19]:62 
َرِزْقهُُمَْ

Madaniyah َبِٱلْمَعْرُوفََِوَكِسْوَتهُُنَََّرِزْقهُُنَََّلهَُۥَٱلْمَوْلوُدََِوَعَلَى
Al-Baqarah 

[2]:233 
َرِزْقهُُنََّ

Madaniyah ا ََفَلْينُفِقََْرِزْقهُُۥَعَليَْهََِقدُِرَََوَمَن َالـلَّـهََُءَاتىَٰهََُمِمَّ
Ath-Thalaq 

[65]:7 
َرِزْقهُُۥ

Makkiyah لوُاَ َٱلَّذِينَََفمََا ىَفضُ ِ نهُُمََْمَلكََتََْمَاَعَلَىََٰرِزْقهِِمََْبِرَا د ِ َأيَْمَٰ
An-Nahl 

[16]:71 
َرِزْقهِِمَْ

Madaniyah زْقََِمِن هََِرِ  َالـلّـَ
Al-Baqarah 

[2]:60 
زْقَِ َرِ 

Makkiyah 
هََُوَمَن زَقْنَٰ اَمِنْهََُينُفِقََُفهَُوَََحَسَن اَرِزْق اَمِنَّاَرَّ اَسِرًّ يَََهَلََْوَجَهْر 

َسْتوَۥُنََ

An-Nahl 

[16]:75 
هَُ زَقْنَٰ َرَّ

Madaniyah زْق اَثمََرَة ََمِن َر ِ
Al-Baqarah 

[2]:25 

زْق اَ َر ِ
Makkiyah  َٰتََُإِليَْهََِيجُْبَى زْق اَشَىْءَ َكُل ََِثمََرَٰ نَر ِ َلَّدنَُّاَم ِ

Al-Qashash 

[28]:57 

Makkiyah زْق ا لْعِبَادََِر ِ يْت اَبَلْدةَ ََبِهۦَِوَأحَْييَْنَاَل ِ لِكَََمَّ  Qaf [50]:11 ٱلْخُرُوجََُكَذَٰ

Makkiyah 
ا ََأرََءَيْتمَُقلَُْ هََُأنَزَلَََمَّ نَلكَُمَالـلّـَ زْقَ َم ِ أمَََْلكَُمََْأذَِنَََءَآلـلَّـهََُقلََُْر ِ

 تفَْترَُونَََالـلَّـهََِعَلَىَ
Yunus [10]:59 

زْقَ  فَِ Makkiyahَر ِ زْقَ َمِنَٱلسَّمَا ءََِمِنَََالـلَّـهََُأنَزَلَََوَمَا ََوَٱلنَّهَارََِٱلَّيْلََِوَٱخْتِلَٰ َر ِ
Al-Jatsiyah 

[45]:5 

Makkiyah َ نَمِنْهُمَأرُِيدََُمَا زْقَ َم ِ  يطُْعِمُونََِأنََأرُِيدََُوَمَا ََر ِ
Adz-Dzariyat 

[51]:57 

Makkiyah  َزْقََِمِنَكُلوُا زْقَِ Saba [34]:15 رَب كُِمََْر ِ َر ِ

Makkiyah  َزْقِهۦَِمِنَوَكُلوُاَ َمَنَاكِبِهَاَفِىَفَٱمْشُوا َٱلن شُورََُوَإِليَْهََِر ِ
Al-Mulk 

[67]:15 
زْقِهۦِ َر ِ

Madaniyah نْهََُفَٱرْزُقوُهُم ََلهَُمََْوَقوُلوُاَ َم ِ عْرُوف اَقوَْلِ  َمَّ An-Nisa [4]:8 ََفَٱرْزُقوُهُم

Makkiyah ََّذاََإِن َنَّفَادَ َمِنَلَهُۥَمَاَلَرِزْقنَُاَهَٰ Shad [38]:54 َلَرِزْقنَُا

Madaniyah ََُّاَ َثم َحَسَن اَرِزْق اَالـلَّـهََُليََرْزُقنََّهُمََُمَاتوُاَ َأوَََْقتُِلوُ 
Al-Hajj 

[22]:58 
َليََرْزُقنََّهُمَُ
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Makkiyah ََِقِبَةََُنَرْزُقكَََُنَّحْنََُرِزْق اَنسَْـَٔلكَََُل َلِلتَّقْوَىََٰوَٱلْعَٰ
Thaha 

[20]:132 
َنَرْزُقكََُ

Makkiyah َُحِشَََتقَْرَبوُاَ َوَلَََِوَإيَِّاهُمََْنَرْزُقكُُمََْنَّحْن َٱلْفوََٰ
Al-An'am 

[6]:151 
َنَرْزُقكُُمَْ

Makkiyah ََِاَ َوَل دكَُمََْتقَْتلُوُ  قَ َخَشْيَةَََأوَْلَٰ
َوَإيَِّاكُمََْنَرْزُقهُُمََْنَّحْنََُإمِْلَٰ Al-Isra [17]:31 ََْنَرْزُقهُُم

Madaniyah ََُحِسَابَ َبغَِيْرََِتشََا ءََُمَنَوَترَْزُق
Ali-Imran 

[3]:27 
َوَترَْزُقَُ

Madaniyah نَََوَرَزَقكَُم تََِم ِ َتشَْكُرُونَََلعََلَّكُمََْٱلطَّي بَِٰ
Al-Anfal 

[8]:26 

َوَرَزَقكَُم
Makkiyah 

نَََوَرَزَقكَُم تََِم ِ طِلََِٱلطَّي بَِٰ يكَْفََُهُمََْالـلَّـهََِوَبنِِعْمَتََِيؤُْمِنوُنَََأفَبَِٱلْبَٰ

َرُونََ

An-Nahl 

[16]:72 

Makkiyah َْرَكُم نَََوَرَزَقكَُمَصُوَرَكُمََْفَأحَْسَنَََوَصَوَّ تََِم ِ  Ghafir [40]:64 ٱلطَّي بَِٰ

Makkiyah أخَُالِفكَُمََْأنَََْأرُِيدََُوَمَا ََحَسَن اَرِزْق اَمِنْهََُوَرَزَقنَِى Hud [11]:88 َوَرَزَقنَِى

Makkiyah هُم نَََوَرَزَقْنَٰ تََِم ِ َٱلْعِلْمََُجَا ءَهُمََُحَتَّىََٰٱخْتلَفَوُاَ َفمََاَٱلطَّي بَِٰ Yunus [10]:93 

هُم َوَرَزَقْنَٰ
Makkiyah 

هُم نَََوَرَزَقْنَٰ تََِم ِ هُمََْٱلطَّي بَِٰ لْنَٰ نََْكَثيِرَ َعَلَىََٰوَفَضَّ مَّ تفَْضِيََخَلقَْنَاَم ِ

َ َلِ 
Al-Isra [17]:70 

Makkiyah هُم نَََوَرَزَقْنَٰ تََِم ِ هُمََْٱلطَّي بَِٰ لْنَٰ لمَِينَََعَلَىَوَفَضَّ  ٱلْعَٰ
Al-Jatsiyah 

[45]:16 

Makkiyah 
تََِوَمِن بََِٱلنَّخِيلََِثمََرَٰ اَمِنْهََُتتََّخِذوُنَََوَٱلْْعَْنَٰ حَسَن ََوَرِزْق اَسَكَر 

 ا

An-Nahl 

[16]:67 
َوَرِزْق ا

Madaniyah َْتَ َلَّهُم َكَرِيمَ َوَرِزْقَ َوَمَغْفِرَة ََرَب هِِمََْعِندَََدرََجَٰ Al-Anfal [8]:4 

َوَرِزْقَ 

Madaniyah غْفِرَة ََلَّهُم َكَرِيمَ َوَرِزْقَ َمَّ
Al-Anfal 

[8]:74 

Madaniyah ََتََِوَعَمِلوُاَ َءَامَنوُاَ َفَٱلَّذِين لِحَٰ غْفِرَة ََلهَُمَٱلصَّٰ  كَرِيمَ َوَرِزْقَ َمَّ
Al-Hajj 

[22]:50 

Madaniyah ََِئك
لَٰ  ءُونَََأوُ  اَمُبَرَّ غْفِرَة ََلهَُمَيقَوُلوُنَََمِمَّ  كَرِيمَ َوَرِزْقَ َمَّ

An-Nur 

[24]:26 

Makkiyah ََِئك
لَٰ  غْفِرَة ََلهَُمَأوُ   Saba [34]:4 كَرِيمَ َوَرِزْقَ َمَّ

Makkiyah َُوَأبَْقَىََٰخَيْرَ َرَب كَََِوَرِزْق 
Thaha 

[20]:131 
َوَرِزْقَُ

Madaniyah ََُيَحْتسَِبََُلَََِحَيْثََُمِنََْوَيَرْزُقْه
Ath-Thalaq 

[65]:3 
َوَيَرْزُقْهَُ

Madaniyah َََْلهَُمََْوَقوُلوُاَ َوَٱكْسُوهُمََْفيِهَاَوَٱرْزُقوُهُم عْرُوف اََقوَْلِ  َمَّ An-Nisa [4]:5 ََْوَٱرْزُقوُهُم

Madaniyah َْتََِمِنَََأهَْلَهُۥَوَٱرْزُق َمِنْهُمََءَامَنَََمَنََْٱلثَّمَرَٰ
Al-Baqarah 

[2]:126 
َوَٱرْزُقَْ

Madaniyah لِنَا وََّ نكَََوَءَايَة ََوَءَاخِرِنَاَلْ ِ زِقيِنَََخَيْرََُوَأنَتَََوَٱرْزُقْنَاَم ِ َٱلرَّٰ
Al-Maidah 

[5]:114 
َوَٱرْزُقْنَا

Makkiyah نَََوَٱرْزُقْهُم تََِم ِ َيشَْكُرُونَََلعََلَّهُمََْٱلثَّمَرَٰ
Ibrahim 

[14]:37 
َوَٱرْزُقْهُم
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Madaniyah َْمَةََِيوَْمَََفوَْقهَُم َحِسَابَ َبِغيَْرََِيشََا ءََُمَنََيَرْزُقََُوَالـلَّـهََُٱلْقِيَٰ
Al-Baqarah 

[2]:212 

َيَرْزُقَُ

Madaniyah َََّحِسَابَ َبغَِيْرََِيشََا ءََُمَنَيَرْزُقََُالـلَّـهَََإِن
Ali-Imran 

[3]:37 

Madaniyah َُحِسَابَ َبغَِيْرََِيشََا ءََُمَنَيَرْزُقََُوَالـلَّـه 
An-Nur 

[24]:38 

Makkiyah َََُالـلَّـه  ٱلْعَزِيزََُٱلْقوَِىَ َوَهوَََُيشََا ءََُمَنَيَرْزُقََُبعِِبَادِهۦَِلطَِيف  
Asy-Syura 

[42]:19 

Makkiyah َُْنَََيَرْزُقكُُمَمَنَقل  Yunus [10]:31 وَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَا ءََِم ِ

َيَرْزُقكُُم

Makkiyah نَََيَرْزُقكُُمَوَمَن ه ََوَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَا ءََِم ِ عَََأءَِلَٰ َالـلَّـهََِمَّ
An-Naml 

[27]:64 

Makkiyah َُْنَََيَرْزُقكُُمَمَنَقل تََِم ِ وَٰ  Saba [34]:24 وَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَٰ

Makkiyah َْلِقَ َمِنََْهَل نَََيَرْزُقكُُمَالـلَّـهََِغَيْرََُخَٰ  Fathir [35]:3 وَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَا ءََِم ِ

Makkiyah ٱلْعَلِيمََُٱلسَّمِيعََُوَهوَََُوَإيَِّاكُمََْيَرْزُقهَُا 
Al-Ankabut 

[29]:60 
َيَرْزُقهَُا

Madaniyah ََْيرُْزَقوُنَََرَب هِِمََْعِندَََأحَْيَا ءَ َبَل
Ali-Imran 

[3]:169 
َيرُْزَقوُنََ

Makkiyah ََُئكَََِمُؤْمِنَ َوَهو
لَٰ  َحِسَابَ َبغَِيْرََِفيِهَاَيرُْزَقوُنَََٱلْجَنَّةَََيَدْخُلوُنَََفَأوُ  Ghafir [40]:40 

Makkiyah ََّاقََُهوَََُالـلَّـهَََإِن زَّ ةََِذوَُٱلرَّ  ٱلْمَتيِنََُٱلْقوَُّ
Adz-Dzariyat 

[51]:58 
اقَُ زَّ َٱلرَّ

Madaniyah لِنَا وََّ نكَََوَءَايَة ََوَءَاخِرِنَاَلْ ِ زِقيِنَََخَيْرََُوَأنَتَََوَٱرْزُقْنَاَم ِ َٱلرَّٰ
Al-Maidah 

[5]:114 

زِقيِنََ َٱلرَّٰ

Madaniyah ََّزِقيِنَََخَيْرََُلهَُوَََالـلَّـهَََوَإِن َٱلرَّٰ
Al-Hajj 

[22]:58 

Makkiyah ََُزِقيِنَََخَيْرََُوَهو  ٱلرَّٰ
Al-Mu'minun 

[23]:72 

Makkiyah ََزِقيِنَََخَيْرََُوَهوَََُيخُْلِفهُُۥَفهَُو  Saba [34]:39 ٱلرَّٰ

Madaniyah َُزِقيِنَََخَيْرََُوَالـلَّـه  ٱلرَّٰ
Al-Jumu'ah 

[62]:11 

Madaniyah َُزْقَََيبَْسُطََُالـلَّـه  ٱلد نْيَاَبِٱلْحَيوَٰةََِوَفَرِحُواَ َوَيقَْدِرََُيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ
Ar-Ra'd 

[13]:26 

زْقََ َٱلر ِ

Makkiyah ََّزْقَََيبَْسُطََُرَبَّكَََإِن َوَيقَْدِرََُيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ Al-Isra [17]:30 

Makkiyah 
زْقَََيبَْسُطََُالـلَّـهَََوَيْكَأنََََّيقَوُلوُنََ وَيقَْدََِعِبَادِهۦَِمِنََْيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ

 رَُ

Al-Qashash 

[28]:82 

Makkiyah ََِزْقَََالـلَّـهََِعِندَََفَٱبْتغَوُاَ َرِزْق اَلكَُمََْيمَْلِكُونَََل  ٱلر ِ
Al-Ankabut 

[29]:17 
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Makkiyah َُزْقَََيبَْسُطََُالـلَّـه  لَهُ ۥََوَيقَْدِرََُعِبَادِهۦَِمِنََْيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ
Al-Ankabut 

[29]:62 

Makkiyah َََهَََأنََََّيَرَوْاَ َلَمََْأو زْقَََيبَْسُطََُالـلّـَ  وَيَقْدِرََُيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ
Ar-Rum 

[30]:37 

Makkiyah َُْزْقَََيبَْسُطََُرَب ِىَإِنَََّقل  Saba [34]:36 يشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ

Makkiyah َُْزْقَََيبَْسُطََُرَب ِىَإِنَََّقل  Saba [34]:39 عِبَادِهۦَِمِنََْيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ

Makkiyah َََاَ َلَمََْأو زْقَََيبَْسُطََُالـلَّـهَََأنََََّيعَْلمَُو   وَيقَْدِرََُيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ
Az-Zumar 

[39]:52 

Makkiyah تََِمَقَالِيدََُلَهُۥ وَٰ زْقَََيبَْسُطََُوَٱلْْرَْضََِٱلسَّمَٰ  وَيقَْدِرََُيشََا ءََُلِمَنَٱلر ِ
Asy-Syura 

[42]:12 

Makkiyah ََْزْقَََالـلَّـهََُبسََطَََوَلو  ٱلْْرَْضََِفِىَلبَغَوَْاَ َلِعِبَادِهۦَِٱلر ِ
Asy-Syura 

[42]:27 

Makkiyah  َتِى
تََِلِعِبَادِهۦَِأخَْرَجَََٱلَّ زْقََِمِنَََوَٱلطَّي بَِٰ  Al-A'raf [7]:32 ٱلر ِ

زْقَِ َٱلر ِ

Makkiyah َََُعَلَىََٰبعَْضَكُمََْفَضَّلَََوَالـلَّـه زْقََِفِىَبعَْض  َٱلر ِ
An-Nahl 

[16]:71 
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